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SINOPSIS 


ROSMALA, ATAU BIASA DIPANGGIL VIONA 
ADALAH SEORANG WANITA PENGHIBUR, YANG TANPA 
SENGAJA HARUS BEKERJA SEBAGAI IBU SUSU DARI BAYI 
PIATU BERNAMA MELATI, BAGAIMANA ROS MENJALANI 
HARINYA MENGURUS BAYI MELATI? DAN APAKAH IA 
BISA MENGENDALIKAN RASA CINTA YANG HADIR UNTUK 
AYAH MELATI? 
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' SEMANGAT 
aa P BARU 


Seorang wanita muda yang hanya memakai daster 
pendek tanpa lengan kini tengah duduk memandang 
bulan yang sedang mengintip malu-malu dari balik awan 
malam. Udara dingin begitu terasa menusuk di setiap inci 
kulitnya, apalagi saat ini pakaiannya begitu terbuka. 
Namun, tidak membuatnya beranjak dari kursi plastik di 
depan kamar kosnya. 

Rokok yang baru saja dua isapan ia nikmati, kini ia 
lemparkan ke jalanan sepi. Tidak! semenjak mengetahui 
dirinya hamil tanpa tahu siapa lelaki yang menanam 
benih di rahimnya, ia sudah memutuskan untuk tidak 
merokok. Meskipun ia tidak bisa dengan mudah keluar 
dari kehidupan malam, tetapi untuk merokok, rasanya 
sudah tidak bisa lagi. Lidahnya terasa pahit jika menyesap 
rokok, bahkan bagai mati rasa. 

Bintang-bintang bertaburan seperti membentuk 
lambang huruf 'L'. Wanita itu mendongak menikmati 
gugusan bintang yang begitu indah, menghiasi malam 
yang tampak benderang dengan sinar malu rembulan. 

“Kamu menjadi tabungan ibu di akhirat ya, Nak. 
Tunggu ibu di sana!” ujarnya lirih. Air matanya meluncur 
bebas membasahi kedua pipinya. Ia terisak, tetapi tetap 
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mencoba mengusap air mata yang tidak kunjung 
berhenti. 

“Vio... kamu nangis?” tanya seorang lelaki kemayu 
yang merupakan teman kos Viona. 

“Bukan, gue lagi mancing!” ketus Viona sambil 
melotot ke arah Yudi. 

“Hahaha,” Yudi terbahak mendengar sahutan 
Viona. “Jangan marah dong, Jeng. Gue kan cuma 
berjanda,” ujar Yudi sambil terkekeh kemudian berlalu 
dari hadapan Viona. Lelaki kemayu itu memilih masuk 
ke dalam kamarnya yang hanya berjarak dua ratus meter 
dari kamar kos Viona. 

“Dasar belok! Ngajak bercanda tidak lihat sikon,” 
gerutu Viona kesal sambil masuk ke dalam kamarnya. 

Rasa sepi saat masuk ke dalam kamar, 
membuatnya menyalakan televisi. Memencet remot 
mencari acara yang kiranya bisa menghibur kesedihan 
dan kesepian dirinya. Lagi-lagi hanya acara 
membosankan yang ditampilkan di sana. 

“Bosen banget! pengen udahan aja deh cutinya,” 
gumam Viona sambil mengambil ponsel dari atas nakas. 
Ia memencet kontak seseorang. 

“Hallo Kojek, ini gue Viona.” 

“Hai Viona. Sudah lama nih, apa kabar, lo?” 

“Gue udah sehat kok. Mmmm... besok gue udah 
mulai kerja lagi boleh kan, Jek?” 

“Yakin lo udah bisa mulai?” 

“Iyaa, udah lama gue libur nih, udah kehabisan 
duit, tapi gue di bar, ya? Gak pake ngelayanin tamu. 
Please.... Apalagi kakek-kakek.” 1 

“Hahahaha... emang kenapa kalau kakek?” 
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“Cape gue banguninnya, lama!” 

“Haha!” 

“Okelah, besok lu di bar aja. Gue tunggu.” 
“Maaciihh Jeek, bye.” 


aaa 


Selama setahun Viona bekerja sebagai wanita 
penghibur di bar Kojek, temannya. Namun, kesalahan 
terjadi sehingga Viona hamil, dia tidak menggugurkan 
kandungannya dia bertahan sampai kandungannya 
berusia 7 bulan. Suatu hari, Viona terpeleset di kamar 
mandi sehingga ia kehilangan bayinya. Hatinya sangat 
sedih dan jiwanya cukup terguncang karena dia sangat 
mencintai bayinya. Meskipun ia tidak pernah tahu, 
pelanggan mana yang sudah menanamkan benih di 
rahimnya. Hari ini, tepat tiga minggu setelah ia 
kehilangan bayinya. Masih dalam keadaan berduka, tetapi 
dia harus tetap bekerja demi kelangsungan hidupnya, ibu, 
serta adiknya di kampung. 

“Ros, itu tetek lu masih keluar asi, ya?” tanya 
Daren, temen kosnya Viona. Nama asli Viona adalah 
Rosmala, tetapi semua orang di cb memanggilnya 
Viona. Daren baru tiba dari minimarket dan langsung 
menuju kamar Viona. 

“Ah... Iya nih, aku heran masih ada aja asinya, coba 
bayiku ada, pasti dia sangat senang karena asiku banyak,” 
jawab Viona sedih. 

“Sudahlah Ros, itu yang terbaik untuk lu dan dia, 
Oh iya, apa lu sempat memotretnya sebelum „di 
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makamkan waktu itu?” tanya Daren sambil menatap 
wajah Ros dengan serius. 

“Oh iya ada,” jawab Ros antusias sambil membuka 
galeri ponselnya. Wajahnya berbinar saat memperhatikan 
foto buah hatinya. “Ini, putriku cantik sekali.” Viona 
menunjukkan foto bayinya dengan mata tertutup 
sebelum memakai kain kafan. 

“Naakk, sedang apa? ibu rindu,” isak Viona sambil 
mengelus ponselnya. 

“Ya ampun Ros, lucu banget ya. Lu yang sabar, 
ya...” Daren memeluk Ros sambil berusaha 
menenangkannya. “Ini yang terbaik buat kalian berdua, 
kasihan juga dia kalau lahir dan tahu pekerjaan ibunya 
melayani lelaki hidung belang. Anggap aja tabungan lu di 
akhirat,” ujar Daren lagi, menguatkan sahabatnya. 

“Lu ngomong tumben bener, Ren? Hahaha...” 

“Ba****k lu, Ros!” keduanya terbahak. 


daa 


Di lain tempat, Riswan sudah tiga hari tidak masuk 
kantor sejak bayinya di rawat di sebuah rumah sakit. Bayi 
itu baru berumur sebulan dan sangat ringkih, ibunya 
meninggal saat melahirkan Melati, anaknya. 

“Dok, apakah hari ini bayi saya sudah bisa 
pulang?” tanya Riswan khawatir. 

“Kondisi bayi Bapak sudah stabil, insya Allah hari 
ini boleh pulang. Oh ya, untuk keperluan asi, Bapak bisa 
mengonfirmasi ke bank asi ya, Pak, kontaknya sudah 
saya berikan,” jelas Dokter Fatma. 
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“Baik, Dok. Terima kasih banyak,” ucap Riswan 
sambil tersenyum kecil. 

“Pak Riswan, semoga Bapak dan bayi Bapak bisa 
melewati ini semua. Kuat ya Pak,” ujar Dokter Fatma 
menguatkan. Ia iba pada bayi Melati yang kehilangan 
ibunya saat berjuang melahirkannya. 

Melati sangat sensitif terutama dalam pemberian 
asi. Melati tidak bisa minum sufor, kulitnya kemerahan 
dan ia menangis seharian jika diberikan sufor. Apa pun 
itu mereknya tetap tidak cocok. Riswan sering bolak 
balik ke bank asi untuk mendapatkan asi bagi Melati. 
Riswan berjanji pada almarhumah istrinya akan menjaga 
anak mereka dan memberikan yang terbaik bagi Melati. 

“Ooeekk... ooeekk...” Melati kembali menangis 
sesaat setelah tiba di rumah. Bik Momo, asisten rumah 
tangga di rumah Riswan yang berusia hampir paruh baya 
itu segera menggendong Melati penuh sayang. 

“Cup... cup... sayang, haus ya, Nak?” tanya Bik 
Momo menenangkan. 

“Pak, stok asi di kulkas sudah mau habis, Pak. 
Sebaiknya Bapak segera ke bank asi hari ini.” 

“Ya Allah. Iya, Bik. Saya hampir lupa, tapi saya ada 
meeting jam dua ini. Semoga keburu, deh, Bik. Saya titip 
Melati ya, saya langsung ke kantor,” ucap Riswan 


bergegas tak lupa mencium Melati dengan lembut. 
Jk 


Jam menunjukkan pukul lima sore, Rosmala atau 
biasa dipanggil Viona bersiap-siap hendak berangkat ke 
club. Dirinya sudah berdandan yang rapi, cantik, dan juga 


seksi. Ia mengambil empat kantong asi yang sudah ia NX 
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tampung sedari malam. Seperti biasa, ia akan 
membawanya ke bank asi. Memberikan asinya dengan 
penuh suka cita kepada bayi-bayi yang membutuhkan. 

“Hallo, iya, Jek. Gua mau ke situ sekarang, gua ada 
keperluan sebentar, jadi mampir dulu ke tempat teman,” 
ucap Viona terburu-buru keluar dari bank asi sambil 
menelpon Kojek. 

Ponsel Viona jatuh. 

“Aduuhh!” Viona terpekik kaget sambil meringis. 

“Maaf, Mbak, maaf. Saya tidak sengaja saya 
terburu-buru, apa Mbak terluka?” tanya Riswan panik. 

“Tak apa, if's okay, saya juga tidak hati-hati. Permisi 
saya duluan,” kata Ros mengambil ponselnya yang jatuh 
seraya merapikan rambut. Tanpa menoleh lagi pada 
Riswan, kakinya melangkah menuju parkiran. Riswan 
memperhatikan kepergian Viona, wanita yang 
berpakaian sedikit menerawang itu. Riswan hanya bisa 
menggeleng. 


daaa 


“Ris, bagaimana kabar Melati?” tanya suara lembut 
di ujung telepon sana saat Riswan sedang menggendong 
Melati, mencoba menidurkannya malam itu. 

“Alhamdulillah baik, Bu.” jawab Riswan masih 
sambil menimang Melati. “Ibu dan Papa sehat?” tanya 
Riswan kepada ibunya. 

“Sehat, cuma ya Bapak belum bisa ditinggal, Ris. 
Maaf, ya, Nak. Ibu belum sempat ke sana lagi,” ucapnya 
lirih. 
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“Iya bu, tidak apa-apa. Ada Bik Momo yang 
membantu Riswan,” balas Riswan menenangkan ibunya. 

“Ris, apakah kamu tidak mencari istri saja untuk 
menjadi ibu Melati?” tanya ibu Riswan dengan suara 
ragu. 

“Ya ampun Ibu, tanah kuburan Nisa saja masih 
basah, Bu. Kenapa bicara seperti ini?” lirih Riswan sedih 
mengingat istrinya. 

“Mmmm... ibu kan hanya bertanya. Maaf ya, sudah 
dulu Bapakmu manggil tuh,” balas ibu Riswan kemudian 
menutup teleponnya. 


aa 


Alunan musik cub sangat nyaring terdengar, 
membuat jantung ikut berdenyut. Viona yang sedang 
menjadi bartender malam ini. Sedari tadi berusaha 
tersenyum ramah kepada pelanggan club serta 
melayaninya dengan baik. Tidak semua orang-orang yang 
ada di dalamnya adalah orang jahat. 

Ada yang sekedar nongkrong dengan teman- 
teman menikmati malam. Ada juga yang “jajan”. Club 
Ferrari kepunyaan Kojek cukup besar dan lengkap. Di 
club Kojek tidak hanya menyediakan minuman keras, 
tetapi juga kopi dan jus. Ruang khusus untuk ngopi juga 
terpisah dari club party. 

Sudah pukul sebelas malam, tamu sudah banyak 
berdatangan, karena kebetulan sekali ini malam Sabtu. 
Kojek menghampiri Vio yang tengah sibuk menata di rak 
gelas. | 
“Vio, itu!” tunjuk Kojek kaget ke dada Vio. * 

Szi 
Tk | 
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Mata Viona turun melihat ke dadanya, asinya 
keluar lagi. “Ya, namanya juga ibu menyusui, Jek. Pasti 
keluar asi, masa iya keluar lahar panas?” sahut Viona 


sambil terkekeh. 
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| BERTEMU 
A 


Kojek memijat pelipisnya keras, pemandangan di 
depannya tentu membuat siapa saja berdebar. Sambil 
nyengir, Rosmala atau biasa dipanggil Viona pamit ke 
kamar mandi. 

“Sorry, Jek. Gua ke belakang dulu ya,” kata Ros 
sambil berpura-pura menutup dadanya yang basah oleh 
asi dengan tisu. 

Kojek mengganguk sambil geleng-geleng kepala 
melihat tingkah teman semasa putih abu-abunya itu. 


a 


Di lain tempat, di sebuah minimalis, seorang bayi 
masih dengan sedihnya menangis kencang. “Oeekk... 
ooeekk...” Melati menangis kencang hingga wajahnya 
memerah. Riswan dengan sigap bangun dari tidurnya, 
begitu juga dengan Bik Momo. 

“Ya Allah, Nak. Kamu kenapa?” tanya Riswan 
kebingungan sambil mengangkat bayi Melati dari box 
bayinya. 

Bik Momo dengan sigap menghangatkan asi yang 
disimpan di freezer. Lalu memberikannya kepada Riswan. 
Tidak lama berselang, Melati pun tertidur pulas di 


pangkuan ayahnya. 
“Bik, tidur aja deh biar saya yang menjaga Melati,” 
kata Riswan g 


“Bener Pak, gapapa?” tanya Bik Momo ragu. 


TH 
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“Iya, saya gapapa. Melati juga sudah tidur,” jawab 
Riswan sambil memperhatikan wajah Melati yang sangat 
mirip dengan ibunya. 

Mata Riswan kembali berkaca-kaca. Lintasan kisah 
semasa almarhum istrinya masih ada, mengisi ruang 
kosong pikirannya. Ah, betapa ia merindukan Annisa, 
almarhum istrinya. Sambil meletakkan Melati berbaring 
telungkup di dadanya. Riswan pun ikut memejamkan 
mata. Ia mencoba menikmati takdir yang sudah Allah 
gariskan padanya. 


a 


Sabtu pagi, Bik Momo asyik memandikan Melati 
di dalam bak mandi bayi bewarna merah muda. 
Sedangkan, Riswan tengah menikmati nasi goreng dan 
secangkir teh hangat ditemani gadget-nya. Suara panggilan 
dari ponsel Riswan berbunyi. Lelaki itu menyipitkan 
kedua matanya untuk melihat kontak yang sudah 
meneleponnya pagi-pagi seperti ini. Cello. 

“Halo bro, wah apa kabar, nih? tumben kontak 
gue.” 

“Sehat dong gue, makanya gue telpon lu. Nanti 
malam ngopi, yuk. Di Club Ferrari yang waktu itu.” 

“Wah, sorry bro. Bayi gue ga bisa ditinggal.” 

“Ah payah lo! Sebentar doang, kita bukan ke area 
patty kok, kita ngopi-ngopi aja di coffe shop-nya. Gak 
bakalan dah gue sodorin lu ke ciwi-ciwi seksi di sana. 
Hehehehe...” 


Riswan diam sejenak, “Hhmm... sepertinya aku 


memang perlu refreshing sedikit ngumpul sama teman,” ` 
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bisik Riswan dalam hati. “Oke deh, tapi gak lama ya bro. 
Bayi gua masih suka nangis tengah malam.” 

“Iyaa gua janji. Jam 12 udah selesai. “ 

Hari Sabtu seperti ini Riswan main dengan Melati 
karena waktu bangunnya lebih banyak di malam hari dari 
pada siang hari. Melati sering tidur di siang sampai sore 
hari, bahkan sampai Magrib tiba. 


daa 


“Yaahh... lumayan, deh tiga kantong,” gumam 
Viona sambil merapikan kancing kemejanya. Asi yang 
sudah ia tampung, ia masukkan ke dalam plastik hitam. 
Lalu mengambil tas selempang berukuran sedang 
miliknya, memasukkan kantong tersebut ke dalamnya. 

Sepetti biasa, sebelum sampai di Ferrari, Viona 
menyempatkan mengantar asinya ke bank asi. Viona 
sangat senang karena bisa sedikit memberi manfaat bagi 
orang lain. Membayangkan asinya diminum bayi orang 
lain saja dia sudah sangat senang. Paling tidak, jika ia saat 
ini kotor, tetapi masih bisa melakukan hal baik untuk 
orang lain. Senyum sumringah Viona terbit begitu keluar 
dari bank asi. Kembali ia masuk ke dalam taksi untuk 
membawanya ke Club Ferrari. 

“Vio!” panggil Kojek setengah berteriak dari 
depan pintu masuk. Karena masih sore, keadaan klub 
jadi masih sepi. Hanya satu dua orang saja yang 
menikmati minuman di dalamnya. 

“Iya, ada apa?” sahut Vio tanpa menoleh. Ia masih 
asik mengelap gelas-gelas bir lalu menyimp agya 
kembali ke etalase. 
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“Selama Daren cuti ke kampung, lo aja yang 
gantiin dia di coffee shop, ya?” pinta Kojek yang sudah 
duduk di depan Viona. 

“Seriuus nih, beneran boleh?” tanya Viona 
kegirangan dengan wajah berbinar. Sudah lama 
sebenarnya ia ingin berada di balik kasir coffee shop. 
Akhirnya tercapai. “Kapan?” tanya Viona tak sabar. 
Bahkan tangannya menggoyangkan tubuh Kojek tak 
sabar. 

“Ntar, lebaran haji. Iya sekarang dong 
Rosmalaaa...” 

“Hihihihi...” Viona terkekeh. 

“Iyaa, udah cepat sana. Coffee shop lagi rame,” ujar 
Kojek sambil berlalu. 

Viona masuk ke coffee shop langsung berdiri di 
bagian kasir. Dia sangat senang berada di sini karena 
suasananya beda dari Wub party. Di sini, suasana lebih 
rileks. Ada suara gemericik air kolam ikan di samping 
mini bar, dengan alunan musik lamban. 

“Ah... benar-benar nyaman,” gumam Viona 
sambil menikmati pemandangan para tamu yang sedang 
asyik berbincang. 

Riswan dan Cello masuk ke dalam coffee shop, lalu 
memesan beberapa minuman. Mereka banyak bertukar 
cerita. Terutama Riswan, yang menceritakan kegundahan 
mengurus anak semata wayangnya semenjak istrinya 
meninggal. 

“Saran gue sih kenapa ga lo kawin lagi aja bro?” 
kata Cello. 

“Ah payah lu, kayak ibu gue juga, nyuruh kawin 
mulu,” Riswan bersungut kesal. ç 


è 
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“Ya, daripada lu pusing sendiri. Selain lu ibadah, 
anak lu juga ada yang ngurusin. Nah, lu sendiri kan enak, 
malam-malam ada yang dipeluk,” seloroh Cello sambil 
berkedip ke arah Riswan. 

Mereka tertawa lepas sambil terus ngobrol. Tanpa 
menyadari bahwa dari arah kasir, Viona kini tengah 
memperhatikan Cello dan Riswan. 

“Lelaki baik-baik mah keliatan dari senyumnya 
juga, bagai melihat surga. Nah, kalau lelaki bre****k 
senyumnya aja bagaikan pintu neraka yang baru saja 
terbuka. Hihihihi...” Viona terus saja bergumam sambil 
menahan senyum. Tanpa terasa air susu Viona kembali 
membasahi kemeja ketat yang Viona kenakan. Di saat 
bersamaan pula, Riswan hendak menanyakan bill 
minuman mereka. Mata Riswan dan Viona bertemu. 
Viona tersenyum ramah. 

“Meja berapa, Om?” tanya Viona masih 
memperlihatkan senyum manisnya pada Riswan. 
Sedangkan lelaki itu kini sudah menunduk malu. 

“Eh... anu... itu meja sebelas,” jawab Riswan 
sedikit gugup. Apalagi pemandangan dada basah di sana 
membuat kepala Riswan sedikit berkunang-kunang. 
Lelaki itu seperti pernah melihat Viona sebelumnya. Tapi 
di mana? 

“Seratus ribu rupiah pas,” kata Viona 
memberitahu jumlah tagihan yang harus dibayar Riswan. 

Saat mengambil uang seratus ribu dari dalam 
dompetnya, mata Riswan kembali menatap dada Vio 
yang basah, baik kanan dan kirinya. Riswan pura-pura 
membuang pandangan, lalu menunduk kembali sambil 
menelan salivanya. Wajahnya pun kini merah tak berani 2 
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melihat. Sadar akan mata lelaki di depannya yang salah 
tingkah karena kemeja coklatnya yang basah di bagian 
dada, spontan Viona nyengir kuda ke arah Riswan. 

“Hayo... matanya lihat apa, Om? “Viona 
menggoda Riswan. “Saya sedang menyusui, Om. 
Makanya basah dadanya,” terang Vioa sambil nyengir 
kuda. Sedangkan Riswan sudah salah tingkah sendiri. 

“Ohh, iyaa Mbak. Maaf saya lancang,” ucap 
Riswan sambil memberikan senyum tipisnya. 

“Its okay, terima kasih sudah mampir di coffe 
shop kami, ditunggu kedatangan selanjutnya,” ucap 
Viona ramah sambil meyerahkan struk pembayaran 
kepada Riswan. 

“Ahh... iya sama-sama,” sahut Riswan sambil 
berlalu, tetapi baru tiga langkah dia berbalik ke arah 
Viona lagi. “Kita pernah ketemu di bank asi, kan?” 
selidik Riswan sambil memperhatikan wanita di 
depannya ini. 

“Mmm... saya tak yakin, mungkin Om salah 
orang,” jawab Viona yang ikut memperhatikan Riswan 
dengan tegas. 

“Ohh gitu yaa, maaf deh kalau gitu, terima kasih,” 
ucap Riswan sambil keluar dari coffe shop. Kakinya 
melangkah menuju parkiran, Cello sudah menunggu di 
dalam mobilnya. 

Dalam perjalanan pulang, Riswan menceritakan 
perihal Viona yang tadi dia temui kepada Cello. Dia 
sangat yakin Viona wanita yang sama dengan yang ia 
temui saat di bank asi. 
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“Sebentar kita cari info, gue kenal baik sama Kojek 
yang punya Ferrari. Gue telpon dia sekarang,” ucap Cello 
antusias 

“Halo bro, Cello nih. Mau tanya kasir lu yang 
namanya Viona bisa di-booking ngobrol, gak?” 

“Kalau ngobrol mah bisa bro, kalau buat nginep 
ga bisa, sorry. Baru lahiran dia, tetapi bayinya meninngal. 
So... dia tidak bisa melayani zomblo akut kayak lo 
hahahaha...” 

“Hahahaha... jujur bener lu, Jek. Ya udah, gue 
tunggu kabar lo ya. Temen gue butuh temen ngobrol 
doang sih, syukur-syukur dilamar jadi istri.” 

“Gimana?” tanya Riswan tak sabar. 

“Dia rupanya baru lahiran bro, cuma bayinya 
meninggal, itu sih kata Kojek,” terang Cello. 

“Oh... pantesan asinya keluar terus, karena tidak 
ada bayinya ya...” gumam Riswan dengan polosnya. 

“Bisa jadi,” sahut Cello. “Trus maksud lo, lo mau 
jadi bayinya gitu? Hahahaha...” 

Riswan meninju lengan Cello yang sudah asal 
bicara. 

“Aaau... sakit, Ris.” sebelah tangan Cello 
memegang kemudi, sebelahnya lagi mengusap 
pundaknya yang sakit. “Belom apa-apa udah dapat rezeki 
nomplok nih,” colek Cello, menggoda Riswan yang kini 
memutar bola mata malasnya. 

“Siapa yang suruh pesen dia buat nemenin gua 
ngobrol?” tanya Riswan sedikit kesal. 

“Lha, gue inisiatiflah,” jawab Cello polos sambil 
menyengir. “Kali aja dia mau jadi ibu susu buat bayi' lu, 
ngobrol-ngobrollah dikit. Jadi dia kerja sama lo, tipi buat 2 
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nyusui anak lo. Bukan nyusuin lo,” ucap Cello kembali 
menggoda Riswan. 

Sepanjang perjalanan pulang, Riswan banyak 
terdiam memikirkan perkataan Cello, hingga tidak terasa 
sampailah mereka di halaman depan rumah Riswan. 
Suara Melati menangis dengan kencang. Sampai 
terdengar ke depan. Bergegas Riswan turun dari mobil 
Cello sambil mengucapkan terima kasih. 

“Bro!” teriak Cello, sebelum Riswan masuk ke 
dalam pagar rumahnya. 

Riswan berbalik memperhatikan Cello. “Ada apa?” 

“Udah gue kirim nomor kontak Viona ya,” ucap 
Celo sambil mengedipkan sebelah matanya pada 
Riswan. 
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-4 KESEPAKATAN 
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Lama Riswan memandangi nomor ponsel Viona 
yang baru saja dikirimkan oleh Cello. Maju mundur 
jarinya untuk menekan nomor tersebut. “Tak ada 
salahnya mencoba, toh aku bukan menikahinya, hanya 
meminta bantuan dan aku pun memberikan imbalan. 
Mudah-mudahan wanita seperti Viona mau menolong. 
Ya... kalau tidak mau, berarti belum rezeki Melati,” 
gumam Riswan dalam hati. 

Riswan memberanikan diri menghubungi kontak 
Viona. Tentu saja dengan perasaan gugup dan salah 
tingkah. 

“Halo, pagi Mbak?” 

“Pagi juga, Om. Siapa, ya?” 

“Saya yang tadi malam di cafe.” 

“Pelanggan kemarin banyak, Om. Yang mana, ya? 
Maaf saya lupa. Hehehehe...” 

“Mmhh... Itu, anu... saya yang bertanya apakah kita 
pernah bertemu di bank asi.” 

“Oh... Iya, yaa saya ingat, ada apa ya, Om?” 

“Mmm... anu...” 

“Anunya siapa, Om? Hahahaha... malu ya, Om? 
Santai aja kalau sama saya.” 

“Begini, Mba. Sore ini kita bisa bertemu di Cafe 
Ferrari tidak? Ada yang perlu saya bicarakan.” 
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“Bisa, kalau hanya ngobrol. Tarif saya dua ratus 
lima puluh ribu untuk satu jam. Tidak pakai pegang 
tangan apalagi elus paha.” 

“Huuukk... huuk... uhuuk... Oke, jam lima sore ini 
di Cafe Ferrari, ya.” 

Viona menutup teleponnya sambil terkekeh. 
Sangat lucu rasanya mendengar suara batuk-batuk lelaki 
di seberang sana. Keningnya tampak berkerut 
memikirkan lelaki yang baru saja berbicara padanya. 

“Wahh, waahh... gue kirain lelaki alim. Ternyata 
butuh temen ngobrol juga kayak gue.” Viona 
menggelengkan kepalanya. “Jangan mudah menilai 
seseorang dari penampilan luarnya saja,” gumam Viona 


lagi. 


daaa 


Sore itu Viona memakai dress berwarna maroon 
motif bunga lili yang sedikit terbuka bagian dadanya. 
Viona datang lebih awal karena memang jam kerjanya 
dimulai pukul empat sore hingga pukul dua belas malam. 
Untungnya, hari ini dia masih bertugas di kafe, 
menggantikan Daren. Ia lebih santai menunggu tamunya, 
sambil mengecek laporan kas yang ada di layar komputer. 

“Titip bentar ya, gue ada tamu,” ujar Viona pada 
Sari yang bertugas sebagai pelayan di sana. Sambil 
tersenyum, kaki Viona melangkah menuju meja nomor 
sebelas. Diliriknya jam tangan, lima menit lagi pukul lima. 
Mata Viona menjelajah isi kafe yang masih sepi. Ia 
memutuskan membuka ponselnya untuk melihat ada 
pesan atau tidak dari Riswan. e 
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“Halo Mbak,” sapa Riswan sedikit gugup. Ia 
mengambil kursi tepat di depan Viona. 

“Eh iyaa hallo, Om,” jawab Viona sambil 
mengulurkan tangannya bersalaman. 

Riswan duduk di depan Viona dengan gugup 
karena memperhatikan baju Viona yang tidak terkancing 
dengan sempurna. “Maaf Mbak, kancing bajunya 
terbuka,” ujar Riswan memberitahu Viona dengan suara 
canggung. 

“Apaa?” ucap Viona setengah kaget sambil 
memperhatikan belahan dadanya yang sedikit 
terekspose. “Lha, justru saya yang sengaja buka, Mas.” 
Viona terbahak. Benar-benar polos lelaki di depannya 
saat ini. Sedangkan, Riswan hanya bisa menyeringai kuda 
sambil berusaha menelan salivanya. 

“Biasanya om-om yang ngobrol sama gue senang 
kalau baju gue seperti ini, malah ada yang minta buka 
semuanya,” jelas Viona lagi sambil terbahak lagi, hingga 
Sari memperhatikan Viona dari kejauhan. 

“Oh, gitu, ya. Mmhhh... panggil saya Riswan saja 
ya, jangan ‘Om’. Saya belum empat puluh tahun kok. 
Baru tiga puluh tujuh tahun,” terang Riswan sambil 
menunduk. Ia belum pernah berhadapan dengan wanita 
seperti Viona sebelumnya. Ia masih merasa sedikit risi 
dan kaku. 

“Okelah kalau begitu. Ada yang bisa saya bantu?” 
tanya Viona langsung tanpa berbasa-basi. 

“Kamu bisa bekerja dengan saya tidak?” 

“Maksudnya kerja dengan Mas? Wah, sorry gue ga 
bisa Mas Riswan, gue kan masih kerja di sini,” jelas Viona 
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“Bukan gitu, Ini maksudnya... gimana ya saya 
ngejelasinnya,” ucap Riswan coba menjelaskan 
maksudnya yang sebenarnya. 

Riswan menjelaskan maksud dari ucapannya 
dengan sangat detail. Mulai dari kehilangan almarhum 
istrinya, sampai dengan kesusahan memperoleh asi 
untuk bayinya. Mata Viona tak beranjak dari menatap 
Riswan. Mendengarkan dengan saksama, setiap kalimat 
yang lelaki itu ucapkan. 

“Lelaki ini memiliki wajah yang tampan, sayang 
ditutupi kaca mata. Sepertinya juga orang baik tapi sudah 
duda kasihan,” gumam Viona dalam hati setelah 
mendengar penjelasan Riswan. “Mmmhh... jadi gue 
tugasnya hanya menjadi ibu susu anak Mas? Gitu?” tanya 
viona memperjelas. 

“Iya,” jawab Riswan cepat 

“Bayaran gue berapa?” tanya Viona zo the point. 

“Dua kali lipat gaji kamu di sini,” jawab Riswan 
menawarkan. 

“Tiga kali gaji, belum makan, ongkos, dan uang 
pulsa gue. Gimana?” tawar Viona dengan raut wajah 
serius. 

Riswan berpikir sejenak, daripada dia harus 
menikah kembali dengan orang lain, lebih baik dia 
membayar orang untuk menyusui anaknya. Riswan 
kembali bermonolog. “Oke, besok pagi jam tujuh kamu 
bisa ke rumah saya. Ini alamatnya,” ujar Riswan sambil 
memberikan alamat rumahnya pada Viona. 

“Bayaran sore ini? dua jam lho,” tagih Viona 
sambil menadahkan tangannya tepat di depan Riswati, 
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Riswan melihat jam tangannya sudah berputar di 
angka 7 malam, lalu ia mengeluarkan uang lima ratus ribu 
dari dalam dompet lalu memberikannya kepada Viona. 

“Bill minuman kita ga lu bayar?” tanya Viona 
sambil nyengir kuda. 

“Ohh iyaa yaa... Saya kira gratis,” sahut Riswan 
polos sambil menggaruk-garuk kepalanya yang tidak 
gatal. Viona hanya terkekeh melihat kepolosan Riswan. 

Setelah menemui titik kesepakatan, Riswan pun 
pamit pulang. Sedangkan, Viona kembali ke balik meja 
kasir, melaksanakan pekerjaannya menggantikan Darren. 
Tampak Viona tengah memencet ponselnya dengan 
wajah serius. 

“Halo, Jek. Gue dapat tawaran kerja baru. Mulai 
besok gue off, boleh, ya? 

“Kok lu dadakan, Vio? Emang kerja apaan?” 

“Jadi ibu susu. Bayarannya tiga kali gaji gue di sini. 
Jadi gue cuti lagi gapapa, ya? 

“Nyusuin siapa?” 

“Ya bayilah, masa menyusui buaya. Hahahaha...” 

“Oh, gue kira nyusuin bapaknya. Hahaha...” 

“Ya, kalau bapaknya mau, sih.” 

“Ya sudah, kalau Darren malam ini balik, lu besok 
boleh cuti. Tapi kalau Darren belum balik, lu masih tetap 
di sini besok.” 

“Oke, terima kasih bosku.” 


>> 
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Malam ini Riswan tak bisa tertidur, padahal Melati 
sedang anteng dan tidur pulas di sampingnya. Ia tengah 
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membayangkan semoga keputusan yang ia buat untuk 
Melati menjadi yang terbaik. 

Di lain tempat, Viona sudah kembali ke kosan dan 
memakai piyamanya bersiap tidur. Dia melihat foto 
almarhumah bayinya, Viona menangis sesegukan. “Hai 
anak ibu, ibu rindu,” lirih Viona sambil memandang foto 
almarhum bayinya di ponsel dengan berderai air mata. 
“Ibu sangat rindu, Nak. Maafkan ibu yang tak bisa 
menjagamu dengan baik, bahkan ibu bodohmu ini belum 
sempat memberikan nama untukmu,” lirih pilu Viona 
masih terus bicara dengan foto bayinya. “Besok ibu akan 
memberikan asi bagianmu pada bayi mungil di sana, 
boleh ya sayang. Kamu jangan ngambek sama ibu yaa, 
ibu senang jika bisa menolong bayi di sana.” 

Dia terus berbicara dengan foto almarhumah 
bayinya hingga ia tertidur pulas. 


daaa 


Pagi pun tiba. Viona sudah rapi dengan tas 
pakaiannya. Sambil menunggu taksi yang ia pesan, Viona 
membaca pesan dari Riswan yang menanyakan, apakah 
pagi ini jadi ke rumah atau tidak? Viona membalas 
dengan cepat sambil tersenyum. 

“Mau kemana, Jeng?” tanya Yudi tiba-tiba saat 
melewati Viona yang tengah berdiri di depan pintu 
kamarnya. 

“Mau bunuh orang, Nek,” sahut Viona cuek 
sambil berlalu meninggalkan Yudi yang sedang terbahak. 

Taksi yang dipesan Viona sudah tiba di depan 


gerbang kos-kosan Viona. Dengan menenteng taS-di `. 
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tangannya, Viona masuk ke dalam taksi dan memilih 
untuk duduk di kursi belakang. Sebenarnya jarak antara 
kos-kosan Viona dengan rumah Riswan tidaklah terlalu 
jauh. Hanya butuh waktu satu jam sudah sampai. 
Namun, mengingat bertepatan dengan hari Senin, jam 
anak sekolah dan karyawan kantor masuk, maka waktu 
yang diperlukan lebih lama. 

“Ini, Pak. Ongkosnya.” Viona memberikan 
selembar uang merah pada supir taksi. Lalu turun dengan 
hati-hati sambil menenteng tas pakaiannya. 

“Mba, kembaliannya!” seru pengemudi taksi pada 
Viona yang sudah menutup pintu penumpang belakang. 

“Buat bapak saja,” sahut Viona tersenyum. 

Viona menggedor pintu pagar rumah Riswan yang 
masih tergembok. “Permisi,” seru Viona sambil 
menyembulkan kepalanya dari luar pagar. 

“Iya tunggu,” sahut pemilik rumah. 

Riswan membuka pintu dan pagar, kemudian 
mempersilahkan Viona masuk. 

Baru hendak duduk suara tangisan Melati sudah 
nyaring terdengar. Naluri keibuan Viona terpanggil 
dengan sigap dia berlari ke arah box bayi yang diletakkan 
dekat ruang tv. Dengan penuh hati-hati dan kelembutan, 
Viona mengangkat bayi Melati dari dalam box-nya. 
Sungguh ajaib, seketika Melati berhenti menangis dan 
menatap wajah wanita yang menggendongnya dengan 
tatapan berbinar. 
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RULES 


Hangat tangan mungil Melati melingkar di telunjuk 
Viona, saat wanita lembut menggendongnya. Seketika itu 
juga Melati tersenyum lucu melihat wajah Viona 
sehingga Viona tak kuasa menahan air mata lalu berbalik 
untuk menutupi lukanya. 

Lama Riswan memperhatikan Viona 
menggendong bayi Melati. “Eehhmm... Viona,” panggil 
Riswan. Viona menoleh pada Riswan. “Ini Bik Momo, 
asisten rumah tangga saya, tapi sudah saya anggap seperti 
orang tua saya sendiri,” jelas Riswan memperkenalkan 
Bik Momo. 

Viona tersenyum sambil menjabat tangan wanita 
paruh baya itu. Bik Momo pun membalas jabat tangan 
Viona sambil ikut tersenyum. “Nama saya Rosmala, 
panggil saja Ros. Oke, Bik?” Viona memperkenalkan 
dirinya dengan nama asli sesuai pemberian orang tuanya. 

“Lho, bukannya nama kamu Viona?” tanya 
Riswan bingung. 

“Itu kalau di tempat kerja namanya Viona, biar 
keren Om. Eh, Mas Riswan maksudnya,” jelas Rosmala 
sambil nyengir kuda. “Kalau di rumah panggil aja, Ros,” 
terangnya kembali. 

Riswan mengangguk paham. “Oke, kalau kamu 
perlu sesuatu bilang saja dengan Bik Momo, Bik Momo 
tahu semua perihal tugasmu selama bekerja di sini. 


Mohon maaf, aku harus ke kantor, jadi nanti malam kita 
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lanjutkan lagi bicaranya,” ujar Riswan sambil mendekati 
bayi Melati memegang pipinya lembut. 

“Anak saleha yah, sekarang sama Bibik dan Bude 
Rosmala ya,” Pamit Riswan pada bayi Melati sembari 
mencium tangan mungilnya. 

Ros tersenyum kecil lalu menatap punggung 
Riswan yang menghilang dari balik pintu. 

“Non sudah sarapan?” tanya Bik Momo. 

“Sudah Bik, saya ingin teh manis saja tapi jangan 
terlalu manis ya Bik, karena wajah saya sudah manis,” 
ucapnya seloroh demi menghilangkan rasa canggungnya. 

“Kalau terlalu manis nanti namanya bukan teh ya, 
Non. Tapi kolak,” Bik Momo terkikik geli, sebelum 
akhirnya pamit ke dapur. 

Melati berdecap seperti ingin menyusu. Tanpa 
disadari oleh Ros, kini dadanya pun juga basah. “Cepp... 
cep... sayang, mau nen ya? Tunggu yaa kita nen di kamar 
ya,” ucap Ros menenangkan Melati. Ros mencari kamar 
bayi Melati, tetapi tak menemukannya. Ros menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal. “Di mana ia harus menyusui 
Melati?” tanya Ros dalam hati. 

“Bik, kamar Melati yang mana yaa? Saya mau 
menyusui Melati,” tanya Ros menghampiri Bik Momo 
yang sedang mengiris bawang di dapur. 

“Melati selalu tidur di kamar Pak Riswan, Non,” 
jawab Bik Momo 

“Wah, saya ga mungkin menyusui di situ Bik, bisa 
keenakan bapaknya Melati, eh, salah. Bisa-bisa saya 
dipecat saat ini juga.” 
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Bik Momo terbahak mendengar ucapan Ros. 
Dirinya senang, karena rumah ini kembali ramai dengan 
hadirnya Ros. Wanita yang cukup unik menurutnya. 

“Jangan lebar-lebar ketawanya, Bik. Nanti 
tersedak,” lagi-lagi Ros membuat lelucon yang membuat 
Bik Momo tertawa. “Ya sudah, saya bawa ke kamar saya 
saja deh Bik,” ucap Ros sambil berjalan menuju 
kamarnya yang sebelumnya sudah ditunjukkan oleh 
Riswan. 
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Lama Rosmala memandangi Melati yang 
kekeyangan asi, air matanya menetes mengingat kembali 
almarhumah bayinya. Hampir dua jam ia menyusui 
Melati hingga akhirnya bayi Melati tidur juga. “Aahh, 
aduh pegel juga,” gumam Ros sambil merenggangkan 
tangan dan pinggangnya. Pelan ia membuka pintu kamar, 
lalu menutupnya kembali, tetapi tidak rapat. 

Ros berjalan mengelilingi rumah Riswan. Dia 
menatap dinding rumah yang masih berhiaskan foto 
almarhumah istri Riswan yang memakai kerudung 
panjang. Wajahnya cantik dan teduh walaupun tanpa 
riasan. 

“Beruntung sekali wanita itu memiliki suami 
seperti Riswan yang terlihat sangat mencintainya,” 
gumam Ros sambil melihat-lihat foto yang terpajang. 

“Sini, Non, makan dulu?” ajak Bik Momo saat 
melihat Ros melintasi dapur. 

“Eh iya, Bik. Ini pertama kali saya menyusui 
langsung bayi, Bik. Biasanya cuma ditampung saja asifiya. | 


Ka 
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Alhamdulillah, senang akhirnya asi saya bisa langsung 
dinikmati bayi cantik seperti Melati. Langsung dua jam 
pula, kanan dan kiri. Melati menyedot asi saya seperti 
takut kehabisan” cerita Ros seru pada Bik Momo yang 
ikut terharu. 

“Iyakah Non, syukurlah. Kasian Bibik mah sama 
bapak, tiap malam bangun angetin susu untuk Melati 
yang rewel kayak ga puas gitu kalau nyusu, belom lagi 
harus bolak-balik ke bank asi nyari asi,” tutur Bik Momo 
dengan raut iba. 

“Iya sih, Bik. Saya senang juga bisa membantu, 
apalagi tadi Melati lahap sekali nyusunya, saya sampai 
kebingungan Bik. Maklumlah, Bik. Saya masih amatiran. 
Mau dimasukin malah keluar lagi puting saya, kayak licin 
gitu, Bik,” terang Ros sambil tertawa kecil. 

“Makanya non harus makan yang banyak dan 
bergizi. Soalnya mau nyusui Melati. Kalau non sehat, bayi 
Melati juga ikut sehat. Sering-sering menyusui, lama- 
lama juga ga ada lagi yang kepleset pentil,” ujar Bik 
Momo diikuti tawa renyah keduanya. 

“Siap, Bos.” Ros mengangguk paham sambil 
tersenyum. Ros lalu menghabiskan sepiring mie goreng 
lengkap dengan ayam goreng yang dihidangkan Bik 
Momo. 

“Ooeekk... ooeekk...” 

“Wah, ada panggilan lagi, Bik. Untung saya sudah 
makan,” Ros bergegas bangun dari kursi dapur, 
kemudian setengah berlari menuju ke kamarnya dan 
menyusui Melati kembali. 
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“Bik, tolong ajarkan saya memandikan bayi dong,” 
pinta Ros kepada Bik Momo sore itu. 

“Boleh, sini Non,” ajak Bik Momo yang saat ini 
sedang memandikan Melati. 

Dengan sabar Bik Momo mengajarkan Ros cara 
memandikan Melati dan Ros memang bakat menjadi ibu, 
sehingga dengan mudah paham dan langsung praktik 
membantu Bik Momo memandikan Melati sore itu. 

“Hai gemesnya bude maa. Cini, cini... bude mama 
cium dulu, mmuuuaahh... mmuuaahh.” Ros mencium 
kedua pipi Melati dengan gemas. Apalagi Melati sudah 
cantik, wangi, dan lucu sehabis mandi. 

Bik Momo memperhatikan Ros yang keliatan 
sangat sayang dengan Melati, Bik Momo tersenyum, 
“Semoga Melati tidak kesepian lagi,” gumam Bik Momo 
mengulum senyum. 

Malam itu Riswan lembur, ia baru sampai di rumah 
pukul sebelas malam. Lampu rumah sudah padam 
semua. Setelah membuka sepatu dan menaruh jaket 
motornya, ia berjalan ke arah pintu. 

“Assalamualaikum, Bik,” panggil Riswan sambil 
mengetuk pintu. Suara kunci pintu diputar. 

“Waalaikumussalam,” jawab Ros membukakan 
pintu. Saat itu, Ros hanya memakai piyama pendeknya 
sambil menggendong Melati yang tampak baru saja 
tertidur. 

Riswan melongo dengan pemandangan di 
depannya. “Bibik mana?” tanya Riswan sambil melihat- 
lihat ke arah dalam rumah sambil menaruh kunci motor 
di atas nakas ruang tamu. | 
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“Ssstt... pelankan suaramu, Mas. Melati baru saja 
tidur. Bik Momo juga udah lama pules,” bisik Ros pelan 
kepada Riswan. 

“Ohh oke, sorry,” ucap Riswan berjalan mendekat 
hendak mencium Melati yang berada digendongan Ros. 
Riswan sudah memajukan tubuhnya, tetapi ragu. 

“Cium saja kalau mau cium, anggap aja aku ga 
ada,” ucap Ros cuek. 

Riswan baru saja hendak mendaratkan ciumannya 
pada Melati, tiba-tiba Ros berbisik. “Awas kalau sampai 
Melati terbangun, Mas yang netein, ya?” ancam Ros 
dengan wajah serius. Riswan menahan senyum sambil 
menggaruk rambutnya yang tidak gatal. Matanya tidak 
lepas memperhatikan Ros yang tengah mengunci 
kembali pintu rumah. 

“Wanita aneh.” 
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“Mulai malam ini bayi Melati tidur denganku,” 
bisik Ros memberi tahu Riswan sambil berlalu menuju 
ke kamarnya dengan bayi Melati belum lama terlelap. 

Riswan terdiam mendengar ucapan Ros. Ada raut 
tidak suka di sana. Menurutnya, Ros tidak bisa mengatur 
apa yang harus dirinya lakukan di rumahnya. “Kan dia 
sudah tidur, jadi biarkan dia tidur bersamaku,” ucap 
Riswan setengah memelas. Semenjak istrinya meninggal, 
Melatilah yang menemaninya tidur di kamar. Ia pasti 
akan susah tidur jika Melati tidak berada di sampingnya. 

“Kalau tengah malam dia bangun?” tanya Ros. 

“Aku akan hangatkan asi yang di kulkas, seperti 
biasa,” jelas Riswan dengan suara tegas dengan posisi 
masih berdiri berhadapan dengan Ros. 

“Ssssttt... ahh kau ini, Mas. Suaramu tidak bisa 
pelan?” Ros menginterupsi Riswan kembali karena 
Melati mulai merengek mendengar suara Riswan. 

“Sini berikan padaku,” Riswan berusaha 
menggendong Melati. 

“Aauu.. Riswan meringis mendapat pukulan 
ringan dari Ros. i 

“Mas baru aja sampai dari luar, pasti bayak 
kuman, belum mandi, dan bau asem pula.” Ros ` 
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memajukan tubuhnya sambil mengendus bau tubuh 
Riswan. Membuat Riswan dengan kikuk mundur dua 
langkah. “Nanti bidadari mungilku ini bisa terserang 
kuman penyakit, kalau digendong Papanya yang habis 
pulang kantor belum mandi,” lanjutnya lagi sambil 
mencium lembut pipi Melati. “Jadi biar aku yang 
menaruhnya di kamar, Mas mandi dulu saja,” ucap Ros 
kemudian. 

Baru hendak maju menuju kamar Riswan, “Tidak 
boleh ada wanita lain yang masuk ke kamarku selain Bik 
Momo!” tegas Riswan. 

“Jangan baper, Bapak Riswan. Saya dan Bik Momo 
statusnya sama di rumah ini. Jadi tidak perlu sungkan 
menganggap saya wanita lain. Mending wanita, daripada 
banci. Hayooo...” terang Ros berlalu dari hadapan 
Riswan lalu masuk ke kamarnya dan menutup pintu 
kamarnya tetapi tidak rapat. “Huh, bilang aja takut 
naksir. Kalau udah di bawah gue juga, kalah Anda!” 
gumam Ros sambil merebahkan tubuhnya menyusui 
Melati. 

Riswan geleng-geleng kepala, melihat Ros yang 
ternyata sangat cerewet. 

Selesai mandi Riswan sudah di depan meja makan 
dengan kertas dan pulpen di tangannya. Entah apa yang 
dia tulis saat itu, tetapi sayup-sayup telinganya 
menangkap suara Melati yang menangis, tetapi sesaat 
kemudian hening. 

“Cantiknya Bude Mama ini ga kenyang- kenyang 
ya, nen terus sampe Bude Mamanya lapar lagi. Hari ini 
bude mama makan ikan dan sayur katuk. Ditambah/jus 


buah naga. Pasti enak, ya, kan?” ucap Ros senang sambil 2 
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menatap gemas Melati yang masih mengempeng di 
payudaranya. 

Riswan tersenyum tipis dari balik pintu kamar Ros. 
Ia sedikit merasa lega karena Ros sepertinya mampu 
menyayangi Melati. 

“Eehhmm...” Riswan berdehem di depan kamar 
Ros, ia tak ingin melihat ke kamar wanita itu. 

Ros kaget, ia sempat tertidur sebentar saat 
menyusui Melati. Rambut acak-acakan dan piyama 
terusan yang belum terkancing bagian atasnya, embuat 
belahan bukit Ros begitu mencolok di mata Riswan. 
Susah payah Riswan menelan salivanya. Ia kini 
menunduk, tidak berani menatap Ros. Ros dengan mata 
sayu karena mengantuk, memberikan Melati pada 
Riswan. 

Riswan masih saja terpana menatap wajah Ros 
yang polos, serta kancing piyama yang tidak sempurna. 
Setelah memastikan Riswan menggendong Melati 
dengan benar, Ros pun kembali masuk ke dalam 
kamarnya, tanpa memperhatikan wajah Riswan yang 
masih kaku. 

Ros menutup pintu kamarnya. 

“Ya Tuhan, pemandangan apa itu? Aneh sekali 
wanita ini. Tidak ada jaim-jaimnya sama sekali,” gumam 
Riswan sambil bergidik lalu membawa masuk Melati ke 
dalam kamarnya. 

Pukul satu malam. 

“Ooeekk... ooeekk... ooeekk...” Melati menangis 
sambil berdecap ingin menyusu. 
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Riswan bangun lalu menggendongnya dan 
membawanya ke dapur. Riswan hendak menghangatkan 
asi yang ada di kulkas, tetapi ia tidak menemukannya. 

“Ooeekk... ooeekk...” tangisan Melati semakin 
kencang membuat Riswan kelabakan. 

Ros membuka pintu kamar dan setengah berlari 
menghampiri Riswan yang masih sibuk menimang Melati 
agar berhenti menangis. 

“Bayi seperti Melati pasti takkan bisa tidur 
berjauhan dari pabrik asinya,” sindir Ros sambil 
mengambil Melati dari gendongan Riswan. 
“Hooooaaamm...” Ros menguap, membuka mulutnya 
selebar-lebarnya di depan Riswan. Lelaki itu hanya bisa 
menahan senyumnya. Perempuan ini benar-benar lucu, 
pikirnya. 

“Tak mungkin aku tidur di kamar kamu kan, 
Mas?” tanya Ros sambil berlalu membawa masuk Melati 
ke kamarnya. Meninggalkan Riswan yang masih berdiri 
terpaku di tempatnya. 
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Riswan masih terjaga, ia tidak bisa memejamkan 
mata. Jam di dinding sudah menunjukkan pukul dua 
malam. Riswan keluar dari kamarnya, lalu berjalan ke 
arah dapur. 

“Allahuakbar!” pekik Riswan kaget. Mendapati Ros 
sedang ngemil roti dan minum susu dalam keadaan 
gelap. 

“Aduh, kaget saya, Mas!” Ros juga tak kalah kaget 
melihat Riswan sudah berdiri di pintu dapur menghadap | 
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ke arahnya. Lelaki itu kemudian menyalakan lampu 
dapur. “Makan jangan gelap-gelapan. Nanti tersedak,” 
ujar Riswan mengingatkan Ros. 

“Nanggung mau nyalakan lampunya,” jawab Ros 
sambil nyengir kuda. 

“Apa Melati sudah tidur?” tanya Riswan langsung 
duduk di depan Ros dengan segelas air dan kertas di 
tangannya. 

“Sudah,” jawab Ros cuek sambil terus 
menghabiskan rotinya. 

Riswan diam saja memperhatikan Ros, dia paham 
pada ibu menyusui yang harus banyak makan dan ngeri. 
Rambut Ros yang panjang kini diikat ekor kuda. Hingga 
leher putihnya yang jenjang terpampang nyata di 
hadapan Riswan. 

“Hhmm... ada yang perlu kita bicarakan,” ucap 
Riswan sambil membuang pandangannya pada gelas 
yang saat ini ia pegang. 

Ros menghentikan makannya lalu menatap 
Riswan. “Ada apa lagi?” tanya Ros penuh selidik. 

“Ini, bacalah!” ujar Riswan tegas sambil 
menyerahkan secarik kertas yang dia tulis tadi. 

Aturan rumah: 

1. Wajib melaksanakan salat 5 waktu. 

2. Dilarang memakai baju seksi/ terbuka. 

3. Tidak menggunakan make up. 

4. Dilarang pulang ke rumah di atas jam delapan 
malam tanpa izin. 

5.. Dilarang berbicara tidak sopan. 

6. Tidak setuju dengan panggilan Bude Mama. 

7. Tidak boleh masuk ke kamar utama. 
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8. Panggil aku dengan kata “Pak” bukan “Kamu” 
atau “Mas”. 

9. Tidak boleh membawa Melati keluar rumah 
tanpa izin. 

10. Harus banyak makan makanan bergizi. 

11. Dilarang menyentuh, apalagi jatuh cinta kepada 
tuan rumah. 

Ros terbatuk membaca poin terakhir. “Ya ampun, 
kepedean. Siapa juga yang minat sama duda kesepian 
kayak Pak Riswan?” Ros mencebik kesal. 

“Begini ya, Bapak Riswan, saya tidak punya baju 
panjang jadi saya pakai baju yang saya bawa. Kalau Anda 
keberatan saya mengenakannya, tolong belikan saya baju 
baru yang lebih sopan menurut Anda. Kedua, biarkan 
saya dipanggil Bude Mama, karena menurut saya tidak 
ada yang salah, anggap saja bonus bagi saya karena 
menyusui Melati siang dan malam. Ketiga, saya tidak 
membawa mukena karena masih nifas. Dan yang 
terakhir, saya tidak akan pernah menggunakan perasaan 
saya saat saya bekerja, paham?” jelas Ros panjang lebar 
sambil menghabiskan sisa susu dari gelasnya. 

“Oke fine.” balas Riswan setuju. 

“Apakah bapak sudah mentransfer bayaran saya?” 
tanya Ros kemudian. 

“Aku orang yang selalu menepati janji, sudah aku 
transfer dua belas juta ke rekeningmu,” jelas Riswan 

“Terima kasih,” sahut Ros sambil berdiri dari 
duduk. Kaki membawanya berjalan ke arah wastafel 
untuk mencuci gelas bekas susu yang ia minum. Setelah 
selesai mencuci gelas, Ros kembali ke kamarnya tampa 
menoleh lagi pada Riswan. 


MENJADI IBU SUSU — n, 


Riswan sekilas memperhatikan Ros dari belakang, 
lalu tersenyum kecil. Jauh di lubuk hatinya, lelaki itu 
bersyukur pada Tuhan yang telah mempertemukan dia 
dengan Ros. Ia tidak perlu bersusah payah untuk mencari 
wanita lain untuk dijadikan istrinya. Semua terasa lebih 
mudah. Meskipun ia terlihat ketus, tetapi di dalam 
hatinya ia sangat senang ada Ros yang menyelesaikan 
masalahnya. 
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Pagi ini udara terasa segar, harum tanah basah yang 
habis diguyur hujan tak terlalu deras semalam sangat 
terasa. Melati masih tertidur di atas ranjang Ros. Wanita 
itu keluar dari kamarnya lalu berjalan ke arah dapur. 
Maksud hati ingin membuat omelet, karena dia sangat 
lapar. Ros merapikan baju dan mengikat rambutnya 
tinggi. 

“Eehhmm...” Riswan berdehem dari belakang. 

“Eh bapak sudah bangun, mau saya buatkan 
omelet?” tawar Ros sambil menoleh ke arah Riswan. 

Riswan sudah rapi dengan kemeja biru dan celana 
bahan warna hitam bersiap sarapan. 

“Memang Bik Momo ke mana?” tanya Riswan. 

“Bik Momo pergi belanja sayuran,” jawab Ros 
sambil melanjutkan aktivitasnya di depan kompor. 

Riswan masih memperhatikan Ros tanpa berkedip, 
Ros berbalik menatap Riswan. 

“Kalau Bapak masih memperhatikan saya seperti 
itu, nanti Bapak yang bisa jatuh cinta pada saya,” ledek 
Ros sambil mengarahkan sutil menunjuk Riswan. Kalu 
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tanpa rasa bersalah, kembali menghadap kompor dan 
melanjutkan acara memasaknya. 

Riswan terdiam dengan wajah merona. “Kalau 
mimpi inget bangun, Ros,” sindir Riswan tak kalah 
sengit. 

Ros mencebik, “Hati-hati, menjilat ludah sendiri 
itu ga baik lho?” sindir Ros kembali tidak mau kalah. 

Riswan hanya mengulum senyum. Masih pagi, 
tetapi suasana rumah sudah sangat ramai sejak ada Ros 
di sini. 

“Kalau sudah selesai, panggil saya, saya mau 
melihat Melati,” ucap Riswan sambil berlalu dari dapur. 

Ros dengan cepat membuat omelet, kemudian 
menatanya di meja makan. Tidak lupa dia membuatkan 
juga untuk Bik Momo. 

Riswan makan di meja makan, Ros makan di 
dapur, dia sangat sadar posisinya. Untung saja Melati 
masih tertidur pulas sehingga Ros dapat membantu 
pekerjaan Bik Momo di dapur dan menikmati sarapan 
tanpa tergesa. 

Satu pesan WA pun masuk ke ponsel Riswan. 


Assalamualaikum, Ris. Bagaimana kabarmu dan cucu ibu? 


Sabtu ini ibu mau ke Jakarta, tolong di jemput di stasiun 
kereta, ya. 


Riswan tersedak membaca pesan ibunya. “Waduh, 
gawat.” 
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SAKIT 


Satu minggu kemudian... 


“Kamu paham kan yang saya bilang tadi?” tanya 
Riswan kepada Ros yang sedang di dapur mencuci piring. 

“Iya Pak, paham. Tenang saja, Bik Momo juga 
sudah saya beritahu,” ujar Ros. Lalu mengikuti langkah 
Riswan dari belakang. 

Riswan mengambil kunci motor lalu menyalakan 
motornya. Ros masih setia berdiri di depan pintu rumah 
memperhatikan Riswan yang tengah sibuk memakai 
jaket motor beserta helm. “Saya berangkat,” ucap 
Riswan berpamitan pada Ros. Disambut anggukan oleh 
Ros sambil tersenyum. Setelah motor Riswan 
menghilang dari balik pagar, barulah Ros menutup pagar 
itu kembali. 

Ros bergegas masuk mencari suara ponselnya yang 
berbunyi. 

“Halo, Daren.” 

“Hai apa kabar lu?” 

“Gue sehat, lu apa kabar? Kafe rame atau sepi?” 

“Gue sehat. Kafe juga rame kok. Sayang aja 
minggu ini gue baru dapat tiga pelanggan.” - 
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“Hehehe... sabar ya. Kebanyakan ngangkang juga 
ga bagus, Ren. Hahahaha... Oh iya, Kojek gimana 
kabarnya?” 

Saat asyik ngobrol dengan Darren, tiba-tiba suara 
Melati menangis. Ros melompat dari kursi dapur. “Udah 
dulu ya Ren, bos kecil gue udah memanggil,” ucap Ros 
sambil menutup teleponnya. 
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Satu jam kemudian, terdengar suara pagar dibuka 
tanda Riswan dan ibunya sudah sampai. Tiba-tiba Ros 
merasa deg-degan, napasnya juga memburu karena 
canggung. Entah kenapa, rasanya seperti akan 
kedatangan mertua sendiri. Ros menyusui Melati sambil 
duduk di atas ranjangnya. Namun, suara ibu majikannya 
itu terdengar hingga ke kamarnya. Ros hendak melepas 
isapan Melati, tetapi bayi kecil itu tak ingin melepaskan 
asinya, sehingga Ros meringis kesakitan. 

Sudah tiga hari ini payudaranya sedikit merah dan 
sangat sakit bila sedang menyusui Melati. Ros sudah 
menceritakan perihal sakitnya pada Bik Momo, wanita 
paruh baya itu sudah menyuruh Ros untuk berobat ke 
rumah sakit. Namun, Ros belum juga ke rumah sakit. 

“Assalamualaikum, Bik.” sapa Bu Nurmi 
mengucap salam kepada Bik Momo yang berdiri di 
depan pintu menyambutnya. Riswan berjalan di belakang 
ibunya sambil menenteng tas baju milik ibunya. Kedua 
mata Bu Nurmi mencari-cari keberadaan cucunya. 
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“Mana cucu nenek, nih?” tanya Bu Nurmi heran, 
karena tidak melihat cucunya saat ia membuka pintu 
kamar anaknya. 

Ros keluar dari kamar sambil menggendong 
Melati, sebelumnya Ros sudah merapikan baju dan 
rambutnya. 

“Itu cucu Ibu,” tunjuk Riswan menghampiri 
ibunya dengan mata mengarah kepada Ros yang tengah 
menggendong Melati. 

Bu Nurmi terperangah kaget melihat wanita 
berparas manis menggendong cucunya. Ros 
mengangguk sambil tersenyum manis. “Siapa dia?” tanya 
Bu Nurmi kepada Riswan. 

“Oh... itu, Mmhh... keponakan saya, Nyonya. 
Sudah tiga minggu bekerja di sini membantu saya,” jawab 
Bik Momo sedikit ragu. 

“Ohh begitu,” Bu Nurmi mengangguk paham 
sambil berjalan ke arah Ros, kemudian mengambil Melati 
dalam gendongan Ros. 

Ros tersenyum simpul lalu menunduk, lidahnya 
tiba-tiba kelu, merasa sungkan pada ibu Riswan. 
Ditambah, Ros masih merasakan perih pada puting 
susunya. 

“Siang, Nyonya. Nama saya Ros,” Ros 
memperkenalkan diri pada Bu Nurmi. 

Wanita paruh baya itu ikut membalas senyum Ros. 
Bu Nurmi yang sedang menggendong dan mencium 
Melati dengan gemasnya, berjalan ke arah ruang tengah 
yang diikuti juga oleh Riswan. 

“Sekarang jelaskan pada ibu, siapa? Bagaimana 
bisa ada wanita bernama Ros bekerja di sini?” 


TH 
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Bik Momo baru saja datang dari dapur, kedua 
tangannya membawa nampan berisi dua teh hangat dan 
juga kue bolu coklat buatan Ros. 

“Silakan diminum, Nyonya” ujar Bik Momo 
sambil tersenyum pada Bu Nurmi. 

“Wah, kamu udah bisa bikin kue coklat?” 

“Bukan saya yang buat, Nya. Tapi Ros, dia 
memang suka memasak dan bikin camilan.” jawab Bik 
Momo jujur. Memang, semenjak ada Ros di rumah, 
mereka tidak pernah tidak memiliki camilan kue. Selalu 
ada saja kreasi Ros untuk membuat aneka camilan. 

“Oh, gitu. Syukurlah. 

“Saya ke belakang dulu,” pamit Bik Momo. 

“Sekarang kamu, ceritakan pada ibu semuanya!” 
titah Bu Nurmi pada Riswan. 

Riswan mulai mengarang cerita tentang Ros. 
Tentang Ros keponakan Bik Momo yang sedang 
mencari pekerjaan. Ditambah lagi, Ros baru saja 
kehilangan bayinya. Jadi Riswan mempekerjakan Ros 
untuk menyusui Melati sampai usia enam bulan. 

“Kenapa kamu tak cerita perihal ini sebelumnya 
pada Ibu dan kenapa memutuskan semuanya sendiri?” 
tanya Bu Nurmi sambil meringsut kesal. 

“Saya takut ibu nggak setuju, sedangkan saya perlu 
orang untuk bantu jaga Melati dan menyusuinya tentu 
saja,” jelas Riswan meyakinkan ibunya. 

“Tetap saja, cara ini kurang tepat!” tegas Bu Nurmi 
lagi tidak setuju. “Kenapa tidak menikah lagi? Jadi ada 
juga yang mengurus semua keperluanmu.” 

“Ibu, please. Jangan pernah menyuruh saya untuk 
menikah lagi. Saya masih sangat mencintai almarhum ` 
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Annisa,” ucap Riswan lirih sambil menahan air matanya 
yang mulai menggenang. 

Melati gelisah dan menangis di dalam pangkuan 
neneknya. Sepertinya ingin menyusu kembali. Ros keluar 
dari kamarnya, lalu menghampiri Bu Nurmi dan Riswan. 
“Sini Nyonya, biar saya susui dulu, mungkin Melati 
lapar,” ucap Ros dengan suara pelan, menunduk, takut 
menatap wajah Ibu Riswan. 

“Sayang haus? Nen, yuk!” ucap Ros mengambil 
Melati dari gendongan Ibu Riswan. “Saya permisi dulu 
Nyonya,” pamit Ros masuk ke dalam kamarnya. 
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Sore ini, Ros dan Bik Momo sedang bercakap- 
cakap di dalam kamar. Ros masih merasa sungkan bila 
harus ngobrol di luar kamar atau di teras saat Bu Nurmi 
masih di rumah. Bukannya tidak sopan, hanya saja Ros 
takut ditanya macam-macam oleh Bu Nurmi. 

“Bik, payudara saya kok masih luka, ya?” tanya Ros 
meringis dan memperlihatkan payudaranya. 

“Ya ampun Ros, sampe begitu udah bilang Bapak 
belum?” mata Bik Momo membulat sempurna saat 
melihat warna merah di area payudara Ros. 

“Jangan Bik, saya sungkan. Apalagi payudara saya 
yang sakit, pasti Bapak risih mendengarnya. Ntar saya 
malah dikirain mesum,” lirih Ros sambil menitikan air 
mata merasakan sakitnya. “Udah saya kasih madu, Bik. 
Tapi masih sakit, saya jadi kesusahan menyusui Melati,” 
ucapnya lagi. 
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“Kalau gitu besok pagi saya antar ke klinik, ya?” 
ucap bik Momo menawarkan bantuannya. 

“Boleh deh, Bik. Tapi maaf, gara-gara sakit begini 
saya jadi tidak bisa membantu Bibik di dapur. Badan saya 
sedikit meriang.” 

Tiba-tiba saja, Bu Nurmi masuk ke kamar Ros, 
ternyata beliau mendengar percakapan Ros dan Bik 
Momo. “Kamu sakit, Ros?” tanya Bu Nurmi dengan 
memperhatikan wajah Ros yang sedikit pucat 

Ros dan bik momo menoleh kaget. “Itu nyonya 
payudaranya luka,” sahut Bik Momo dengan mata 
mengarah pada payudara Ros. 

“Memang seperti itu kalau baru menyusui. Sabar 
ya, biar nanti sepulang Riswan kerja, dia mengantarmu 
ke dokter,” ucap Bu Nurmi sambil tersenyum. 

“Tidak usah, Nyonya, biar besok diantar Bik 
Momo, jangan merepotkan Bapak” jawab Ros lirih. 

“Kalau dinanti-nanti payudara yang luka itu bisa 
mengeluarkan darah, kamu mau?” balas Bu Nurmi 
sambil sedikit menakuti Ros. 

Ros menggeleng takut. 

“Kalau kamu sakit meriang dan demam karena 
payudara kamu luka, nanti cucu saya jadi ikut tertular 
demamnya, saya tidak mau itu terjadi,” lanjut Bu Nurmi 
lagi dengan nada tegas. “Jadi jangan membantah,” ujar 
Bu Nurmi dengan ketus. Ros tak berani menatap wajah 
ibu majikannya. Ia hanya mampu mengangguk patuh. 


daaa 
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Pukul tujuh malam Riswan sampai di rumah. 
Setelah selesai bersih-bersih dan memakai baju santai, 
Riswan keluar kamar menghampiri ibunya yang sedang 
menonton televisi. 

“Ris, kamu bawa Ros ke rumah sakit, gih! 
Payudaranya luka itu, kasihan.” 

“Yah... Bu, naik taksi on/ine aja deh, Bu. Kenapa 
harus Riswan yang antar?” ujar Riswan dengan malas. 
Sungguh ia sangat lelah hari ini. 

“Kamu gimana, sih? Kamu perlu dia untuk 
pertumbuhan anak kamu, dia sakit, masa kamu gak 
peduli?” sentak Bu Nurmi pada anaknya. 

“Iya, tapi kan dia cuma kerja, Bu. Saya bayar dia 
mahal untuk melakukan pekerjaan ini,” balas Riswan 
tidak mau kalah. 

Ros kebetulan sekali berada di dapur, sedang 
mengambil air hangat di dalam baskom untuk 
mengompres payudaranya yang sakit. Ia mendengar 
kalimat dari mulut Riswan dan entah mengapa merasa 
sangat sedih hingga air matanya menetes. 

“Kalau dia sakit dan tak bisa menyusui Melati lagi, 
bagaimana?” tantang Bu Nurmi tetap tidak mau 
mengalah “Kamu mau cari orang lain lagi untuk 
menyusui anakmu? Ya ampun Ris, jangan jadi manusia 
tak berempati gini,” ucap ibu ketus. “Jangan bantah, 
pokoknya antar Ros ke dokter, sekarang!” titah Bu 
Nurmi tegas, kemudian meninggalkan Riswan yang 
terdiam di atas sofa. 

Dengan sangat terpaksa atas desakan ibunya, 
akhirnya Riswan pergi membawa Ros ke rumah sakit 
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perjalanan Ros dan Riswan terdiam. Tak ada satupun 
kalimat yang keluar dari keduanya. 

“Harusnya Bapak tak perlu repot mengantar saya 
ke dokter, saya bisa sendiri. Turunkan saja saya di depan 
biar saya naik ojek online saja,” ujar Ros lagi sambil 
mendekap kedua lengannya di dada karena merasa 
menggigil. 

“Sudahlah, saya tidak mau berdebat. Kamu saya 
antar dan saya tunggu kamu di parkiran,” ucap Riswan 
tegas tanpa melihat Ros. 

Ros terdiam. Memalingkan wajahnya menatap 
jalan raya yang tampak masih cukup padat. Sepuluh 
menit kemudian, mereka pun sampai di sebuah klinik 
yang cukup besar. Ros turun dengan perlahan, lalu 
menutup pintu mobil dan masuk ke dalam klinik. 

Sudah setengah jam Ros belum juga keluar. 
Riswan mulai kesal karena lama menunggu. Dia merasa 
sangat lelah hari ini. Riswan membuka pintu mobil 
bermaksud menyusul Ros ke dalam. Di saat yang 
bersamaan, Ros keluar dari klinik dan berjalan ke arah 
parkiran mobil Riswan. 

“Sudah? Ayo kita pulang, makan obatnya dengan 
benar, jangan sampai anakku ikutan sakit juga,” ucap 
Riswan cuek sambil menyalakan mesin mobil. 

“Saya sakit juga karena tak berhenti menyusui 
Melati siang dan malam. Saya baru tahu kalau Bapak 
seorang majikan yang tidak punya rasa kasihan,” Ros 
berkata lirih lalu memalingkan wajahnya tanpa sanggup 
berkata lagi. Air matanya jatuh di kedua pipinya. 
Memang ini bagian dari risikonya bekerja. Namun% ia 
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tidak menyangka Riswan benar-benar lelaki yang angkuh 
dan tidak memiliki empati. 
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Sepanjang perjalanan pulang dari klinik, Riswan 
hanya diam tanpa suara, begitu juga Ros. Hawa dingin 
dari pendingin mobil bagai menusuk kulit Ros yang saat 
ini sedang meriang. Ingin minta dinaikkan suhunya, tentu 
saja sungkan. Apalagi majikannya eror seperti ini. Mobil 
rasa kuburan bagi Ros. 

“Eehmm... Ros, maaf kalau perkataanku hari ini 
ada yang menyinggung. Aku hari ini benar-benar sedang 
lelah, banyak pekerjaan,” ucap Riswan menjelaskan 
sambil memasukkan mobil ke dalam garasi. 

“Santai aja, Pak. Majikan mah bebas,” sahut Ros 
lalu turun dari mobil tanpa menoleh pada Riswan. 

Baru saja langkahnya sampai di depan pintu, Ros 
mendengar Melati menangis. Dengan cepat Ros mencuci 
tangan lalu menggendong Melati yang sedang 
ditenangkan oleh neneknya. “Aduuhh cayangnya Bude 
Mama kangen ya, Melati haus? Ayo kita mimik lagi,” 
ucap Ros mencium gemas tangan Melati sambil 
membawanya masuk ke dalam kamar. Padahal saat itu 
Ros merasakan seluruh badannya sakit, tetapi karena 
sayang dan pedulinya pada Melati, ia tetap semang 
menyusuinya. 
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Riswan tertegun melihat sikap Ros, tak seharusnya 
dia berkata kasar kepada wanita yang telah dengan sangat 
baik mengurus Melati. Bahkan, tubuh bayi Riswan itu 
perlahan bertambah gembul. 

“Tuh lihat! Padahal dia lagi sakit, tapi dia sayang 
dan peduli sekali dengan Melati. Berlaku baik tidak 
membuat kamu berdosa, Nak. Bagaimana pun kamu dan 
Melati membutuhkan Ros,” ucap Bu Nurmi 
mengingatkan anaknya yang terlihat keterlaluan pada 
Ros yang sedang sakit. “Awas ya, jangan sampai dia 
ngambek tidak mau kerja lagi. Kamu sendiri yang bakal 
repot nanti,” ucap Bu Nurmi kembali. Kakinya 
melangkah meninggalkan Riswan yang masih tampak 
berpikir ucapan ibunya barusan. 


daaa 


Dua hari setelah Bu Nurmi kembali Bandung, 
kondisi Ros sudah lebih baik. Meskipun belum terlalu 
lincah, tetapi Ros mampu mengurus Melati dengan baik. 
Riswan tertidur setelah lelah seharian bekerja. Hanya 
sesekali saja ia bertegur sapa dengan Ros, itu pun hanya 
berkaitan menanyakan kondisi Melati pada Ros. Sikap 
Ros memang sedikit berubah setelah mengetahui Riswan 
adalah lelaki yang angkuh. 

Tepat pukul dua dini hari, suara tangisan Melati 
yang keras ditangkap oleh telinga Riswan. Sontak ia 
terbangun dan keluar kamar menuju kamar Ros. Tak 
lama tangisan pun berhenti yang kedengeran sayup- 
sayup suara Ros bercakap-cakap dengan Melati. 


è 
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“Bobo lagi ya nak, bude mamanya lagi cakit, 
kepalanya masih pusing, bobo ya,” ucap Ros kembali. 
“Mau mimik lagi, ya? Boleh kok tapi pelan-pelan ya nen 
Bude Mama lagi cakit. Melati sabar ya, jangan digigit, 
oke?” ucap Ros kembali mengajak bicara bayi Melati. 

Riswan menguping dari balik pintu, tak tega juga 
dengan Ros yang masih belum sehat harus begadang 
menyusui Melati. 

Suara pintu kamar Ros diketuk. 

“Iya sebentar,” jawab Ros bangun dari rebahannya 
sambil membenahi kancing piyama tidur. “Bapak?” Ros 
kaget karena yang mengetuk adalah Riswan. “Ada apa, 
Pak?” tanya Ros sambil menyisir rambut nya yang 
berantakan dengan jarinya. Melati sedang tidur 
tengkurap di kasur Ros. 

“Hhmm... biar malam ini Melati dengan saya saja, 
kamu istrihatlah,” ucap Riswan pelan sambil melihat ke 
dalam kamar Ros. 

“Bapak gapapa?” tanya Ros meyakinkan. 

“Gapapa, udah lanjutkan istirahatnya,” ucap 
Riswan sambil masuk dan menggendong Melati. 

Refleks Ros mencium jari tangan Melati. “Maaf ya 
sayang malam ini sama Ayah dulu ya,” ucap Ros 
mengajak bicara Melati sesaat sebelum menutup pintu 
kamarnya, Bayi itu tersenyum. 

Malam ini Ros dapat tidur dengan lelap, begitu 
juga Riswan yang ditemani oleh Melati. Suara ayat sudi 
yang bersenandung merdu sebelum azan Subuh; 
membuat bola mata indah Ros terbuka lebar. Ia 
terbangun dalam keadaan badan lebih segar. Meskipun 
masih terasa perih di payudaranya. 
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Tidak lama kemudian, azan Subuh pun 
berkumandang dari salah satu masjid di dekat rumah 
Riswan. Ros membawa kakinya melangkah masuk ke 
kamar mandi untuk mandi dan berwudu. Setelah sekian 
lama hidup dalam kubangan dosa, mulai hari ini Ros 
sudah memutuskan untuk lebih dekat dengan Tuhan. 
Pelan-pelan menjalankan kewajibannya sebagai seorang 
muslim. 

Sempat hatinya berontak, merasa tidak pantas 
bersujud kepada Sang Pemilik semesta alam ini. Namun, 
lagi-lagi Bik Momo memberinya kekuatan bahwa tidak 
ada kata terlambat bagi manusia yang mau belajar 
beribadah. Bukankah Tuhan Maha Pengampun? Mata 
Ros sembab, ia berucap lirih dalam doanya agar Allah 
memberinya pengampunan. Dipandanginya mukena 
sutera pemberian dari Riswan beberapa hari yang lalu. 
Ros mengulum senyum. 

Melati yang merasa haus mulai merengek sedih. 
Membuat Riswan yang baru saja melaksanakan salat 
Subuh, bergegas bangun dari duduknya, kemudian 
menghampiri Melati. Bayi cantik itu tersenyum pada 
ayahnya, tetapi tidak lama kembali merengek. 

Riswan menggendong Melati dengan sayang. 
Membawanya ke kamar Ros. “Ros, sepertinya Melati 
haus,” ujar Riswan dengan suara sedikit dikeraskan. 
Karena tidak ada sahutan dari Ros, pintu kamar juga, 
tidak tertutup rapat. Riswan memutuskan untuk masuk 
ke dalam kamar. Ros yang saat itu masih menggunakan 
mukena karena baru saja selesai salat Subuh. Membuat 
Riswan terkesiap. Lelaki dewasa itu terpesona dengan 
wajah teduh Ros dengan mukena. Bahkan ia menahan «NX 
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napasnya dengan berat karena terlalu kaget dengan 
pemandangan di depannya saat ini. 

Ros menoleh ke belakang, lalu tersenyum. Ia 
bergegas membuka mukena dan merapikannya, lalu 
rambutnya yang biasa terikat tinggi, Subuh ini tergerai 
dan basah. Riswan yang sedari tadi melongo, kini merasa 
malu karena kedapatan memperhatikan Ros. Riswan 
membuang pandangannya. 

“Pak,” panggil Ros sambil melambaikan 
tangannya tepat di depan wajah Riswan. “Kenapa Bapak 
masih di situ? Apa Bapak ingin melihat atraksi Melati 
menyusu?” tanya Ros sambil nyengir kuda. 

Riswan tersadar, lalu berbalik badan berjalan 
tergesa keluar dari kamar Ros. Keringat mengucur di 
dahinya dia merasa kegerahan padahal masih Subuh dan 
dia tidak sedang berolah raga. 

“Cayang Bude Mama, ada apa dengan papa? Dia 
terlihat aneh,” tanya Ros kepada Melati sambil menyusui 
bayi cantik itu kembali. “Apakah dia mulai meriang? 
Merindukan kasih sayang? Kasiaaan ya papa Melati.” 


è 
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“Pak, maaf. Bik Momo harus pulang, anak Bik 
Momo yang kecil masuk rumah sakit,” ujar Bik Momo 
pagi ini saat Riswan sedang sarapan. 

“Waduh, sakit apa, Bik?” tanya Riswan khawatir. 

“Demam berdarah, Pak,” jawab Bik Momo 

“Oh gitu, oke Bik. Biar saya antar ke terminal, 
berhubung searah dengan kantor saya,” ucap Riswan 
sambil menghabiskan sisa sarapannya. 

Ros mengantar Bik Momo dan Riswan ke depan 
dengan menggendong Melati. 

“Ros, titip Bapak dan Melati dulu ya, Bibik ga lama 
kok, begitu Bagus sehat, Bibik segera ke Jakarta lagi,” 
ucap Bik Momo menatap wajah Ros. 

“Siap Bik, Melati janji akan jadi anak baik, ya kan, 
Nak?” Ros berujar ke arah Melati. “Paling yang bawel, 
itu tuh yang gede,” bisik Ros sambil menunjuk Riswan 
dengan dagunya. 

“Huusstt ntar Bapak denger lho,” sahut Bik 
Momo sambil tersenyum. 

Riswan dan Bik Momo berpamitan pada Ros juga 
Melati. Hari ini, Riswan membawa mobilnya ke kantor 
karena harus mengantar Bik Momo dulu ke terminal. 
Setelah mobil Riswan keluar dari pagar, Ros melihat ada 
tukang sayur yang kebetulan lewat di depan rumahnya. 
“Bang, sayur!” teriak Ros dari teras. Cepat Ros memakai ` 
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sandal lalu berjalan keluar pagar sambil menggendong 
Melati dengan kain batik. 

Ros memilih-milih sayur dan ikan yang akan 
dimasak besok. Akhirnya, Ros memutuskan untuk 
memasak sup iga dan sambal goreng kentang. Seorang 
tetangga Riswan ikut menghampiri tukang sayur 
tersebut. Ros dan ibu itu saling berpandangan lalu 
keduanya tersenyum. 

“Istri Riswan yang baru, ya?” tanya ibu paruh baya 
itu pada Ros. 

“Eh... itu...” Ros tergagap menjawab pertanyaan 
dari tetangga Riswan. 

“Selamat ya, Mbak. Semoga sakinah mawaddah, 
wa rohmah. Sayangi Melati sebagaimana anak Mbak 
sendiri,” ujar si ibu dengan lembut. Ros hanya melongo 
tidak bisa menyahut. 

“Tapi saya bukan istri Pak Riswan, Bu. Saya hanya 
babysitter,” terang Ros dengan suara jelas, agar tidak ada 
yang salah paham dengan posisinya. 

“Eh, maaf Mbak, saya kira ibu baru Melati, soalnya 
cantik. Mirip lagi sama Melati,” ucap peempuan itu 
sambil menyeringai. 

“Berarti jomblo, Neng?” sela Mamang Sayur yang 
sedari tadi mendengar percakapan Ros dan juga ibu 
tersebut. “Kalau jomblo, saya mau daftar,” sambung si 
Mamang Sayur lagi tanpa merasa berdosa. Ros dan si ibu 
saling pandang kemudian tertawa. 
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“Mang, kalau sakit, mending berobat ya,” sahut 
Ros sambil meninggalkan Mamang Sayur dan si ibu yang 
tertawa mendengar ucapan Ros. 


daa 


Hanya Ros berdua dengan Melati di rumah, 
pekerjaan rumah sudah selesai. Bik Momo sempat masak 
terlebih dahulu sebelum berangkat sehingga Ros tidak 
petlu memasak hari ini. Hanya bermain-main dengan 
Melati yang sudah pandai berbolak balik sendiri. 

Pertumbuhan Melati sangat baik, berat badannya 
naik empat kilogram diusia hampir tiga bulan. Kini 
Melati memiliki berat badan 7 kilogram, pipinya gembul, 
wajahnya bundar mirip almarhumah Annisa, ibunya. 
Lagi Ros memandangi Melati dengan takjub. “Aku 
sangat menyayangimu, Nak,” gumam Ros sambil 
mencium lembut pipi gembul Melati. 


ea 


“Het, Bro,” sapa Cello saat bertemu Riswan di 
kantor sore ini. 

“Wah, apa kabar, Bro?” tanya Riswan sambil 
berjabat tangan. 

“Sehat, lu apa kabar?” tanya Cello balik. 

“Gimana Viona? Bagus kerjaannya?” tanya Cello 
setengah berbisik. 

Riswan terperangah, tidak menyangka Cello 
bertanya soal Rosmala. “Ohh... itu, iya bagus tak ada 
kendala,” jawab Riswan sedikit canggung. 

“Kira-kira sampai kapan bro dia bantuin lw: di 
rumah?” tanya Cello lagi. 
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“Mmm... gue masih belum tahu sih, yang jelas 
sampai anak gue udah gak asi,” ucap Riswan sekenanya. 

“Eemmm... kalau gue pinjem Viona bentar, boleh 
gak?” tanya Cello sambil memperhatikan reaksi Riswan. 

Tenggorokannya tercekat mendengar ucapan 
Cello. Membuat Cello tersenyum curiga. “Ya gak bisa 
bro, anak gue gak bisa jauh dari Viona,” ucap Riswan 
serius. 

“Anak lo, apa lo yang ga bisa jauh dari dia?” goda 
Cello. 

Riswan memutar bola mata malasnya. Tidak 
mungkin dia yang tidak bisa jauh dari Ros. “Cello 
memang aneh,” Riswan bermonolog. Dada Riswan 
berdebar bila mengingat perkataan Cello. Tidak, tidak! 
Tidak mungkin dirinya yang keberatan. 

Pesan WA masuk, Riswan membacanya tepat 
berhenti saat lampu merah. 

Rosmala: Pak, susu saya habis. 

Ayah Melati: Oke. 

“Lelaki yang sangat kaku, kayak robot. Laki-laki 
begitu di ranjang kaku juga kah? Ish... Rooos, gak boleh 
berpikiran mesum! Tapi gue penasaran,” gumam Ros 
dalam hati sambil memandangi punggung Melati yang 
sedang terlungkup saat ini. 

Setengah jam kemudian, terdengar suara pagar 
digeser lalu mobil terparkir di garasi. Ros bergegas 
membuka pintu. 

“Assalamualaikum,” ucap Riswan saat masuk. 

“Waalaikumussalam,” jawab Ros sambil 
menyunggingkan senyum manisnya. Z 
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Riswan ikut tersenyum tipis kepada Ros lalu masuk 
ke rumah. “Melati di mana, Ros?” tanya Riswan sambil 
menyerahkan kantong berisi susu ibu menyusui untuk 
Ros. 

“Ada di kamar saya, Pak. Sudah tidur,” ucap Ros 
sambil menutup pintu kembali dan menguncinya. 

“Oh, gitu ya udah saya masuk dulu,” ucap Riswan 
masuk ke dalam kamarnya. 

Ros menyiapkan teh hangat, sepiring nasi beserta 
lauk pauk untuk makan malam Riswan, dia menatanya di 
meja makan. 

“Pak, makanannya sudah di meja ya,' 
dari balik pintu kamar Riswan. 

“Ya,” Terdengar jawaban Riswan dari dalam 
kamar. 

Riswan menghabiskan makanannya, lalu duduk di 
depan tv, tumben waktu terasa lamban, baru jam 9 
malam dan Riswan belum mengantuk. Matanya melihat 
ke arah kamar Ros. Pintu kamar terbuka, Ros muncul 
dari pintu hingga keduanya saling pandang. 

“Eh... anak ayah sudah bangun,” ucap Riswan 
menghindari rasa gugupnya saat bertemu pandang 
dengan Ros tadi. 

“Iya Ayah, aku kangen cama Ayah, mau main cama 
Ayah dulu,” ucap Ros menirukan suara anak kecil dan 
menyerahkan Melati ke tangan Riswan. 

Sontak kalimat tersebut membuat dengkul Riswan 
lemas dia duduk sambil menggendong Melati. 

“Saya cuci piring dulu ya, Pak. Jangan kangen,” 
ucap Ros menggoda sambil nyengir lalu pergi menuju 


dapur. 
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Riswan tertegun dan dada Riswan kembali 
bergemuruh. Dia merasa terganggu dengan kalimat Ros 
tadi. Apalagi di rumah hanya tinggal mereka bertiga, 
tanpa Bik Momo. Ros tersenyum puas. “Baper deh, baru 
juga diledek sedikit. Apa lagi gue smackdown di 
ranjang?” gumam Ros pada cucian piringnya. “Lagian 
aneh banget, seharian ini canggung banget, apa mungkin 
karena kami hanya bertiga saja di rumah, ya?” tanya Ros 
kembali pada cucian piringnya. “Seperti keluarga 
harmonis,” gumam Ros dengan wajah memerah. “Aih... 
aih... Ros, menghayal teruus. Piring kotor udah 
melambai tuh,” Ros berkata pelan pada dirinya sendiri 
lalu tertawa kecil. 

“Ros,” panggil Riswan. 

“Ya, Pak. Sebentar,” jawab Ros. Wanita itu 
menghampiri Riswan “Ada apa, Pak?” 

“Saya mau istirahat, kamu nemenin Melati, ya?” 
ucap Riswan dengan mata mulai merah tanda 
mengantuk. 

“Sini, Pak.” Ros melebarkan tangannya hendak 
menggapai Melati. 

“Cium aku dong, Papa,” ucap Ros menirukan 
suara anak kecil. 

“Rooooss,” suara Riswan meninggi kepalanya 
pening mendengar perkataan seperti itu. 

“Ya ampun, Pak. Ini lho maksudnya cium Melati, 
bukan cium saya. Emang mau cium saya?” tantang Ros 
sambil terbahak. “Mau cium pipi atau bibir? Nih... nih!” 
Ros mendekatkan pipinya pada Riswan sambil tertawa. 
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Riswan mencoba memejamkan matanya, tetapi 
gagal. Dia membuka ponselnya lalu melihat foto-foto 
almarhum istrinya, Annisa. Riswan tersenyum tipis. 
“Sayang aku merindukanmu,” ucap Riswan pada foto 
istrinya dengan mata berkaca-kaca. Riswan mencium 
foto tersebut. Annisa wanita sholeha adalah teman 
Riswan semasa kuliah dan sangat ia cintai. 

Annisa mengalami pendarahan saat melahirkan 
Melati secara caesar. Peristiwa itu membuat Riswan sangat 
terpukul dan hampir kehilangan semangat hidup. 
Namun, dia harus kuat karena ada Melati yang harus dia 
jaga. Riswan merasa sangat bersyukur karena wajah 
Melati sangat mirip dengan Annisa. 

“Semoga Allah memberimu surga istriku,” gumam 
Riswan lagi sambil mencium foto istrinya lalu tertidur. 

“Pak, Subuh,” panggil Ros dari balik pintu 
membangunkan Riswan. 

Ini hari ketiga di rumah tanpa Bik Momo karena 
anaknya masih dirawat. 

Tak ada jawaban dari dalam. “Pak!” panggil Ros 
lagi dengan suara sedikit dikeraskan. 

Sambil perlahan membuka pintu kamar. Betapa 
terkejutnya Ros saat melihat wajah pucat Riswan masih 
terbaring di tempat tidur. Ros menghampiri ranjang 
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Riswan dan memegang kening majikannya itu dengan 
ragu. 

“Ya ampun Bapak demam? Badan Bapak panas 
sekali,” ucap Ros panik. 

Riswan masih merintih sakit seluruh badannya 
ngilu dan kepalanya tidak bisa diangkat karena sakit luar 
biasa. Ros berlari ke dapur untuk mencari obat dan 
menyiapkan air kompresan. Bergegas Ros kembali ke 
kamar dan memberikan obat kepada Riswan. 

“Ini Pak, obatnya. Sini saya bantu duduk, maaf ya, 
Pak.” 

Dengan sigap dan sangat hati-hati, Ros 
mengangkat pundak belakang Riswan untuk 
membantunya minum obat. Riswan menurut, 
memasukkam obat ke dalam mulutnya, lalu minum air 
hangat yang diberikan oleh Ros. Riswan kembali 
merebahkan tubuhnya, kepalanya masih sangat sakit jika 
duduk lama. Ros dengan cekatan mengompres kening 
Riswan. 

Terdengar suara Melati menangis cukup kencang. 
Ros keluar dari kamar Riswan lalu mengangkat Melati. 
Ros bingung harus berbuat apa. Ia mengambil ponselnya 
lalu menelepon seseorang. 

“Halo Dokter Dewi, maaf Subuh begini 
mengganggu, ini tuan saya sedang sakit, Dok. Apakah 
bisa ke rumah saya sekarang? Saya bingung,” tanya Ros 
sambil menggendong Melati dengan kain. 

Sepuluh menit Ros menunggu kedatangan Dokter 
Dewi, yang tidak lain adalah tetangga satu blok Riswan. 
Bik Momo yang memberikan nomor telepon dokter 
tersebut, berjaga-jaga saja kalau tiba-tiba ada yang sakit. 2 
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“Permisi,” seru seseorang dari balik pagar rumah 
Riswan. Bergegas Ros membuka pintu rumah lalu pintu 
pagar. 

“Dokter Dewi, saya Ros. Mari masuk, Dok.” Ros 
tersenyum ramah, mempersilakan Dokter Dewi untuk 
masuk dan memeriksa Riswan. 

Ros memperhatikan Riswan yang sedang diperiksa 
oleh dokter tersebut dengan saksama. Hatinya pun 
gelisah, jangan sampai majikannya ini sakit yang parah. 

“Kalau dilihat dari gejalanya sih, ini tifus, Mbak. 
Jadi harus dirawat baik-baik ya, ini obat sementara, yang 
ini resep obat yang harus di beli di apotek pagi ini. Tidak 
boleh makan yang keras-keras, hanya boleh bubur nasi,” 
jelas Dokter Dewi. “Jika sampai besok masih panas naik 
turun dan tidak bisa bangun seperti ini, saya sarankan 
dibawa ke rumah sakit saja.” 

“Baik, Dok. Terima kasih atas bantuannya,” jawab 
Ros mengangguk paham sambil memberikan amplop 
berisi uang kepada Dokter Dewi. Lalu mengantarnya 
sampai pagar. 

“Nak, hari ini jangan rewel ya, baik hati ya sayang. 
Bude Mama harus mengurus Papa yang lagi sakit,” ucap 
Ros bicara kepada Melati saat masuk ke dalam kamar 
Riswan dan meletakkan di dalam box. 

Sayup-sayup, Riswan mendengar ucapan Ros 
kepada anaknya. Namun, ia tidak mampu membuka, 
mata. Ros ke dapur membuat teh hangat dan bubur nasi. 
Dia membaca petunjuk memasak bubur di grup mokpad, 
Dua puluh menit berada di dapur, Ros kembali ke kamar 
Riswan dengan nampan berisi bubur ayam serta steh 
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hangat. Dengan sangat hati-hati menaruh nampan 
tersebut di meja samping kamar Riswan. 

“Pak, sarapan dulu ya, ini obatnya diminum, saya 
mau mandikan Melati sebentar,” Ros lalu mengangkat 
Melati dari box dan keluar dari kamar Riswan. 

Ros memandikan Melati dengan cepat, tidak 
seperti biasa yang mengajaknya banyak bicara. Pagi ini, 
Ros menjadi khawatir dengan keadaan Riswan. Sehingga, 
semua pekerjaan ia ingin lakukan dengan cepat. 

“Cayang Bude Mama sudah harum, sekarang ayo 
kita nen,” Ros berbisik pada Melati yang tersenyum lucu 
menatap wajah Ros. Baru lima belas menit menyusu, 
Melati sudah pulas. Biasanya Ros perlu waktu satu jam 
untuk membuat Melati tidur kekenyangan dengan asinya. 
“Wah anak Bude cepat sekali kenyangnya, ya udah bobo 
yaa,” ucap Ros mengecup pipi bulat Melati sambil 
merapikan baju atasannya lalu menempatkan Melati di 
tengah kasurnya, yang dikelilingi bantal dan guling. 

“Pak, maaf. Saya masuk mau ambil piring bubur,” 
ucap Ros pelan. 

Ternyata buburnya belum dimakan, begitu juga 
dengan tehnya yang belum tersentuh. Riswan masih 
dalam posisi tiduran dengan mata sayu berkata, 
“Kepalaku sakit, aku ga bisa bangun untuk makan,” ucap 
Riswan lirih. 

“Ya sudah, sini saya suapin Pak,” ujar Ros tak tega 
melihat Riswan yang benar-benar kepayahan. 

Sepertinya Melati sangat paham Papanya sakit 
sehingga dia anteng dan tidur dengan cepat. Ros 
menyuapi Riswan dengan sabar tanpa berani menatap ke 
matanya, dia takut bosnya ini pasti marah jika sampai Ros 2 
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ketahuan memperhatikannya. Begitu juga dengan 
Riswan, tak berani menatap Ros yang sedang 
menyuapinya. Ada perasaan aneh yang dirasakan oleh 
Riswan. Kunciran rambutnya berantakan dan wajahnya 
juga kucel. Sekilas Riswan mencuri pandang ke arah Ros 
lalu tersenyum tipis. Dalam hatinya, dia mengucapkan 
terima kasih atas bantuan dan perhatian Ros kepadanya. 

“Pak, sekarang minum obatnya ya, lalu istirahat. 
Saya masih banyak pekerjaan dan saya perlu mandi. Saya 
tidak mau Bapak sampai meriang lagi karena mencium 
bau ketek saya yang kecut ini,” ucap Ros sambil nyengir 
dan berjalan keluar kamar. 

“Ros,” panggil Riswan. “Terima kasih,” lanjutnya 
sambil tersenyum. 

Ros berbalik dan menatap Riswan. “Tak perlu 
sungkan Pak,” sahut Ros sambil tersenyum. 


daaa 


Ros kembali dari apotek lalu masuk ke rumah, 
Melati masih tertidur di gendongannya. Untung saja, 
sepagi ini sudah ada apotek yang buka tidak jauh dari 
komplek perumahan mereka. Ros meletakkan Melati di 
kamarnya, kemudian ia pun bergegas ke kamar Riswan 
untuk membantu Riswan meminum obatnya. Panas 
badan Riswan masih naik turun, Ros seharian ini bolak 
balik mengompres. Tak ada keluhan, dia melakukannya 
dengan senang hati. Ros sudah menganggap Riswan dan 
Melati adalah keluarganya. Meskipun perlakuan Riswan 
berbanding terbalik saat ia sakit beberapa hari yang laly. 

Ponsel Riswan berbunyi. Mama. 
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Ros mengintip kontak yang menelepon. Lelaki itu 
tidak sadar jika ponselnya berdering karena tidur terlalu 
nyenyak sehabis minum obat. Ros dengan ragu 
mengangkat telepon dari ibu Riswan. 

“Halo, assalamualaikum.” 

“Waalaikumussalam, siapa ini?” 

“Saya Ros Nyonya, Bapak lagi sakit, baru tidur, jadi 
saya yang angkatnya teleponnya.” 

Riswan terbangun mendengar suara Ros yang 
berbicara menggunakan ponselnya. Ros menoleh ke arah 
Riswan. “Maaf, Pak. Saya lancang, ini Nyonya yang 
telepon, makanya saya angkat,” Ros tergagap karena 
melihat rona tidak suka Riswan saat ponselnya dipegang 
Ros. Ros mengembalikan ponsel itu ke tangan Riswan, 
lalu keluar dari kamar Riswan. 

“Iya, Bu. Sudah mendingan kok, cuma masih 
pusing dan meriang,” jawab Riswan. “Iya, gapapa ada 
Ros yang membantu. Ya, Bu. Waalaikumussalam,” 
Riswan menutup telponnya, lalu lanjut berbaring. 

Malam sudah larut, Melati sudah tertidur di box- 
nya sedangkan Riswan masih menggigil dan panas tinggi. 
Ros menengok ke dalam kamar Riswan, dia terperanjat 
karena badan Riswan bergetar menggigil. 

“Ya allah, Pak. Panasnya naik lagi,” Ros panik 
memegang dahi Riswan yang panas lalu mengompres 
kembali dan menyelimutinya. 

Suara tangisan Melati terdengar dari kamar Ros, 
Ros dengan cepat berlari dan menghampiri. Ia 
kebingungan sendiri, Melati dan Ayahnya sama-sama 
perlu bantuannya. Box tidur Melati digeser masuk: ke 
dalam kamar Riswan, Ros memutuskan untuk tetap 3 
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berada di dalam kamar bosnya beserta Melati sampai 
panas lelaki itu turun. 

Melati sudah tidur setelah menyusu setengah jam. 
Badan Ros terasa sangat pegal, dia memiringkan 
kepalanya ke kanan dan kekiri, lalu menghampiri Riswan 
yang masih menggigil. 

“Mmh... Pak, ada yang Bapak butuhkan?” tanya 
Ros pelan. 

“Tolong... peluk saya, Ros!” pinta Riswan pelan 
dengan tubuh menggigil. 

“A-apa?” tanya Ros kaget mendengar jawaban 
bosnya. 

“Cepat tolong saya, tenang kamu akan saya bayar,” 
ucap Riswan. 

Mata Ros berkaca-kaca lalu duduk mendekati 
Riswan dan membuka selimutnya, dengan ragu dan kaku 
Ros memeluk Riswan dari samping. 

“Sekalinya pelacur tetaplah pelacur, tetap akan 
diperlakukan sebagai pelacur,” jerit hati Ros yang sangat 
menyakitkan. 

Dia tidak pernah sesakit ini sebelumnya 
mendengar ucapan orang tentang dirinya, tetapi hari ini 
Riswan memperlakukannya seperti dia memang pelacur 
yang akan dibayar setelah memuaskan pelanggannya. 
Padahal ia tulus dan ikhlas membantu Riswan yang 
sedang sakit, tak mengharapkan imbalan apapun. 

Lama mereka berpelukan, hanya ada suara Ros 
menarik air hidungnya yang basah karena menangis, 
wajahnya ia palingkan di balik bahu kanan Riswan tak 
ingin melihat wajah Riswan. Ros sadar diri di sinisdia 
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pun yang dikehendaki tuannya. Dia tidak boleh 
melibatkan perasaannya. Apalagi memang kondisi 
Riswan sedang sakit. Ros pasrah dia sudah habis tenaga 
dari kemarin mengurus Riswan dan Melati bergantian. 
Ros merasakan tubuh Riswan kini tak terlalu menggigil, 
tetapi terasa lebih berat. Ternyata Riswan tertidur 
dipelukan Ros. Ros menidurkannya lalu menyelimuti dan 
melanjutkan mengompres kepalanya. 

“Bapak tau, tak semua yang saya lakukan harus 
Bapak bayar dengan uang,” gumam Ros bangkit 
menghampiri box Melati dengan sedih. 

“Anak cantik bude, hari ini sangat pintar!” Ros 
mengecup pipi Melati. Lalu duduk di samping kasur 
Riswan sambil lima belas menit sekali mengganti 
kompresannya. 

Azan Subuh berkumandang. Pelan Riswan 
membuka mata, kepalanya terasa ringan dan saat melihat 
sekeliling betapa kagetnya Riswan mendapati Ros 
tertidur di sampingnya dengan handuk kompres di 
tangannya. 

Riswan memperhatikan wajah polos Ros tanpa 
riasan, Ros cantik dengan daster maroon yang dipakainya, 
meskipun dalam keadaan berantakan seperti itu. Riswan 
mengulum senyum. Ros terbangun, buru-buru Riswan 
memejamkan mata lalu berpura-pura masih tidur. Ros 
memeriksa dahinya. 

“Alhamdulillah sudah tidak panas,” gumam Ros. 
“Sehat ya, Pak.” Ros berkata pelan sambil menepuk 
tangan Riswan. 

Melati terbangun. Ros bergegas mengangkat 
Melati dan menyusuinya di kursi dekat kaca hias dengan .» 
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posisi membelakangi Riswan yang masih berpura-pura 
tidur. 
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Sabtu pagi, cuaca begitu cerah. Riswan bersiap 
membawa Melati berjalan-jalan di sekitaran kompleks 
dengan siroller bayinya. 

“Hati-hati ya sayang,” ucap Ros mencium pipi 
Melati, lalu Ros memasukan Melati ke dalam stroller 
bayinya. 

Suara ponsel Ros berbunyi. 

“Pak, saya ke dalam dulu, ponsel saya bunyi,” Ros 
mengangguk pamit lalu masuk ke dalam. 

“Siapa yang meneleponnya sepagi ini?” tanya 
Riswan dalam hati. “Ahh... untuk apa peduli juga,” 
gumamnya lagi sambil berjalan keluar mendorong 
Melati. 

Satu setengah jam berlalu, Riswan pulang dengan 
membawa tiga bungkus nasi kuning dan beberapa 
gorengan. “Ros,” panggil Riswan. 

Ros keluar dari kamarnya sudah rapi dengan kaus 
dan celana bahan. “Eh, sudah pulang, sayang,” Ros 
datang menghampiri Riswan sambil tersenyum 
mengangkat Melati dari stro/ler. 

“Please Ros, saya ga suka dengar kata-kata seperti 
itu!” ucap Riswan tegas. 

“Ya salam, kesambet apaan, sih? Bilang sayangnya 
ke Melati, bukan ke Bapak. Ih, GR!” ucap Ros memberi 
penjelasan dengan perasaan bingung. 
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Riswan menghindari tatapan Ros karena merasa 
malu. Dia sudah salah sangka. 

“Hayoo... Bapak pengen dipanggil sayang juga, 
ya?” goda Ros sambil mengedipkan sebelah matanya 
pada Riswan. Riswan pun berbalik, berjalan menuju 
kamarnya, mencoba mengatur detak jantungnya. 

“Sakit mata kali tuh si Ros!” Riswan mencebik, 
tetapi lagi-lagi, jantungnya bertalu cukup keras. 

Bik Momo yang mendengarnya geleng-geleng 
kepala sambil tersenyum. Memang Bik Momo 
perhatikan gerak -gerik Riswan berbeda saat berhadapan 
dengan Ros. Namun, wanita paruh baya itu tak 
menghiraukan. Siapa yang tak terpesona pada Rosmala 
yang wajahnya cantik dan teduh. Kulitnya bersih kuning 
langsat dengan tahi lalat di dagu kirinya, tubuhnya tinggi, 
dan padat, mungkin karena habis melahirkan juga. 
Payudaranya sekel magel. 

“Bik, saya mau pergi boleh ya, cuma sebentar. Saya 
mau pergi beli daleman, Bik,” ucap Ros saat ke dapur 
menemui Bik Momo. 

“Ih, kok izinnya sama Bibik, izinnya sama Pak 
Riswan gih,” ucap Bik Momo dengan ekor mata 
mengarah pada kamar Riswan. 

“Takut ga diizinin, Bik. Bapak kayak lagi PMS,” 
gerutu Ros sambil cemberut. “Kesel melulu kalau bicara 
sama saya, kayak tidak suka.” Ros berkata sedih. 

“Ros... Bapak bukan ga suka sama kamu, tapi kalau 
dari penglihatan Bibik sepertinya Bapak cuma 
menghindat saja, takut perasaanya terbaca olehmu,” jelas 


bibik sambil berbisik. 14 
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“Maksud Bibik, perasaan apa nih?” tanya Ros 
penasaran. 

“Mmm... suka mungkin,” jawab Bik Momo sambil 
menyeringai. Lalu dengan cepat membawa Melati ke 
teras depan. 

Ros melongo “Bapak? Suka sama gue? Asiiik,” 
gumam Ros sambil cekikikan. “Akoooh juga 
maaauuuu,” gumam Ros kembali sambil mengulum 
senyum. “Ah, si Bibik, kebanyakan baca novel nih, jadi 
halu,” Ros dengan terpaksa meminta izin pada Riswan. 

Ros mengetuk pintu kamar Riswan. Saat itu 
Riswan masih menggunakan jubah mandinya karena 
baru saja selesai mandi. 

“Ya masuk,” Riswan mengira yang mengetuk 
adalah Bik Momo. Dia cukup kaget, saat yang ada di 
depan kamarnya adalah perempuan yang belakangan ini 
hadir dalam pikirannya. “Eh, ada apa Ros?” tanya Riswan 
berpura-pura santai. Sebenarnya sangat malu. 

“Gini, Pak. Saya mau ke supermarket, ada 
beberapa barang yang harus saya beli,” ucap Ros 
menjelaskan. 

“Mau beli apa?” tanya Riswan 

“Mmm... itu, Pak. Urusan perempuan deh 
pokoknya,” sahut Ros sedikit gugup. Pemandangan 
Riswan sehabis mandi membuat jantungnya deg-degan. 
Ros memalingkan wajahnya malu. 

“Sebutkan! kalau tidak, aku tidak izinkan pergi,” 
lanjutnya menatap serius ke arah Ros. 

“Mmmm... Saya perlu bra khusus menyusui, Pak. 
Celana dalam saya juga udah pada sobek. Udah gitu, saya 


lagi penasaran sama celana dalam warna ungu, Pak. 
ET 
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Riswan kaget kemudian berbalik, wajahnya merah 
dan tiba-tiba saja kepalanya pusing mendengar kata bra 
menyusui, celana dalam ungu. Harusnya ia tidak usah 
bertanya tadi. 

“Sama siapa perginya?” 

“Sama pacar lah,” sahut Ros asal, ia ingin melihat 
reaksi Riswan. 

Riswan terdiam. “Sama saya saja perginya, 
kebetulan dalaman saya juga perlu diganti,” ujar Riswan 
dengan wajah merona. Sedangkan Ros kini mengulum 
senyum. 

“Hehehe... malu ah, kalau sama Bapak. Ntar saya 
dikirain istri. Ya sudah, saya berangkat ya, Pak. Bye...” 
tanpa menoleh lagi pada Riswan. Ros berlalu dari depan 
kamar majikannya tersebut. 

“Ya sudah pergi sana, tidak perlu membawa 
Melati. Ingat, jam delapan malam sudah harus kembali!” 
teriak Riswan mengingatkan. 

“Siap, Tuan!” balas Ros dengan tak kalah keras. 

“Ih, memangnya aku istrinya? Susah sekali mau 
keluar rumah aja, ribet!” gerutu Ros. 

“Ros... kamu kira saya ga denger, apa yang kamu 
gerutukan?” kata Riswan dengan nada tinggi. 

“Maaf, Pak. Saya permisi, assalamualaikum,” 
pamitnya bergegas tanpa berani melihat ke belakang lagi. 


kk 
Tiga jam berlalu, Ros belum juga pulang. Riswan 


sedikit khawatir sekaligus merasa sepi tak ada Ros,di 
rumah. Bik Momo memperhatikan gerak-gerik Riswan X 
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yang dari tadi melihat ke depan pagar lalu melihat 
ponselnya, begitu terus berulang-ulang. 

“Bik, Ros belum kasih kabar?” tanya Riswan tak 
tenang. 

“Belum, Pak. Mungkin masih ketemuan sama 
temannya, kasihan udah empat bulan di sini Ros belum 
pernah diajak ke mana-mana. Mungkin refreshing Pak,” 
jelas Bik Momo. 

“Tapi ini sudah mau Ashar, Bik. Coba ditelepon, 
Bik!” Riswan memerintahkan Bik Momo menelepon 
Ros. Riswan khawatir Ros bertemu dengan Cello atau 
lelaki lain di luar sana. 

“Saya ga ada pulsa, Pak,” ucap Bik Momo polos 
sambil tersenyum. 

Riswan yang gelisah, akhirnya memutuskan untuk 
menghubungi Ros dengan ponselnya. Saat akan 
memencet nama kontak Ros, ponselnya berdering. 
Mama. 

“Halo Bu, assalamualaikum,” ucap Riswan sopan. 

“Halo, Nak. Malam minggu nginep dong, udah 
lama kamu gak nengokin Papa. Ibu juga rindu dengan 
Melati,” ujar Bu Nurmi. 

“Mmm... baik, Bu. Jam lima nanti Riswan 
berangkat, Bu,” jawab Riswan semangat. 

Setelah lanjut berbasa-basi dengan ibunya, Riswan 
mencoba kembali menghubungi ponsel Ros. 

“Halo Ros, kamu di mana?” 

“Masih di mal, Pak. Lagi antre di kasir.” 

“Cepat balik, kita mau ke Bandung.” 

“Oh iya, Pak. Setelah ini selesai saya langsung 
pulang.” ` 
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“Iya cepat. Jangan mampir ke mana-mana lagi.” 

“Iya Bapak bawel. Saya langsung pulang.” 

“Jangan naik ojek online, pesan taksi saja. Biar 
lebih aman.” 

“Iya, ih.” 

Sambil mencebik, Ros langsung menutup 
sambungan teleponnya. “Cerewet banget!” gumam Ros 
sebal, tetapi tidak lama. Karena setelahnya, ia mengulum 
senyum. Senang rasanya ada yang perhatian seperti ini 
padanya. 

Ros baru tiba dengan menenteng begitu banyak 
paper bag dan kantong plastik. Di dalamnya ada berbagai 
macam pakaian untuk Melati, daster untuk untuk Bik 
Momo, pakaian dalam ungu yang sudah bikin dia 
penasaran, kosmetik, dan aneka camilan. 

“Assalamualaikum,” ujar Ros di depan pintu. 
Betapa kaget ia, saat melihat Riswan duduk sambil 
menggendong Melati di ruang tamu. 

“Kamu belanja lama sekali,” tegur Riswan begitu 
melihat Ros masuk dengan kepayahan. “Isi mal kamu 
borong semua?” celetuk Riswan lagi. Ros menghentikan 
langkahnya, lalu memutar tubuhnya menghadap Riswan. 

“Maaf ya, Pak. Namanya wanita kalau belanja pasti 
lama. Kecuali numpang pipis doang di mal, itu baru 
cepat,” Ros berkata sambil memutar bola mata malasnya. 
Segera ia berlalu dari hadapan Riswan. Daripada darah 
tingginya naik, jika harus menimpali ocehan Riswan yang 
tidak jelas. Ros buru-buru merapikan barang 
belanjaannya, ada satu kantong yang dia selipkan di 
antara barang yang lain, ia tak ingin Riswan melihatnya, 
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Melati sudah cantik dengan gaun merah muda 
motif bunga sepatu, dengan bando pink menghias di 
rambut Melati yang sudah mulai lebat. Bik Momo 
menggendong Melati. Tidak lama, Ros pun keluar dari 
kamar menggunakan gaun di bawah lutut berwarna 
merah muda mirip baju Melati. Dengan rambut 
terurainya yang disisir rapi serta tak lupa bibir seksi milik 
Ros yang disapu lipstik berwarna pink tua. 

“Wah, Rosmala... cantik banget sih,” puji Bik 
Momo sambil tersenyum. 

“Iya dong, Bik. Kalau ganteng namanya bukan 
Rosmala, tapi Riswan. Hihihihi...” kekeh Ros diiukuti 
oleh Bik Momo. 

Riswan menoleh ke arah Ros dan melihat 
penampilan Ros sangat cantik sore ini. Riswan melongo. 
Wajah Ros itu cantik. Saat tidak berdandan saja bisa 
membuat Riswan beberapa kali terpesona. Apalagi 
dandan begini. Mulut Riswan bahkan setengah terbuka, 
karena begitu terpesona dengan Ros. 

“Cantik kan, Pak?” tanya Bik Momo pada Riswan, 
membuat lelaki itu sedikit tergagap. “Mingkem, Pak! 
Mulutnya kebuka itu. Hahahaha...” Ros menertawakan 
Riswan. Bukannya marah, lelaki itu malah menggaruk 
rambutnya yang sebenarnya tidak gatal. “Kalau mau 
kencan, harus cantik dan wangi,” ucap Ros sambil “ 
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mengambil Melati dari gendongan Bik Momo. “Melati 
mau kencan sama Bude Mama ya, kan?” ucap Ros lagi, 
mengajak bicara bayi Melati yang tersenyum kepadanya. 
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Pukul lima sore, semua telah disiapkan. Tak lupa, 
aneka perbekalan juga sudah dimasukkan ke dalam 
mobil. 

“Bik, ada kantong kresek gak?” tanya Riswan pada 
Bik Momo. 

“Ada, Pak. Buat apa?” tanya Bik Momo dengan 
kening berkerut. Begitu pun juga dengan Ros. 

“Saya takut ada yang muntah nanti di mobil,” 
ledek Riswan menunjuk Ros dengan dagunya. 

Ros mengerucutkan bibirnya cemberut. Sedang 
Bik Momo terkekeh, menggelengkan kepalanya. Ros dan 
Bik Momo duduk di belakang mobil milik Riswan. 
Mereka menikmati perjalanan menuju Bandung yang 
cukup lancar. Melati beberapa kali rewel, tapi dengan 
mudah ditenangkan oleh Ros dengan menyusuinya. 

“Pak, jangan nengok ke belakang ya, awas nih!” 
ancam Ros. 

“Ga minat tuh,” sahut Riswan cuek. 

“Beneran ga minat?” ledek Ros sambil tertawa 
cekikikan. 

“Sekarang tidak minat, Ros. Tapi mungkin nanti 
jadi hobi,” celetuk Bik Momo menggoda sambil 
menutup mulutnya menahan tawa. 

“Butikk!” interupsi Riswan dengan suara tinggi.. 
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“Becanda, Pak. Hehehhe...” dengan raut canggung 
Bik Momo meminta maaf. 

Riswan bergidik menggelengkan kepala, bisa darah 
tinggi, jika terlalu lama bersama Ros dan Bik Momo di 
dalam mobil. Ia kembali fokus pada jalanan di depan, 
tetapi kedua mata laknat ini lebih memilih melirik Ros 
yang tengah menyusui, dan tentu saja Riswan melihat 
yang seharusnya tidak boleh ia lihat. 

Riswan menepuk keras jidatnya, agar tersadar dari 
godaan setan. Kepalaya berkali-kali menggeleng, agar 
pikiran kotor itu tidak ngetem di otaknya. Ros yang 
mendengar suara tangan Riswan seperti menepuk 
sesuatu, akhirnya mengangkat sedikit kepalanya untuk 
melihat keadaan di depan. 

“Ada apa, Pak?” tanya Ros. 

“Ada nyamuk setan, nempel di kening saya,” sahut 
Riswan asal yang disambut tautan kedua alis Ros. 

“Emang ada nyamuk setan, Pak?” tanya Ros. 

“Adalah.” 

“Jangan ngajarin ajaran sesat, Pak. Mana ada 
nyamuk setan!” bibir Ros mengerucut. Riswan berusaha 
menahan senyumnya, betapa rasa kantuk itu hilang saat 
Ros terus saja berbicara tiada henti. Bukannya sebal, 
lelaki itu malah senang karena suasana tidak menjadi 
senyap dan perjalanan pun tidak terasa sebentar lagi 
sampai. 
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Pukul delapan malam, sampailah mereka di rumah 
Mama Riswan, rumah besar dengan halaman yang Itias. ` 
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Di rumah tersebut hanya ada dua orang pembantu serta 
Mama dan Papanya Riswan. 

“Assalamu'alaikum, Bu...” Riswan mencium lembut 
pipi ibunya. Lalu mencium takzim punggung tangan 
wanita paruh baya itu. “Mana Papa, Bu?” tanya Riswan. 

“Ada tuh di ruang tv,” jawab Bu Nurmi menunjuk 
tv. 

Riswan masuk ke dalam untuk bertemu dengan 
papanya yang terkena stroke ringan. 

“Hallo cucu nenek yang cantik, aduh... aduh.. 
gemes sekali, Nak. Ndut banget,” dengan senang ibu 
Riswan mengambil Melati dari gendongan Ros. “Masuk, 
Bik. Ayo, Ros.” Bu Nurmi mempersilahkan Ros dan Bik 
Momo masuk ke dalam rumahnya. “Wah, Ros. Kamu 
cantik sekali,” puji Bu Nurmi tulus. “Bajunya juga sama 
dengan Melati seperti ibu dan anak, lucu!” ucap Bu 
Nurmi lagi sambil tersenyum memandangi Ros dan 
Melati bergantian. 

Seketika wajah Ros bersemu merah mendengar 
pujian dari Ibu Riswan. Lalu Bik Momo dan Ros berlalu 
dari hadapan Bu Nurmi. 

“Wan...” Bu Nurmi memanggil Riswan yang 
sedang bermain bersama Melati di atas kasur bayi di 
depan televisi. Di sebelah Riswan ada papanya yang juga 
ikut menonton televisi. 

“Ya, Bu?” Riswan menyahut. 

“Besok ada Tante Meri berkunjung, dia datang 
bersama Sella anaknya. Kamu masih ingat Sella kan 
temen SMP kamu dulu?” tanya Bu Nurmi pada anaknya. 

“Iya ingat, Bu,” jawab Riswan. g 
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“Ibu mau jodohkan kamu dengan Sella,” terang Bu 
Nurmi sambil menyeringai pada putranya. 

Piring kue yang sedang dibawa Ros jatuh. Saat Ros 
mendengar ucapan Bu Nurmi barusan, dan entah kenapa 
tangannya mendadak lemas, sehingga piringnya jatuh. 
“Ya Allah, maaf Nyonya saya tidak sengaja,” ucap Ros 
gugup sambil merapikan pecahan piring. 

“Tidak apa-apa Ros, biar Lasmi yang bereskan, 
kamu bawa Melati saja ke dalam, saya perlu bicara 
dengan Riswan. Istirahat duluan saja,” titah Bu Nurmi. 

“Baik, Nyonya.” Ros datang kepada Riswan 
dengan menunduk tak berani menatap Riswan. Ada air 
mata yang mulai menggenang. Ia hendak menggendong 
Melati. 

“Ros, kamu gapapa?” tanya Riswan sedikit 
khawatir. Mencoba melihat wajah Ros, tetapi Ros masih 
menunduk menyembunyikan wajahnya. 

“Gapapa, Pak. Saya baik-baik saja,” suaranya 
sedikit bergetar menahan air matanya. Dengan cepat Ros 
membawa masuk Melati ke dalam kamar yang sudah 
diberi tahu oleh Lasmi, pembantu Bu Nurmi. 

“Ros, kamu kenapa?” tanya Bik Momo heran Ros 
menyusui Melati sambil menitikan air mata. Bahkan 
sesegukan. 

“Gapapa, Bik. Hanya saja... mmhh... terkadang 
saya takut tiba waktu saya berpisah dengan Melati, 
memikirkannya saja hati saya rasanya perih, Bik,” ucap 
Ros lirih. “Saya tidak tahu, apakah saya sanggup berpisah 
dengan Melati yang sudah saya anggap anak saya 
sendiri,” Ros masih menangis dan mencium wajah Melati 
yang baru saja tidur. 
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“Sabar ya, Ros,” Bik Momo memeluk Ros dengan 
erat. 

“Bibik berharap, kamu bisa terus menemani Melati 
hingga Melati dewasa,” rapal Bik Momo dalam hati. 
Wanita paruh baya itu sudah menerka, bahwa 
menangisnya ada hubungannya dengan Riswan. 
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PERASAAN 
SIA YANG RUMIT 


Ros berbaring di kamarnya ditemani Melati yang 
bertambah montok. Bayi perempuan itu sedang 
memainkan mainan bunyi-bunyian. Hari ini masuk bulan 
kelima Ros bekerja di rumah Riswan, hatinya sudah 
menyatu dengan Melati dan rumah ini. 

Riswan sedang duduk di depan televisi sambil 
menonton film romantis. Saat masih ada almarhumah 
istrinya, mereka suka nonton berdua karena sama-sama 
penyuka genre film romantis. Ros melewati ruang televisi 
untuk ke dapur dan membuat susu. 

“Film apa itu, Pak?” tanya Ros yang tiba-tiba 
berhenti dan memperhatikan film yang sedang diputar. 

Riswan kaget, lalu menoleh ke asal suara. “Ohh, ini 
judul filmnya First kiss,” sahut Riswan ringan. 

“Oo...” mulut Ros membentuk huruf O. 

“Artinya apa tuh, Pak?” tanya Ros pura-pura tidak 
mengerti. 

“Ciuman pertama Ros,” sahut Riswan dengan 
jujur, sambil membetulkan letak kacamatanya. 

Ros menyeriingai, “Ciiee, Bapak udah kangen yaa 
pengen dicium?” goda Ros dengan dagu yang menunjuk 
televisi, tepat pada saat adegan pria mencium wanitanya. 
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Riswan yang salah tingkah karena digoda oleh Ros, 
memilih mematikan televisi, lalu berdiri dari sofa dan 
berjalan melewati Ros yang masih keheranan. 

“Ciiee, Bapak malu tuh,” godanya lagi 

“Saya mau cium Bapak, tapi bayarannya gede lho,” 
seru Ros. 

Riswan tak acuh, berjalan lurus menuju kamar, 
tanpa melirik sedikit pun pada Ros. 

“Nikahi aku,” gumam Ros sambil terkekeh. 

Riswan yang samar-samar mendengar gumaman 
Ros, akhirnya memilih berbalik badan, menatap Ros 
cukup lekat. Sedangkan Ros yang terlanjur malu karena 
ucapannya terdengar, lebih memilih menyeringai. 

“Bercanda Pak, Saya tidur dulu ya,” Ros berjalan 
cepat lalu menutup pintu kamarnya. Ros terkekeh 
melihat kelakuan Riswan. 

“Melati sayang, tau ngga? Kenapa sih kamu sama 
ayah gemesinnya sama,” ucap Ros sambil mencium 
gemas pipi Melati yang sudah pulas. Ros menutup 
wajahnya dengan bantal sambil tersenyum. 

Di kamarnya, Riswan merasa gerah. Padahal AC 
sudah dinyalakan hingga suhu yang paling dingin. 
Jantungnya pun ikut berdebar saat Ros tadi 
menggodanya. Naluri laki-lakinya mendadak hadir, 
apalagi saat adegan Kissing dalam film tadi, ada yang 
mendesak ingin disentuh. Riswan berlari ke kamar mandi 
lalu mengguyur tubuhnya dengan air dingin. 

Pagi ini Melati sudah rapi dan cantik dengan jepit 
rambut berwarna merah. Melati dibaringkan di dalam box" 
bayi sambil memainkan bunyi-bunyian. Riswan sarapan 
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dengan lahap sambil memperhatikan Ros dan Bik Momo 
yang sibuk di dapur. 

“Pak, enak ga nasi uduknya?” tanya Bik Momo 
saat menuangkan teh untuk Riswan. 

“Enak Bik, beli di mana nih, Bik?” tanya Riswan 
balik, karena memang rasanya sangat enak. 

“Tuh yang bikin,” Bik Momo menunjuk Ros yang 
sedang merapikan perabotan masak. 

Riswan melongo sambil membentuk huruf O. 
Lalu memberikan jempolnya. Riswan berangkat diantar 
oleh Ros sampai ke depan pintu, sambil menggendong 
Melati. 

“Bye Papa, kiss aku dong, Pa!” kata Ros 
menirukan suara anak kecil. 

Riswan berbalik lalu dengan cepat mencium Melati 
tanpa menoleh ke wajah Ros. Riswan mencoba 
mengelola kasadarannya saat berdekatan dengan Ros. 
Jangan sampai Ros mengetahui kegelisahannya saat ini. 
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Pesan Mbanking masuk ke dalam ponsel Ros. Tiga 
belas juta rupiah. Ros mengucek matanya melihat 
nominal transfer yang begitu banyak. 

Apa Bapak salah pencet ya? Biasanya dua belas 
juta, hari ini kok tiga belas. Bapak kelebihan transfer. 
ya?” 

Memang bayaran kamu. 

Nominalnya kok lebih, Pak? 
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Itu tambahan bayaran kamu, waktu merawat saat 
saya saat sakit. Dan, terima kasih atas pelukannya. Harus 
bayar, kan? 

Air mata Ros ingin rasanya tumpah, kenapa 
rasanya seperti dilecehkan. Padahal harusnya Ros 
senang, diberi bayaran lebih oleh Riswan. Namun, 
balasan pesan dari Riswan barusan seakan-akan 
membayar semua kebaikan yang ia lakukan. Padahal 
tidak semua kebaikan harus dinilai dengan uang. 
Rosmala sedih, tidak menyangka Riswan membuatnya 
kini begitu rendah diri. 

Apakah saat bapak meminta saya memeluk Bapak, 
tak ada perasaan apa-apa? 

Riswan tertegun membaca pertanyaan Ros. Lalu 
lanjut mengetik balasan WA dari Ros. 

Biasa saja, namanya juga aku bayar kamu. 

Bapak yakin? 

Tentu saja. 

Oke, terima kasih. 

Ros menaikkan dagunya mencoba menguatkan 
hatinya bahwa memang tak ada apa-apa yang terjadi 
antara dia dan Riswan. Hanya sebatas pekerjaan, tetapi 
Ros rapuh, ia membiarkan air matanya mengalir, ia 
berharap mimpi-mimpi indahnya yang sempat hadir 
kemarin ikut pergi bersama air mata yang jatuh. Memang 
tak pantas ia bermimpi terlalu tinggi, apalah ia hanya 
seorang wanita panggilan. 

“Melati, sepertinya hanya kamu yang sayang sama 
Bude Mama nih,” bisiknya sambil mengecup pipi Melati 
dengan mata berkaca-kaca. 14 
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“Aaa... aaa...” Melati mengoceh sambil mencoba 
memegang pipi Ros yang masih ada sisa-sisa air mata. 

Riswan pulang lebih cepat hari ini. Bik Momo dan 
Melati sudah menyambutnya di depan pintu rumah. 
Riswan mencari-cari keberadaan Ros, biasanya Ros dan 
Melati yang menyambutnya saat dia pulang bekerja. 

“Halo sayangnya Papah,” sapa Riswan mencium 
wajah Melati. 

“Mmm... Ros ke mana, Bik?” tanya Riswan sedikit 
ragu. 

“Ada di kamar Pak,” sahut Bik Momo 

Bik Momo menyiapkan makan malam sedang Ros 
sedang menyusui Melati di dalam kamar. Riswan merasa 
ada yang aneh karena tidak melihat Ros sedari pulang 
kerja tadi. 

“Anak Papah mana yaa? Mau gendong nih,” ucap 
Riswan memancing agar Ros keluar kamar. 

Namun nihil, Ros tak juga keluar kamar. Ros tahu 
apa yang dilakukan Riswan sengaja agar Ros keluar 
kamar, tetapi saat ini Ros tak ingin bertemu dulu dengan 
lelaki yang hampir saja dia mimpikan. Dia mencoba 
menata hatinya agar menerima statusnya di dalam rumah 
Riswan. 

Riswan tak bisa tidur hanya bolak balik di atas 
kasur. Apa yang salah dengan dirinya? Riswan 
bermonolog. Lelaki itu memutuskan mengirim pesan 
pada Ros. 

Kamu sakit Ros? 

Ros membaca nama pengirim pesan lalu 
mengabaikannya. Riswan menunggu pesannya dibalas 
oleh Ros, tetapi tak ada balasan yang masuk dari Ros. 
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“Mungkin Ros sudah tidur,” gumamnya. 
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Udara pagi menyapa pepohonan, teduh, udara 
terasa lebih dinging, dan segar. Ros keluar kamar setelah 
selesai mandi dan salat Subuh, sedangkan Melati masih 
tertidur pulas. Bik Momo sedang ke warung sayuran. Ros 
menuju dapur, memakai apron bersiap membuat 
sarapan. Wajahnya sudah lebih segar dan hatinya juga 
sudah mulai tenang. 

“Roooss,” panggil Riswan dari dalam kamarnya. 

“Ya Pak.” jawab Ros dari dapur, wajahnya sudah 
terlihat biasa saja. 

“Jaket saya yang kemaren dicuci disimpan di mana, 
ya?” tanya Riswan. 

“Ada dalam lemari Pak, semua yang disetrika Bik 
Momo kemarin,” sahut Ros sambil menghampiri kamar 
Riswan tapi tak berani untuk masuk. Ia memilih berdiri 
di depan pintu kamar Riswan saja. 

“Masuklah, bantu aku mencarinya,” Riswan 
menatap Ros, lalu mempersilahkan Ros masuk. Ros 
sedikit berjongkok mencari jaket yang dimaksud Riswan 
dalam tumpukan lipatan baju. Wangi rambut dan badan 
Ros yang sehabis mandi membuat Riswan risih dan 
berdebar. 

“Aahhh... sudah deh Ros, gapapa aku pakai jaket 
yang lain saja,” ucap Riswan mengalihkan debaran di 
dadanya. Tak sanggup rasanya berlama-lama dengan 
Ros. 
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“Baik Pak,” ucap Ros tanpa melihat wajah Riswan, 
baru beberapa langkah hendak keluar dari kamar Riswan, 
seorang wanita melongo melihat Ros. 

“Ibu,” pekik Riswan kaget, wajahnya pucat seperti 
maling kotak amal yang tertangkap basah. 

Ros juga sedikit terkejut tetapi mencoba 
tersenyum tipis. 

“Sedang apa kamu di kamar anak saya?” tanya Bu 
Nurmi terlihat tidak senang. 

“Itu, saya membantu Bapak mencari jaketnya yang 
terselip,” terang Ros tanpa berani melihat wajah Bu 
Nurmi. 

“Ibu kapan datang? kok ga ngabarin, biar Riswan 
jemput?” tanya Riswan berusaha mengalihkan perhatian 
ibunya. 

“Permisi saya tinggal dulu Nyonya, saya buatkan 
teh dan sarapannya,” Ros pamit ke dapur. 

“Ris, Ibu mau bicara,” ucap ibu ketus 

“Kenapa WA Ibu soal perjodohan kamu ga pernah 
dibalas sih?” tanya Bu Nurmi sengit. 

“Saya belum niatan berumah tangga lagi, Bu...” 
jawab Riswan memelas sambil meremas rambutnya. 

“Kamu yakin alasannya itu?” tanya Bu Nurmi yang 
merasa tidak yakin. 

“Iya Ibu. Memangnya mau alasan apalagi?” 

“Mmm... bukan karena gadis itu, kan?” tanya Bu 
Nurmi sambal menunjuk dapur, tempat Ros berada. 

“Ros? Ya ampun, Ibu dia itu cuma pembantu Bu, 
Ga ada apa-apa Riswan dengan dia,” ucap Riswan sambil 
terkekeh meyakinkan ibunya dan dirinya sendiri. « 
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“Kalau gitu kamu harus mau Ibu jodohkan dengan 
Sella. Ayolah Ris, dicoba dulu jalani dengan Sella. Ibu 
tidak minta minggu depan sudah harus menikah, kalian 
bisa penjajakan dulu,” terang Bu Nurmi sambil 
memohon pada anaknya. 

Riswan menarik napas panjang. Dia tau pasti 
memang cepat atau lambat dia harus berumah tangga lagi 
agar dirinya, Melati dan rumah ini ada yang mengutus. 
Namun, dengan Sella, ia tidak memiliki perasaan apa-apa. 

“Baiklah, Bu,” balas Riswan menyanggupi. 

Senyum terbit di wajah Bu Nurmi. Wanita paruh 
baya itu merasa lega saat anaknya menyetujui 
permintaannya. Sella juga sebenarnya gadis baik dan 
pekerja keras, hanya saja belum ada jodohnya padahal 
sudah hampir berusia tiga puluh dua tahun. 
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Bu Nurmi dan Riswan menikmati sarapan nasi 
goreng buatan Ros. Sedangkan Ros sedang memasak air 
hangat hendak memandikan Melati. 

“Oh ya Ris, Sella sedang ada pekerjaan dekat sini 
mungkin nanti dia mampir. Ingat pesan Ibu, jalani saja 
dulu. Kalau tidak kenal maka tak sayang. Ibu berharap 
kamu berjodoh dengan Sella. Dia wanita mandiri, cantik, 
baik pula.” 

Ros mendengar perkataan Bu Nurmi, saat 
melewati mereka. Entah kenapa hatinya mendadak 
sangat nyeri, “Apa secepat ini aku harus meninggalkan 
Melati?” gumam Ros saat masuk ke dalam kamar. Melati 
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dimandikan dan dipakaikan baju lucu berwarna merah 
bergambar kelinci. 

“Wah... cucu nenek sudah cantik,” puji Bu Nurmi 
saat menghampiri Ros di kamarnya. Wanita paruh baya 
itu ingin membawa Melati ke depan. “Sini saya yang 
bawa ke depan” 

Ros memberikan Melati ke tangan Bu Nurmi. 

“Ros...” 

“Iya, Nyonya.” 

“Meskipun nanti Riswan menikah lagi, kamu tetap 
bekerja di sini ya, tetap jadi babysitter-nya Melati,” ucap 
Bu Nurmi sambil tersenyum ke arah Ros. 

“Oh... jadi bapak mau menikah lagi ya, Nyonya? 
Alhamdulillah,” ucap Ros pura-pura bahagia, padahal air 
matanya sudah mau tumpah. “Kalau Melati sudah punya 
Mama baru, saya pensiun Nyonya, mungkin balik ke 
kampung dulu mau lihat si Mbok sama ade yang di 
kampung,” ucap Ros sambil tersenyum tipis. 

“Baiklah, saya ke depan dulu,” Bu Nurmi 
meninggalkan Ros di dalam kamarnya. 

Riswan yang sudah bersiap berangkat ke kantor, 
melihat Melati dalam gendongan ibunya, “Ke mana 
Ros?” tanya Riswan dalam hati. Sudah dua hari ini dia tak 
mengantarku di depan pintu. Kelihatan semburat kecewa 
wajah Riswan. Dia berpamitan dengan Melati dan 
ibunya. Sambil menoleh ke arah dapur untuk melihat 
Ros, tetapi tak menemukannya. 


è 
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Keadaan rumah sudah hening, jam dinding 
menunjukkan pukul sepuluh malam, ibu Riswan dan Bik 
Momo sudah tidur, tinggal Riswan yang masih gelisah, 
sudah tiga hari dicuekin Ros. Sedangkan Ros masih asik 
menyusui Melati yang belum ingin tidur. Riswan tak 
tahan lagi dengan sikap Ros, dia keluar kamar lalu 
mengetuk pintu kamar Ros. 

“Ros... buka pintunya,” pinta Riswan dengan suara 
setengah berbisik takut ibunya terbangun. 

Ros membuka pintu, Riswan langsung 
menyeruduk masuk lalu menutup pintu. “Et... siapa nih 
Melati, yang datang bertamu malam-malam?” tanya Ros 
pada Melati seolah-oleh mereka kaget dengan kehadiran 
Riswan. 

“Eh, itu saya mau melihat Melati,” sahut Riswan 
asal, lalu menghambur ke kasur untuk mengangkat 
Melati dan menggendongnya. “Anak Papa, aduh 
papanya kangen banget,” ucap Riswan sambil mencium 
gemas pipi Melati yang sangat montok. 

Ros tersenyum tipis melihat tingkah Riswan sambil 
merapikan beberapa pakaian Melati yang belum sempat 
1a rapikan ke dalam lemari. 

“Melati ga kangen ya sama Papa? Senyumnya 
mana nih,” goda Riswan pada Melati, sambil melirik Ros 
ragu. Ucapan Riswan sebenarnya untuk Ros, tapi waftita * 
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itu tidak paham, ia hanya bisa mengerucutkan bibirnya 
mendengar ocehan Riswan pada Melati. 

“Ya sudah, malam ini Melati biar tidur sama Bapak 
saja kalau Bapak masih kangen sama Melati,” ucap Ros 
lagi sambil duduk di tepi kasur dan memandangi Riswan 
yang sedang menina bobokan Melati, pemandangan ini 
begitu indah yang mungkin bulan-bulan berikutnya tak 
dapat dia saksikan lagi. 

“Ros...” panggil Riswan lembut. 

“Heemm...” jawab Ros malas. 

“Kenapa kayaknya kamu ngehindar dari saya?” 
tanya Riswan langsung sambil menatap Ros. 

“Ahh... perasaan Bapak aja kali,” jawab Ros cuek. 
Malas ia melihat wajah Riswan yang lama-lama bisa 
membuatnya tak bisa mengontrol hatinya. 

“Mmm... maafin aku Ros kalau aku bikin kamu gak 
nyaman,” lirih Riswan duduk di samping Ros. Lumayan 
pegal juga gendong Melati lama-lama karena badannya 
yang semakin montok. 

“Bapak gak salah apa-apa, kenapa jadi minta 
maaf?” tanya Ros keheranan. “Sebaiknya Bapak segera 
kembali ke kamar bapak, karena kalau lama-lama Bapak 
di kamar saya, nanti saya bisa jatuh cinta,” ujar Ros 
sambil menarik tangan Riswan keluar dari kamarnya. 

Riswan melongo dengan ucapan Ros tersadar dia 
sudah di luar kamar Ros sambil menggendong Melati. 
Pintu kamar Melati kembali terbuka. 

“Muach, Bude Mama sayang Melati.” Secepat kilat 
Ros mencium pipi Melati dalam gendongan Riswan, 
sedangkan Riswan masih tertegun dengan lutut yang 
lemas dan dada yang berdegup kencang. 
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“Hhhh... apa itu maksudnya? Gemes deh, aduh 
gue cium juga tu orang,” gerutu Ros sambil mengacak- 
ngacak rambutnya. 

Riswan duduk di kasurnya, dia masih mengatur 
detak jantungnya. “Apa aku jatuh cinta dengan Ros? Gak 
mungkin gak mungkin!” Riswan menggerutu sambil 
mengacak-acak rambutnya. Malam ini Riswan tak bisa 
memejamkan mata. Dia lalu mengambil foto 
almarhumah Annisa istrinya yang berada di samping 
tempat tidur. 

“Sayang, aku bingung, apa aku jatuh cinta dengan 
Ros?” adunya pada foto Annisa. “Apa tak apa-apa jika 
aku mencintai dia juga selain dirimu, Nis?” gumam 
Riswan lagi. Riswan akhirnya tertidur pulas di samping 
foto Annisa dengan Melati di sampingnya. 


daaa 


Sella dan Bu Nurmi sedang berbincang-bincang di 
tuang televisi bersama Riswan yang menggendong 
Melati. Ros memperhatikan dari dapur. 

“Pemandangan yang cocok ya, Bik? Semoga Bapak 
berjodoh dengan Mbak Sella, kelihatannya Mbak Sella 
orangnya baik,” ucap Ros setengah memaksakan kata- 
katanya berbicara kepada Bik Momo, sekuat tenaga Ros 
menahan air matanya. 

“Ros, kalau kamu mencintai Bapak kenapa gak 
bilang,” tegas Bik Momo merasa sok tau. 

Ros melongo kaget dengan perkataan Bik Momo: 
“Ya ampun Bibikku sayang, udah dibilang jangan 
kebanyakan nonton Korea. Jadi baper deh tuh,” weap * 
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Ros sambil menyengir kuda “Ya tidaklah, Bik. Yang 
benar saja, mana mungkin saya berani jatuh cinta sama 
bos sendiri, Bapak itu orang baik, jadi harus dapat yang 
lebih baik, Bik,” ucap Ros tiba-tiba serius. “Saya cuma 
wanita kotor, Bik. Bermimpi untuk punya suami pun 
saya tak berani, tapi jika Allah mempertemukan saya 
dengan lelaki yang baik dan saleh, saya siap berubah Bik, 
saya juga gak mau selamanya melacur, mungkin setelah 
selesai dari sini saya akan belajar jadi perempuan baik- 
baik,” terang Ros dengan air mata yang berlinang. 

“Aamin Ya Allah, semoga suatu saat kamu 
menemukan lelaki yang mencintai kamu dan menerima 
masa lalu kamu ya Nak,” sahut Bik Momo tulus sambil 
mengusap-usap punggung Ros. 

“Roooss... Ini Melati bikinin susu dulu,” titah Bu 
Nurmi sambil menyerahkan Melati ke tangan Ros 
dengan berkedip menandakan Sella tak boleh tahu kalau 
Ros menyusui Melati. 

“Iya Nyonya,” Ros berlalu masuk ke kamarnya 
tanpa memperhatikan Sella dan Riswan yang 
memperhatikan Ros juga. 

“Ris, ayolah, kamu ajak Sella malam mingguan 
masa di rumah aja,” rengek Bu Nurmi memaksa agar 
Riswan mengajak Sella jalan. 

“Gapapa Tante, malam mingguan di rumah aja 
juga seru,” potong Sella tersenyum malu-malu. 

Karena menghargai ibunya dan Sella, akhirnya 
Riswan memutuskan untuk mengajak Sella untuk makan 
di luar. Ros mengintip dari jendela kepergian Riswan. 
Masih dengan Melati dalam gendongannya. Hatinya 


menggeleng-gelengkan kepala. Ia menegaskan, bahwa ia 
bukan siapa-siapa. “Tak boleh Ros, kamu harus tahu diri 
kamu siapa dan asal kamu dari mana,” lirihnya 
mengingatkan hatinya. Ros mengambil hp lalu mengirim 
pesan WA kepada Daren. 

Ren, sepertinya aku mencintainya. 

What Maksud lo sama Riswan? 

Iya. 

Ya ampun Ros, benarkan kata gue hati-hati lu 
terpesona sama laki-laki baik kayak Riswan. Trus dianya 
gimana. 

Kayaknya sih ngga, hehehe sekarang orangnya lagi 
pergi dengan wanita lain. Wanita baik-baik yang 
dijodohkan ibunya. 

Rooosss... sini aku peluk. 

Ros menangis membaca pesan dari Daren. “Gue 
sedih ren.” Ros menangis sesegukan dalam diam 
menyumpal suaranya dengan bantal agar tak terdengar 
keluar suara tangisannya. Hanya kepada Darenlah ia 
berani jujur, ia harus meluapkan apa yang ada di hatinya 
saat ini dan tak mungkin pada Bik Momo ia bercerita. 
Melati memperhatikan Ros seperti yang mengerti kalau 
wanita disampingnya sedang bersedih. Melati tiba-tiba 
tengkurap dan berusaha meraih rambut Ros. Ros 
menoleh. Mengusap pipi lembut Melati. 

“Kamu anak baik Nak, Papa kamu juga orang baik, 
sudah seharusnya kalian dapat yang terbaik. Saya yang 
tidak pantas berada di antara kalian dan mengharapkan 
kalian menjadi bagian dari saya. Maafkan Bude Mama 
jika tak bisa menemani Melati sampai besar. Bude Mama 
sayang banget sama Melati, Bude Mama janji takkan À 
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melupakan Melati dan Papa. Kalian berdua akan Bude 
Mama simpan di sini,” Ros membawa tangan Melati di 
dadanya. Ros menangis tersedu memandangi Melati, dan 
bayi lucu itu pun ikut merengek, seakan mengetahui 
kesedihan yang dialami Ros. “Cep... cep... Aduh, Melati 
kok ikut sedih?” Ros mengangkat Melati dan menimang 
lalu menciumnya gemas. 


da 


“Albamdulillah, besok Melati sudah mulai Mpasi, 
sudah saatnya aku kembali ke duniaku. Tidak-tidak, 
sebaiknya aku pulang ke kampung saja,” gumam Ros 
masih sambil memeluk Melati. “Pak Riswan mungkin 
sebentar lagi akan segera menikah. Jadi waktunya sangat 
tepat,” gumam Ros lagi. 

Saat semua sudah terlelap, Ros pelan-pelan 
merapikan baju dan barang-barang miliknya. Tidak 
semua dia bawa, baju-baju pemberian Riswan tidak ada 
yang dia bawa. Ros hanya merapikan pakaian yang ia 
bawa dari kosannya saja, lalu memantapkan hati untuk 
mengundurkan diri besok. 

Pagi-pagi sekali Ros sudah membuatkan nasi uduk, 
tempe orek, dan telur balado. Tak lupa Ros membuat 
menu Mpasi pertama Melati. Jam enam pagi, semua 
sudah rapi. Bik Momo termenung sedih saat mendengar 
Ros akan kembali ke kampungnya hari ini. 

“Ros... kamu ga sayang Melati?” tanya Bik Momo 
dengan suara bergetar. 
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“Sayang atuh Bik, makanya saya harus pergi biar 
Melati adaptasi sama calon mamahnya Bik,” jawab Ros 
sambil memeluk Bik Momo. 

“Wah, ada apa nih pagi-pagi udah pelukan?” ledek 
Riswan kepada Ros dan Bik Momo. 

“Eh Bapak, tidak apa-apa, Pak. Biasalah wanita,” 
jawab Ros sambil memaksakan senyumnya. 

“Wah, Ros kamu masak nasi uduk lagi.” wajah 
Riswan antusias melihat makanan di atas meja. 

“Iya Pak. Dimakan ya, sini saya ambilkan,” tawar 
Ros. Lalu dengan cepat mengambilkan nasi uduk 
berserta teman-temannya untuk Riswan. Lelaki itu 
sampai tersenyum sangat manis, hatinya berbunga-bunga 
dilayani Ros seperti ini. Hal yang baru ini dilakukan Ros 
di meja makan. Kemudian Ros juga menuangkan teh 
untuk Riswan, lalu kembali ke dapur. 

Ros pun memandikan Melati dan memakaikannya 
baju yang dia belikan di supermarket waktu itu. Setelah 
Melati rapi dan ia susui sampai pulas, ia pun mandi dan 
rapi-rapi. Jam sudah menunjukkan pukul tujuh tiga 
puluh, Riswan baru selesai menghabiskan tehnya dan 
akan segera berangkat. Ros keluar kamar membawa tas 
miliknya yang waktu itu dia bawa pertama kali datang ke 
rumah Riswan. 

“Ros, ada apa? Kamu mau ke mana?” 
Riswan kaget dan bingung. 

“Saya rasa tugas saya sudah selesai Pak. Saya sudah 
memberikan Asi eksklusif buat Melati, dan Melati sudah 
mulai Mpasi hari ini,” terang Ros tanpa berani menatap 
wajah Riswan. £. 


tanya 
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“Maksud kamu mau berhenti?” ucap Riswan 
dengan nada emosi. 

“Iya Pak, saya mau balik ke kampung menjenguk 
orang tua dan adik saya,” kawab Ros berbohong. 

Riswan melongo tak bisa berkata-kata. Hatinya 
sakit melihat Ros dengan mata berkaca-kaca berdiri di 
depannya sambil membawa tas “Tapi... kenapa dadakan 
Ros? Kamu ga bilang apa-apa semalem,” ucap Riswan 
memelas. “Trus gimana Melati?” tanya Riswan lagi, kini 
dia benar-benar panik. Bahkan dadanya berdebar sangat 
kencang. 

Ros menoleh pada Bik Momo yang sedang 
menggendong Melati, Bik Momo menangis begitu juga 
Melati ikut merengek. Sambil tangannya ingin menarik 
rambut yang dikuncir, tanda minta digendong oleh Ros. 

Ros meneteskan air mata. “Melati sayang, baik- 
baik sama Papa dan Bibik ya, sebentar lagi Melati punya 
mama, jadi Melati ga perlu sedih lagi karena Bude mama 
tinggal yak,” isak Ros mencium Melati. 

Riswan tertegun mendengar ucapan Ros, lidahnya 
kelu. Ia tidak tahu harus berbuat apa saat ini. 

“Kalau dia mencintaiku mungkin dia akan 
melarangku pergi,” bisik Ros dalam hati, “Tapi 
sepertinya tidak.” Ros berbalik dan menatap Riswan 
sedih lalu tersenyum kepada Riswan. 

Riswan ingin melarang Ros pergi, tetapi lidahnya 
kelu, dia hanya memandang wanita di depannya dengan 
tatapan sedih. 

“Pak, terima kasih sudah membuat saya menjadi 
pribadi yang lebih baik dan mengenal Tuhan. Terima 


saya banyak kesalahan,” Ros meneteskan air mata di 
depan Riswan sambil mengulurkan tangan ingin berjabat 
tangan. 

Riswan ingin memeluk Ros namun ia tak bisa. 
Tubuhnya kini membeku, semua terlalu dadakan dan dia 
tidak siap. Ros memeluk Bik Momo lalu mencium pipi 
wanita paruh baya yang sangat baik padanya. 

“Sehat ya Bik, kalau Bapak rewel, jewer aja 
kupingnya,” Ros mencoba bergurau di antara isakannya. 

Ros berbalik, berjalan perlahan ke pintu pagar. 
“Maaamaa... Maammaaa...” Melati memanggil Ros 
'Mama' sambil menangis. Riswan dan Bik Momo saling 
pandang, mereka tidak percaya dengan yang barusan 
Melati panggil. Ros pun menghentikan langkahnya, ia 
berbalik menatap Melati begitu sedih. 

“Maamaa” Melati menjerit, tangannya terulur pada 
Ros yang hanya bisa tersenyum getir, lalu mencium 
Melati, “Anak mama memang hebat,” lirih Ros tak 
sanggup, ia berlari keluar pagar dan langsung masuk ke 
taksi online yang sudah menunggunya. 

“Roosss... Tunggu!” teriak Riswan berlari keluar 
pagar. 

Taksi yang ditumpangi Ros sudah melesat jauh, 
meninggalkan area perumahan. Wanita itu menangis 
terisak di dalamnya, hatinya hancur berkeping-keping 
saat mengetahui bagaimana tadi Melati memanggilnya 
Mama. 
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LA, KESEPIAN 
TENA 


Riswan mematut dirti di depan kamar Ros. Dia 
berharap ini hanya mimpi. Namun, saat dia menampar 
wajahnya, barulah dia sadar semua ini nyata. Wanita yang 
selalu di kamar ini, begadang siang malam hanya untuk 
menyusui anaknya dengan penuh suka cita, sudah tidak 
ada lagi. Air matanya menggenang, “Ya Allah, kenapa 
dengan diriku?” lirih Riswan dengan suara bergetar. Bik 
Momo ikut meneteskan air mata melihat majikannya 
yang termenung di depan kamar Ros, dirinya juga tengah 
sibuk menenangkan Melati yang masih menangis 
sesegukan. Riswan memutuskan untuk masuk ke dalam 
kamar Ros, matanya menyapu setiap sudut kamar, lalu 
matanya tertuju pada kotak kecil yang telah dibungkus 
kado bermotif polkadot hitam putih. Riswan tak sabar 
membuka bungkusan kado tersebut dengan penasaran, 
kemudian membuka sacarik kertas yang menempel pada 
kotak berwarna coklat. 


Pak Riswan, terima kasih telah menjadikan saya keluarga 
walau hanya sebentar. Semoga Bapak dan Melati selalu 


bahagia. 


Riswan meremas kertas tersebut dengan tangani 
bergetar, lalu membuka kotak segi empat yang ada dalam 
genggamanannya. Betapa kagetnya Riswan, kotak WN 
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beludru tersebut berisi jam tangan merk ternama, dengan 
tali kult berwarna coklat gelap. Riswan 
menggenggamnya dengan penuh kesedihan, lalu dengan 
cepat memencet kontak Ros. 

“Nomor yang Anda tuju sedang tidak aktif.” 

“Ros, tolong angkat teleponnya,” lirih Riswan 
menyebut nama Ros sambil mengusap rambutnya 
dengan kasar. 

Riswan melakukannya entah sudah berapa puluh 
kali, tetapi mesin penjawablah yang menyahutinya. 
Riswan tak kenal lelah, ia terus saja memencet nomor 
kontak Ros, meletakkan kepala bertumpu pada telapak 
tangannya. Ia menahan agar tidak menangis, tetapi tidak 
bisa. Rasanya sama seperti saat ia ditinggalkan Annisa, 
almarhum istrinya. 

“Bik, titip Melati ya, saya mau menyusul Ros,” 
ujarnya tegas sambil mengambil kunci motornya. 

Bik Momo mengangguk senang, “Semoga Pak 
Riswan bisa menghentikan kepergian Ros,” Bik Momo 
bermonolog. “Yey... Papa mau jemput Mama Ros, 
Melati jangan menangis lagi ya,” bisik Bik Momo di 
telinga bayi Melati yang sudah mulai tenang. 
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Sampai sore datang, Riswan tidak juga kembali, 
Bik Momo resah, sedangkan Melati masih terus 
manangis, padahal sudah diberi susu, sudah diajak 
mumutari taman perumahan, tetapi tetap saja rewel. Bik 
Momo sampai bingung sendiri harus bagaimana lagi. 
Tiba-tiba Bik Momo melihat ponselnya yang tergeletak : 
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di atas meja makan. Cepat ia ambil lalu memutar video 
Ros yang bernyanyi menenangkan Melati beberapa 
waktu lalu. Ajaib, Melati seakan mengerti. Bayi itu lantas 
terdiam, sambil sesekali memperlihatkan giginya 
menyeringai, saat melihat video Ros yang sedang 
bernyanyi. Pemandangan yang pasti siapa pun ikut 
meneteskan air mata bila melihatnya. Ya, Melati hanya 
diam saat video itu diputar berulang-ulang. Bahkan 
Melati mencoba meraih ponsel Bik Momo, tetapi tidak 
bisa. 

Bik Momo setengah berlari membuka pintu, saat 
terdengar suara pagar rumah dibuka. Pundaknya 
melemah saat melihat Riswan kembali ke rumah 
sendirian, tanpa Ros bersamanya. Riswan turun dari 
motornya dengan lemah, melihat Bik Momo yang kini 
juga sedang melihat ke arahnya. “Maaf, Bik. Saya tidak 
bisa menemukan Ros,” ujarnya lemah sambil 
melangkahkan kaki masuk ke dalam kamarnya. 

Pukul dua belas malam, Riswan masih terjaga. 
Menemani Melati yang masih terus merengek. Padahal 
bayi itu sudah berulang kali menguap, tetapi tetap tidak 
mau tidur juga. Riswan sudah memberinya ASI Ros yang 
ternyata sudah disimpan banyak oleh Ros di dalam 
kulkas khusus ASI. Riswan juga menimangnya sayang, 
bahkan malam itu Riswan membuatkan ayunan di dalam 
kamarnya untuk Melati. Namun, bayi itu masih terus saja 
rewel. 

“Pak!” panggil Bik Momo di balik pintu kamar 
Riswan. Riswan membukakan pintu, “Ya, Bik?” 
sahutnya. £ 

“Sini, Melati biar bibik yang kelonin!” 
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“Rewel banget, Bik. Kenapa, ya?” 

“Sepertinya kangen Ros, Pak. Melati selalu 
mengempeng jika ingin tidur malam,” terang Bik Momo. 

“Mengempeng? Maksudnya?” kening Riswan 
berkerut. 

“Melati selalu memegang payudara Ros sebelum 
tidur, Pak. Lama-lama baru pulas, begitu, Pak,” terang 
Bik Momo sambil melirik Riswan yang masih saja 
terdiam. “Sini, Melati sama Bibik, yuk!” Bik Momo 
mengambil Melati dari gendongan Riswan, lalu 
membawanya masuk ke dalam kamar yang biasa Melati 
tiduri bersama Ros. 

Sepuluh menit berlalu, suara rengekan Melati 
sudah tak terdengar. Riswan yang belum benar-benar 
terlelap, kembali keluar kamar untuk melihat Melati. 
Suara riang terdengar dari kamar yang biasa ditiduri oleh 
Ros. Mengintipnya sedikit, di mana Melati sedang 
menatap ponsel Bik Momo yang sedang memutar video 
Ros berulang-ulang. Riswan menahan sesak di dadanya, 
kenapa ia begitu terlambat menyadari perasaannya? 
Setelah Ros benar-benar tidak ada, ia bagaikan baru saja 
kehilangan sebelah sayapnya untuk terbang. Kini semua 
takkan sama. Tidak ada lagi Ros yang mengantar dan 
menyambutnya saat pulang bekerja. Tidak ada lagi Ros 
yang selalu menggodanya, tidak ada lagi Ros yang 
membuatkan aneka sarapan yang selalu memanjakan 
lidahnya. 

Riswan mengusap wajahnya kasar, “Kamu di mana 
Ros, tolong kembalilah,” lirihnya dengan air mata yang 
menggenang. “Melati diam saat melihat video itu, Bik?” 


tunjuk Riswan yang tiba-tiba saja menghampiri Bik .» 
Sag | 
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Momo. Di sana sedang diputar video Ros menyanyikan 
lagu Potong Bebek Angsa dengan ceria. “Bik, saya boleh 
minta video Ros?” ujar Riswan setengah berbisik pada 
Bik Momo, karena Melati baru saja akan terlelap. 

“Eh anu, boleh Pak,” sahut Bik Momo sambil 
memberikan ponsel pada Riswan. Bibik mengusap-usap 
kembali punggung Melati, karena bayi itu tidur 
menyamping. Ia membiarkan majikan tampannya itu 
memindahkan video dari ponselnya. 

“Nih, Bik. Sudah. Buat jaga-jaga saja, siapa tahu 
Melati rewel, jadi saya punya obatnya,” ujar Riswan 
dengan wajah merona. Bik Momo hanya tersenyum, lalu 
menerima ponselnya kembali dari tangan Riswan. Lelaki 
itu kembali ke kamarnya, sedangkan Bik Momo menutup 
pintu kamar, lalu ikut merebahkan tubuhnya di atas 
ranjang yang sama dengan Melati. 

Bibik membuka ponsel, mengecek perpindahan 
video tadi. 

“Dih, gimana sih? Tadi katanya minta video 
doang, Iha ini malah mindahin dua puluh foto Ros, 
beserta lima video. Hihihi... Bik Momo terkikik geli, 
“Setelah tiada, baru terasa. Cintamu bersambut, Ros. 
Cepatlah kembali,” gumam Bik Momo dengan air mata 
menggenang. 
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Malam ini Melati rewel sekali dan badannya sedikit 
hangat. Tepat setelah satu bulan kepergian Ros. 

“Bik, apakah Melati sudah diberikan obat penurun 
panas?” 

“Sudah, Pak. Tetapi masih anget dan rewel 
banget,” sahut Bik momo sambil terus berusaha 
menenangkan Melati. 

“Mama... Mama...” 
jelas. 

Bik Momo tertunduk menghapus air matanya, ia 
tahu kalau Melati sangat merindukan Ros. Sedangkan 
Riswan hanya bisa diam, ia pun sama merindukan Ros, 
bahkan dadanya terasa penuh bila kembali mengingat 
saat-saat kepergian Ros. 

“Sini, Bik! Biar saya bawa ke kamar Ros, sambil 
liatin video Ros,” ujar Riswan sambil mengambil alih 
Melati dari gendongan Bik Momo. 

“Bibik tidur saja duluan, siapa tahu nanti malam 
kita harus gantian menjaga Melati.” Bik Momo 
mengangguk paham, lalu berjalan ke belakang menuju 
kamarnya. Sedangkan Riswan menggendong Melati 
masuk ke dalam kamar Ros terdahulu. Dengan mata 
berkaca-kaca, Melati mendengarkan suara nyanyian riang 
dari ponsel Riswan, suara yang sangat ia rindukan. 


? 


celotehan Melati terdengar 
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Riswan meletakkan Melati di atas ranjang, lalu 
menayangkan video Ros di depan Melati. 

Riswan bergegas ke dapur, mengambil kotak obat. 
Ia baru ingat, jika dulu Ros pernah memberikan plester 
demam pada Melati. Setelah menemukannya, Riswan 
kembali masuk ke kamar. 

“Melati rindu Bude Mama ya, Nak?” tanya Riswan, 
sambil berbisik kepada Melati, seolah mereka sedang 
berkeluh kesah bersama. Dengan perlahan dan hati-hati 
ia menempelkan plester penurun panas pada Melati. 
“Papa juga sangat merindukannya,” gumam Riswan lalu 
memeluk Melati erat. Riswan ikut berbaring di samping 
Melati yang kini tengah duduk menonton video Ros. 

Bik Momo tanpa sengaja melewati kamar tersebut 
dan melihat adegan itu, air matanya kembali berderai, 
dengan setengah berlari masuk ke dalam kamar. 
Diambilnya ponsel lalu mencoba menghubungi Ros 
kembali, tetap saja tidak tersambung. 


da 


Sementara itu di kampung, Ros pun tengah 
mengalami demam dan sakit kepala. Sudah tiga hari ia 
tidak bisa bangun dari tempat tidur di kamarnya. 
Menurut dokter, Ros terkena penyakit tifus, dan 
disarankan untuk rawat inap saja. Namun Ros tidak mau, 
1a memilih beristirahat di rumah saja. 

“Tidur, Ros. Baru saja turun panasnya, udah 
begadang lagi,” suara Bu Lastri, ibu dari Ros. Bu Lastri 
yang masih terjaga, memang sengaja untuk melihat 
keadaan Ros. € 
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“Sebentar lagi, Bu,” sahutnya lemah. Masih 
berbaring menatap langit-langit kamar. 

“Dari kemarin kamu mengigau memanggil nama 
Melati, siapa Melati?” tanya ibunya. 

“Masa, Bu?” Ros pun tersenyum tipis, merasa 
kurang yakin dengan apa yang barusan dikatakan ibunya. 

“Iya, malah sambil nangis. Ada air matanya,” 
terang Bu Lastri lagi. 

“Mmm... anak majikan Ros, Bu. Dari bayi sampai 
enam bulan Ros yang urus, jadi pasti kangen berat.” Ros 
menahan air matanya. 

“Kamu susui juga?” 

“Iya, Bu.” 

Bu Lastri memijat kaki Ros. “Terus kenapa kamu 
berhenti?” 

“Majikan saya mau nikah, Bu. Dia duda.” 

“Kamu cemburu? Kamu suka juga dengan 
majikanmu? Terus kamu pergi karena tidak percaya diri, 
gitu?” cecar Bu Lastri pada anaknya. Membuat Ros 
terheran, tidak biasa ibunya banyak bicara seperti ini. 

“Kok ibu tahu? Ibu bisa nerawang, ya?” Ros 
terkekeh. 

“Udah ketebak. Kamu ingat tidak? waktu kamu 
kelas satu SMP, ada kakak kelas yang kamu suka, pas 
tahu dia udah punya pacar. Kamu sakit juga kena tifus. 
Pas SMA juga gitu, kamu naksir ketua OSIS, eh orangnya, 
malah pindah sekolah, kamu nangis semaleman. 
Besoknya tifus.” Bu Lastri menertawakan anaknya. 
Sedangkan Ros hanya bisa menyeringai sambil menahan 


sakit kepala. g 
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“Jadi, kalau kamu sakit tifus pasti karena baru saja 
patah hati.” 

“Hehehe...ibu benar,” sahut Ros mengerucutkan 
bibirnya. 

“Ibu berdoa kamu agar istikamah seperti ini, salat 
dan mau puasa Senin-Kamis. Tidak perlu balik lagi 
bekerja dengan Kojek. Mencoba hidup lebih baik, agar 
nanti ketemunya juga lelaki baik. Kalau kamu masih 
bekerja di sana, maka yang kamu temui adalah lelaki yang 
tidak baik juga.” Ros hanya mengangguk paham. Ia 
memang sudah berjanji pada dirinya sendiri, untuk tidak 
akan kembali ke kafe Kojek. 

Setelah ibunya kembali ke kamar, Ros mengambil 
ponsel. Lalu memperhatikan layar depan ponselnya yang 
terpasang foto Melati yang sedang digendong oleh 
Riswan. Kembali Ros meneteskan air mata, “Sampai 
kapan pun kalian berdua adalah keluargaku. Semoga 
Bapak dan Melati selalu sehat,” ucapnya pelan sambil 
memeluk ponselnya. Jiwa dan raganya seakan benar- 
benar sedang memeluk erat dua orang yang sangat ia 
rindukan saat ini. “Ya Allah, betapa aku kangen,” 
gumamnya. Lalu meletakkan kembali ponselnya. Ros 
memilih keluar kamar, lalu berwudu. Semoga setelah 
berwudhu, ia bisa lebih tenang. 
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Riswan membawa Melati kembali ke rumah sakit 
bersama Bik Momo, karena panas badannya tidak 
kunjung turun. Untung saja, hari ini pasien dokter anak 
di rumah sakit tersebut tidak terlalu ramai. Schinbga, C 
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mereka tidak terlalu jauh mendapat nomor antrean. Bik 
Momo masih dengan setia menggendong Melati sambil 
memutar suara Ros. Cukup hanya memperdengarkan 
suaranya, Bik Momo tidak berani jika terlalu sering 
memperlihatkan Melati video Ros, karena 
mengkhawatirkan kesehatan mata Melati. 

“Riswan ya?” suara seorang wanita memanggil 
nama Riswan, membuat lelaki itu menoleh. “Iya, saya 
Riswan. Mbak siapa, ya?” tanya Riswan heran, alisnya 
pun ikut bertaut. 

“Itu Melati? Duh, lucu banget!” 

“Maaf, Mbak. Mbak siapa?” 

“Saya Daren temannya Ros.” 

“Oh, berarti Mbak tahu di mana Ros?” tanya 
Riswan tiba-tiba semangat. 

“Hah? Bukannya Ros kerja sama kamu? Justru itu 
saya mau tanya, Ros tidak bisa dihubungi. Sudah satu 
bulan, biasanya dia suka curhat.” 

“Ros berhenti,” sahut Riswan datar. 

“Hah? Kok berhenti. Katanya dia cinta sama kamu 
dan Melati. Kenapa malah dia pergi?” ujar Daren dengan 
suara sangat jelas. Membuat Riswan membelalakkan 
matanya. 

“Barusan Mbak bilang apa?” tanya Riswan lagi, 
hatinya berdebar kencang. 

“Gaka peka sih kamu. Ros itu sayang sama kamu 
dan Melati, juga Bibik. Tapi dia minder. Katanya kamu 
mau nikah, jadi dia lebih baik mundur. Tapi dia ga bilang 
kalau mau berhenti secepat ini. Ros itu cinta sama kamu, 
sama anak kamu. Tapi kamunya nggak, kamunya cuek, 


kamu ga peka, karena dia cuma wanita sampah. Kami D 
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memang dari lingkungan tidak baik tapi bukan berati 
kami tidak punya hati tulus untuk mencintai seseorang. 
Permisi!” dengan air mata bercucuran, Daren pergi 
meninggalkan Riswan yang masih tergugu. 
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“Ayolah, Jek. Aku butuh banget alamat Ros,” 
pinta Riswan memelas kepada Kojek. 

Ini keenam kalinya Riswan bertandang ke Ferrari, 
untuk memperoleh kabar keberadaan Ros. 

“Sorry bro, gue ga tau,” jawab Kojek cuek 

“Ga mungkin lo ga tau, lo temen SMA-nya, kan?” 
tanya Riswan dengan intonasi sedikit garang. 

“Boy, bawa lelaki ini keluar,” pinta Kojek pada 
bodyguard-nya. 

“Bro, tolongin gue bro, gue harus ketemu Ros!” 
Riswan berteriak sambil diseret keluar oleh dua orang 
bodyguard Ferrari. 

Kojek di dalam Ferrari mencoba menghubungi 
kontak Ros, tetapi tak juga tersambung. “Shit! Ayolah 
Vio kamu ke mana?” ujar Kojek kesal karena dari 
sebulan yang lalu, nomor Viona alias Rosmala tidak bisa 
dihubungi. 

“Ros ga ada kabar, Jek? Semoga dia baik-baik 
saja,” ujar Darren saat menghampi Kojek. 

“Besok gue minta tolong Udin buat cari info soal 
Ros di kampung deh,” ujar Kojek sambil melirik sekilas 
Darren. “Lelaki itu sepertinya jatuh cinta sama Ros,” ujat 
Kojek sambil menunjuk Riswan yang sudah diseret 
keluar dari Ferrari. e 

“Rosnya juga,” timpal Darren. 
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“Apa?!” tanya Kojek tidak percaya. 

Darren mengangguk, “Udah ga ada kesempatan 
buat lo, Jek. Mending lo sama gue,” ledek Darren sambil 
menyentuh pipi kojek dengan jemarinya. 

“Kebanyakan ikan asin otak lu geser ya, Ren. Udah 
sana, kerja lagi!” usir Kojek. Darren hanya terkikik geli, 
sambil berlalu meninggalkan Kojek. 

Sebulan sudah Riswan pontang-panting sepulang 
kerja mencari Ros di setiap kafe-kafe dan restoran, tetapi 
tetap tak menemukannya. Tanpa lelah, Sabtu dan 
Minggu yang seharusnya ia bisa beristirahat di rumah 
bersama Melati, tetap ia gunakan untuk mencari Ros, 
bahkan terkadang ia membawa serta Melati. Seperti sore 
ini, ia habis berputar di daerah Bekasi mencari Ros, tetapi 
tidak jua bertemu. Tubuhnya sudah sangat lelah dan 
sedikit mengantuk, terpaksa ia memilih pulang dan 
beristirahat. Dengan langkah gontai Riswan masuk ke 
dalam rumah sambil mencium Melati yang sedang 
bermain dalam gendongan Bik Momo. Lalu masuk ke 
dalam kamar, baru keluar dari sana pukul sembilan 
malam. Melati sudah tertidur. Riswan tidak berselera 
makan melihat sepiring nasi dan lauk pauk yang sudah 
disiapkan Bik Momo. Semenjak kepergian Ros, nafsu 
makannya hilang, kumis dan jambangnya tumbuh 
merambat di wajahnya, badannya juga lebih kurus dan 
seperti tidak terurus. Riswan benar-benar frustasi. Dia 
merindukan Ros, merindukan cerewetnya, bawelnya, 
masakannya, dan semuanya. Riswan merindukannya. 

“Ya allah aku merindukannya, kumohon 
pertemukan kembali kami,” ucap Riswan dalam doa 
setelah salat Isya. 
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Ponsel Riswan berbunyi. Riswan berdiri dari 
simpuhannya, lalu mengambil ponselnya. Ibu. Tertulis di 
layar hp-nya. 

“Hallo, Bu. Assalamu'alaikum.” 

“Waalaikumussalam. Ya ampun Ris kamu sakit? 
Ada apa dengan suara kamu?” 

“Riswan ga papa, Bu. Hanya kurang tidur. Ibu dan 
Papa sehat kan?” 

“Alhamdulillah sehat. Ris, kamu benar mau batalin 
perjodohan ini?” 

“Bu, please saya ga bisa meneruskannya,” pinta 
Riswan memelas. 

“Kenapa sih, Ris? Sella itu baik, cantik, pintar, 
mapan, dan bibit bobot bebetnya kita sudah tau.” 

“Pasti karena Ros kamu begini.” 

Riswan yang lagi bete jadi bertambah bete 
mendengar gerutuan ibunya soal Ros. 

“Sudah dulu ya, Bu. Saya lagi cape banget, saya 
mau istirahat.” 

“Dengerin Ibu dulu, kita nggak pernah tahu 
bagaimana keluarganya, kamu bohong sama ibu soal 
identitas Ros. Kamu bilang dia ponakan Bik Momo, 
ternyata bukan. Kamu malah menemukannya di kafe. Ya 
ampun Riswan, kenapa selera kamu jadi rendahan gini 
sih.” 

“Iya, Bu. Maaf untuk itu, Riswan nggak mau, 
bohong lagi ke ibu. Rasanya Riswan sudah mencintai 
Ros, Bu. Riswan akan cari Ros sampai ketemu, nggak 
peduli sampa berapa lama, Riswan yakin pasti bakal 
ketemu.” g 


Lau 
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“Riswan, kamu... ahh pusing ibu dengan tingkah 
kamu, kayak abege lagi jatuh cinta saja.” 

“Riswan tidur dulu, Bu. Salam untuk Papa. 
Assalamu alaikum.” 

Riswan menutup sambungan telepon dari ibunya, 
kemudian dicobanya lagi menghubungi nomor kontak 
Ros, siapa tahu dia kali ini beruntung, Namun tetap 
mesin penjawablah yang menyahut di sana. Riswan 
merebahkan badannya di kasur, menutup matanya dan 
bulir air menetes pelan membasahi jambangnya. 
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Di kampung, Ros sedang melamun memandangi 
anak-anak lelaki seumuran adiknya bermain bola di 
bawah guyuran hujan. Tawa dan canda mereka membuat 
Ros sesekali tersenyum. 

“Kamu mau di kampung terus?” tanya ibunya yang 
Ikut duduk di kursi teras, di samping Ros. 

“Ibu ngusir?” 

“Bukan, kalau kamu kelamaan di kampung, ibu 
takut disamperin Pak Kades, konon dia mau ke sini 
melamar kamu,” terang Bu Lastri. 

“Hah? Apa?!” Ros kaget, bola matanya hampir saja 
meloncat keluar sangkin kagetnya. 

“Pak Kades yang sudah punya tiga istri itu, Bu?” 

“Iya.” 

“Yang perutnya kaya bedug takbiran itu?” 

“Biarin kayak bedug, duitnya banyak Ros.” Tawa 
Bu Lastri. 
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“Ya ampun, Pak Kades bukannya sudah tua, Bu. 
Kok masih mau nambah istri? Emangnya dia kuat 
genjotnya? Ih, Ros mah takut dia sesek nafas, ogah ah. 
Nggaka mau!” 

Bu Lastri tertawa mendengar ocehan Ros, sambil 
menikmati teh tarik dan pisang goreng yang baru saja 
matang. “Nggak bakal bisa nolak kalau dia sudah 
melamar, Ros,” kata Bu Lastri. 

“Ya sudah, besok Ros balik ke Jakarta, jangan 
sampai deh dia keburu kemari,” ujar Ros dengan dada 
berdebar, ia benar-benar takut jika ucapan ibunya itu 
benar terbukti. “Eh, apa sekarang saja ya, Bu? Ros takut 
beneran,” ujar Ros sambil berdiri dan langsung menuju 
kemarnya. Bu Lastri mengekori dari belakang, menyusul 
Ros. 

“Besok saja,” kata Bu Lastri. 

“Nggak bisa, Bu. Ros harus berangkat sekarang, 
sebelum Pak Kades datang ke sini,” terang Ros sambil 
memasukkan pakaian ke dalam tas jinjing. 

“Tunggu hujan berhenti saja,” ujar Bu Lastri lagi. 

“Iya. Ros hanya siap-siap saja,” jawab Ros, 
kemudian mengganti pakaiannya. 

Hujan pun berhenti, adiknya Satria, baru saja 
masuk ke dalam kamar mandi setelah selesai mandi bola. 
Rosmala sudah rapi, ia sedang menunggu Satria selesai 
berpakaian, karena Satrialah yang akan mengantarnya, 
sampai terminal. Untung saja beberapa hari lalu, Ros 
membelikan Satria motor bebek untuk dipakai ke 
sekolah, serta antar jemput ibunya ke sawah. 

“Sudah siap, Mbak?” tanya Satria begitu ia sudah 
rapi dan memegang kunci motor. 


y ai 
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“Sudah, yuk!” Ros berdiri, sambil membawa tas 
jinjingnya. 

“Yu Lastri, iring-iringan Pak Kades menuju 
kemari,” seru Bu Minah tetangga Ros, tepat di depan 
pintu rumah Ros. 
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Ros kini tengah bersembunyi di kolong tempat 
tidur kamar ibunya, dan lebih anehnya lagi, Satria ikut 
serta bersembunyi di bawah sana. Entah apa maksud Ros 
mengajak adiknya ikut bersembunyi bersamanya. 
Padahal Satria bersikeras tidak mau, katanya takut ada 
kecoa. Iring-iringan Pak Kades sudah masuk di ujung 
gang kampung Ros, tidak mungkin ia lari sekarang. Bisa- 
bisa diuber Pak Kades. 

“Udah datang belum ya Pak Kades, kok sepi?” 
bisik Ros pada adiknya. 

“Belum kayaknya, Mbak. Belum ada suara ramai,” 
jawab Satria. 

“Pengap nih, Mbak!” keluh Satria karena merasa 
sangat sumpek di kolong kasur. 

“Sabar, begitu rombongan Pak Kades bubar, kita 
juga pergi,” sahut Ros. 

“Masih lama kayaknya, Mbak aja yang sembunyi. 
Kenapa Satria jadi ikut-ikutan ngumpet?” omel Satria 
kesal. 

“Ya sudah sana keluar!” Satria tersenyum lebar, 
tubuhnya ia dorong hendak keluar dari kolong. “Motor 
Mbak bawa ke Jakarta,” ujar Ros sengit. Li 
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“Ya sudah deh,” Satria memundurkan kembali 
tubuhnya sejajar Ros di kolong kasur. Lebih baik 
kegerahan di kolong kasur, dari pada harus motor dibawa 
ke Jakarta. “Perhitungan banget!” gerutu Satria. 

“Rentenir kudu gitu, ada jual ada beli,” jawab Ros 
menatap Satria. Adiknya itu hanya bisa mencebik kesal, 
menanti Pak Kades yang tak kunjung tiba. 

Sayup-sayup Ros mendengar suara beberapa orang 
dewasa sedang berbicara di depan sana. Pastilah ini 
rombongan Pak Kades. Langkah kaki terdengar 
mendekat ke arah kamar ibunya. Wajah Ros sudah 
memucat, begitu juga Satria yang ikut berdebar. “Jangan 
keluarkan suara apa pun!” bisik Ros pada adiknya, Satria 
mengangguk. 

“Baik dari atas maupun dari bawah,” lanjutnya lagi 
pada Satria. Adik lelakinya sudah menutup mulut agar 
tidak terbahak. 

“Tidak ada juga di sini,” gusar Pak Kades dan 
beberapa keluarganya saat membuka pintu kamar Bu 
Lastri. 

“Sudah dua jam yang lalu anak saya kembali ke 
Jakarta, Pak. Dia sudah tidak ada di sini, mungkin kalau 
Pak Kades bilang dahulu pada saya, pasti saya gagalkan 
kepergian anak saya. Pasti dia mau banget dijadikan istri 
keempat Pak Kades, emang dia suka lihat Pak Kades, 
apalagi ini,” tunjuk Bu Lastri pada perut Pak Kades. 

Ros melotot kesal di bawah kolong mendengar 
ucapan ibunya barusan, sedangkan Satria mati-matian 
menahan tawanya. Bahkan Satria meledek Ros dengan 
mengeluarkan lidahnya. "4 

“Jadi kami balik lagi ini?” 
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“Iya, Pak. Masa mau menginap di sini?” 

“Tapi saya jomblo Pak, kalau Bapak...” 

“Permisi!” potong Pak Kades cepat, lalu 
melangkah lebar meninggalkan rumah Ros. 

Ros dan Satria bernapas lega, keduanya keluar dari 
dalam kolong kasur. Ros menepuk-nepuk bajunya yang 
kotor, begitu juga Satria. 

“Pak Kades sudah pergi Ros,” ujar ibunya 
memberi tahu. 

“Siapa yang suka sama Pak Kades, Bu? Ih, ibu 
pinter banget aktingnya,” sindir Ros. 

“Biar dia ga marah, Ros. Jadi disanjung-sanjung. 
Udah sana cepat pergi, lewat belakang musala saja,” titah 
Bu Lastri pada anaknya. Bahkan mendorong tubuh Ros 
dan Satria keluar dari kamar. 

“Ros pamit ya, Bu. Ibu jaga diri, kalau ada duda 
jelek mau melamar jangan diterima. Apalagi cuma modal 
sempak doang, lemparin ke sawah saja sempaknya,” 
oceh Ros tak kunjung usai. 

“Bawel! Udah sana cepat, keburu biangnya 
kentung balik lagi,” Bu Lastri membuka pintu belakang 
untuk anaknya, Ros keluar memgendap-ngendap melalui 
pintu belakang. Di mana, sudah ada Satria yang siap di 
atas motor. 

Hujan masih rintik-rintik, saat Ros dan Satria 
berkendara menuju terminal. Dengan hati-hati Satria 
membonceng kakak tersayangnya, “Jangan lupa uang 
bensin ya Mbak!” ujar Satria mengingatkan. 

“Iya, ntar Mbak kasih,” sahut Ros. 

Motor Satria masuk ke area terminal, Jalu 
memarkirnya di area parkir motor. 
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“Motor harus sering dicuci, De. Dilap biar 
kinclong. Jangan dikasih pinjam ke teman, apalagi 
mantan. Bisa dibawa kabur,” kata Ros mengingatkan. 

“Mana ada bocah SMP punya mantan, Mbak,” 
elak Satria. 

“Ada, Mbak udah punya mantan sejak SMP,” kata 
Ros sambil membetulkan rambutnya. 

“Iyalah, orang Mbak ganjen!” ledek Satria yang 
disambut pelototan Ros. Wanita itu berlalu dari hadapan 
adiknya, “Uang bensin, Mbak!” ujar Satria 
mengingatkan. 

“Bodo, siapa suruh ngeledek. Bye Satria!” dengan 
cepat, Ros hilang dari pandangan Satria. Anak ABG itu 
hanya bisa memutar bola mata malasnya. Saat hendak 
menaikkan risleting jaket, tanpa sengaja Satria 
menyentuh kantong jaket. Merabanya dengan cepat, 
Alhamdulillah, ada tiga lembar uang merah di dalam saku 
jaketnya, tentu saja Ros yang memasukkannya tadi tanpa 
sepengetahuan Satria. 

“Makasih, Mbak. Semoga dapat jodoh orang 
kaya!” ujar Satria setengah berteriak, senyumnya tak 
pudar sampai ia kembali keluar dari terminal. “Biar 
cerewet seperti ibu tiri, tetapi Mbak Rosmala tetap yang 
terbaik,” Satria bermonolog di atas motor. Ia mampir ke 
sebuah warung ponsel, membeli casing baru untuk 
ponselnya. Tak lupa ia juga membelikan ibunya pisang 
goreng sebagai oleh-oleh. | 


KKK 


Riswan sudah sedang mencari dalamannya di 
dalam lemari, tetapi tidak ketemu. | 
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“Ros, kaus dalam saya pada ke mana nih?” teriak 
Riswan tanpa sadar menyebut nama Ros. “Ros...” 
panggilnya lagi. 

“Maaf Pak, ada apa?” tanya Bik Momo tergopoh 
menghampiri Riswan. 

“Ros ke mana, Bik? Ini kaus dalam saya tidak ada 
semua,” keluh Riswan sambil terus membolak balik 
lipatan pakaian. “Panggilkan Ros, Bik!” 

Bik Momo hanya bisa tersenyum tipis, “Ros 
memang tidak ada, Pak. Sudah dua bulan, Bapak lupa apa 
rindu?” ledek Bik Momo sambil menyeringai. 

Riswan menepuk keningnya keras. Bagaimana dia 
bisa lupa Ros memang tidak ada di rumahnya. Lucu 
sekali, Riswan bahkan terkekeh geli dengan sikapnya. 

“Saya lupa, Bik. Sekaligus rindu,” sahut Riswan 
sambil mengulum senyum. 

“Sabar, Pak. Kalau jodoh takkan ke mana, saya 
doakan bapak bisa segera menemukan Ros,” ujar Bik 
Momo. 


MENJADI IBU SUSU - 126. < 


“ MENCARI II 


Ata 
Da 
s 


Ros sudah sampai di Jakarta. Memilih berhenti di 
terminal Kampung Rambutan, lalu turun dan menepikan 
langkahnya di sebuah warung kopi. Perutnya 
keroncongan menahan lapar karena selama satu hari satu 
malam di perjalanan, ia baru satu kali makan, saat bis 
berhenti di rest area. 

“Mbak, mau ini ya!” Ros memberikan mie instan 
cup pada penjaga warung kopi. Untungnya hanya satu 
orang yang lelaki tua yang sedang ngopi di dalamnya, 
sehingga Ros tidak terlalu risi. Penjaga warung 
menuangkan air panas pada mie instan cup milik Ros, 
kemudian ia memberikan pada Ros, sambil tersenyum 
tipis. 

Ros mengisi perutnya dengan mie instan panas 
yang basap mengepul. Begitu sedap masuk ke dalam 
tenggorokannya. Segelas teh manis hangat juga 
menemaninya pagi ini, menikmati sisa aroma gerimis 
yang semalaman membasahi bumi. Setelah kenyang dan 
membayar tagihannya, Ros keluar dari warung kopi 
tersebut. Kepalanya menoleh ke kanan dan ke kiri, “Mau 
ke mana sekarang? Ros bermonolog. 

Angkutan umum bewarna merah lewat tepat di 
depan Ros, ia mengulurkan tangan, menghentikan 
angkutan tersebut. “Cibubur” tertulis trayek yang ` 
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menempel pada jendela angutan tersebut. Tubuhnya 
hanya mengikuti ke mana kakinya melangkah, 
memandang hiruk pikuk suasana pagi di Jakarta yang 
selalu saja ramai dan menghebohkan. Ros memilih 
duduk di kursi bagian kiri, membuka jendela lebar, 
membiarkan angin pagi menerpa wajahnya yang natural 
tanpa riasan. 

Tak lama, angkutan itu berhenti di sisi kiri jalan, 
seorang wanita yang tampak seumuran dengannya naik 
sambil menggendong anak perempuan cantik dengan 
kain jarik. Ros mengerjap beberapa kali karena air 
matanya akan segera tumpah. Ia teringat akan Melati 
yang selalu digendong dengan kain jarik, membawanya 
berjalan pagi dan sore hari, bermain bersama anak 
tetangga yang lain. Air matanya kembali menggenang, 
merindukan Melati, benar-benar rindu pada anak itu. 

“Kiri, Bang!” serunya pada supir angkutan. Ros 
turun begitu angutan itu benar-benar berhenti di sisi kiri 
jalan. Ros membayar dengan uang lima ribu rupiah. 
Angkutan berlalu, mata Ros kembali menyapu 
lingkungan sekitarnya. Ia memutuskan berjalan ke arah 
kanan, menyusuri jalan besar, lalu masuk ke jalan 
berukuran sedang. Di dalamnya masih ada gang-gang 
kecil yang akan ia susuri satu persatu sampai ia 
menemukan tempat tinggal. 


aa 


“Mau apa sih ke sini lagi?” tanya Darren pada 
Riswan, yang sore ini sudah kembali menyambangi 


= 
si 


Ferrari untuk menanyakan keberadaan Ros. 
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“Saya mau tahu kabar Ros,” jawabnya dengan 
wajah kuyu. Darren menghela napas berat, melirik 
Riswan sekilas. Penampilannya jauh sekali dari beberapa 
bulan lalu ia ke sini, tampak lebih berantakan hari ini. 

“Gua nggak tahu. Lagian kalau gue tahu, nggak 
bakal gue kasih tahu alamatnya,” jawab Darren sinis. 

“Ayolah, Mbak. Pasti Mbak tahu kan di mana Ros? 
Saya perlu bicara dengannya. Saya mau jelaskan 
kesalahpahaman ini,” terang Riswan sedih. 

“Beneran gue nggak tahu!” Darren menegaskan 
ucapannya, bermaksud berlalu dari hadapan Riswan. 
Namun, Riswan menahan lengan Darren. 

“Ada apa ini?” tanya Kojek terdengar tidak suka. 

“Duda degil ini nggak ngerti kalau gue bilang, gue 
nggak tahu di mana Ros,” terang Darren, sambil melepas 
pegangan tangan Riswan. “Lo urus, deh!” titah Darren 
pada Kojek. Riswan tidak bisa berkata apa pun, hanya 
bisa pasrah melihat punggung Darren menjauh. 

“Ros sempat satu bulan di kampung, hampir saja 
dinikahi oleh Pak Kades. 

Mata Riswan membesar saat dirinya mendengar 
penuturan Kojek, “Apa? Terus?” 

“Ros sudah pergi, tidak di kampungnya lagi. 
Ibunya tidak tahu Ros ada di mana. Yang gue denger, dia 
patah hati berat.” 

Riswan keluar dari Ferrari dengan gontai, apalagi 
setelah mendengar penuturan Kojek tentang kondisi 
Ros. Riswan mengusap wajahnya dengan telapak 
tangannya, lalu dengan gusar masuk ke dalam mobilnya. 
Jemarinya sangat kuat meremas setir mobil, hinggu buku 
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jarinya memutih. Rahangnya ikut mengeras, menahan 
kesal dan marah pada diri sendiri. 

“Harus aku cari ke mana lagi kamu, Ros?” 
gumamnya sedih. 


ekk 
Lima bulan berlalu... 


Di depan sebuah gang kecil. Ros sibuk melayani 
pembeli nasi uduk. Hari rabu ini cukup ramai, memadati 
warung kecilnya. Ada yang makan di tempat, ada juga 
yang bungkus, serta ada juga yang memesan lewat 
aplikasi online. Semenjak kembali ke Jakarta, sudah 
hampir lima bulan, Ros akhirnya memutuskan untuk 
membuka warung sarapan kecil-kecilan. 

Ia menyewa kios kecil di samping toko fotokopi 
dan berjualan sarapan nasi uduk dan juga nasi kuning, 
yang tidak begitu jauh dari kontrakannya. Ia begitu 
menikmati setiap tetesan keringatnya dari berjualan. Ia 
sempat tidak percaya untuk memulai, tetapi tetangga 
kontrakannya menyemangati, agar ia mau berjualan 
sarapan saja, karena masakan Ros enak. Begitu kata para 
tetangga yang selalu mencicipi setiap masakan yang ia 
buat. 

“Jangan bengong, Teh!” tegur seorang anak muda 
yang bernama Oji, yang merupakan tetangga kontrakan 
Ros. 

“Eh, Oji. Nggak bengong kok, cuma melamun,” 
jawab Ros. 
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“Sami mawon, Teh,” timpal Oji yang kini sudah 
duduk di kursi plastik. 

“Mau pesan apa?” 

“Nasi buaya ada, Teh?” 

“Ada. Ini nasinya, kamu buayanya,” tunjuk Ros 
sambil memutar bola matanya. Oji sering sekali 
menggodanya. Bahkan Oji pernah terang-terangan 
mengajak Ros malam mingguan, tetapi ditolak tegas oleh 
Ros. 

“Satu nasi uduk, satu nasi kuning, dan satu lagi 
Mbak yang jual,” ucap Oji kembali menggoda. 

Ros melemparkan centong nasi uduk kepada Oji, 
untung saja Oji sigap menangkapnya. 

“Becanda Teh,” tawa Oji renyah. 

“Jadi mau apa, nih?” tanya Ros lagi. 

“Dua nasi uduk, nggak pake Mbak yang jual,” Ros 
kembali melotot pada Oji, lalu dengan cepat 
membuatkan pesanan itu. Oji tersenyum ramah saat 
membayar uang nasi uduk, Ros menerimanya dengan 
raut datar. 

Pukul sembilan pagi, dagangannya sudah habis. Ia 
membereskan semua perabotan, menutup kios, lalu 
membawa perabotan jualan pulang ke rumah. Dibantu 
oleh Dodo, anak tetangga yang suka sekali membantu 
dirinya. 

Setelah semuanya masuk ke dalam rumah, Ros 
memberikan uang lima ribu rupiah pada Dodo sebagai 
ucapan terima kasih karena sudah membantunya. Anak 
kecil berusia tujuh tahun itu tersenyum lebar. Setelah 
mengucapkan terima kasih, Dodo melangkah lebar 
meninggalkan Ros. 
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“Albamdulillah untuk hari ini,” bisik Ros sambil 
membuka dompet besar sebagai wadah jualan yang terisi 
penuh. 

Ia pun melanjutkan mencuci piring, menyapu 
tumah, baru setelahnya ia mandi. Tak lupa dua rakaat 
salat Duha karena masih pukul sepuluh kurang lima 
menit, Ros masih ada waktu untuk melaksanakan salat 
sunah Duha. Masih dengan mukenanya, Ros tergerak 
hatinya untuk menelepon Darren. Sudah enam bulan ia 
tidak memberi kabar pada Kojek, maupun Darren, 
untung saja Ros hapal nomor telepon sahabatnya itu. 
Dengan dada berdebar, Ros memencet nomor Darren. 

“Halo, siapa, nih? 

“Viona.” 

“Apa? Beneran ini Ros?” 

“Masa nggak hapal suara gue?” 

“Ya ampun Ros, lu ke mana aja?” 

“Ada gue di Jakarta. Gimana kabar lu, Ren?” 

“Gue sehat. eh iya, bos lu Riswan udah puluhan 
kali ke Ferrari nanyain lu.” 

“Masa, sih? Jangan bohong lu. Ngapain dia nyari 
gue?” 

“Mana gue tahu.” 

“Mukanya berantakan Ros, brewokan, kucel, yah 
kayak tidak terurus. 'Tapi masih keliatan macho, sih.” 

“Aahh, emang dasar gateeeel” 

“Ya udah mana sini alamat cafe tempat kerja lo, 
besok gue ke sana.” 

“Gue ga kerja di cafe Ren, gue udah tobat mau jadi 
wanita biasa-biasa aja, siapa tau gue bisa dapat jodoh 
direktur.” i 

Sz: 
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“Wah, hebat. Ros, salut gue.” 

“Udah dulu ya, bye Darren.” 

“Ros tunggu dulu! Alamat lo. Ah! Sudah mati 
teleponnya. Emang dasar wanita aneh,” umpat Daren 
kesel dengan kelakuan temannya itu. 


KKK 


Malam hari sehabis Magrib, Ros duduk di dapur 
rumah kontrakannya hendak mengiris bawang merah. Ia 
memikirkan perkataan Darren yang menceritakan 
bagaimana Riswan, Ros menggelengkan kepala mencoba 
mengusir bayangan wajah tegas Riswan di kepalanya. Ros 
tak ingin terluka. 

Seketika dia melihat galeri ponselnya, lalu 
membuka foto almarhum anaknya, juga membuka foto- 
foto Melati dengan dirinya ber-selfre ria. Air matanya 
menetes ketika melihat foto saat dirinya dan Riswan 
duduk bersampingan di mobil saat perjalanan pulang dari 
Bandung. Ros tersenyum simpul. Lalu ia memutar video 
berdurasi lima puluh detik saat Riswan yang sedang 
menyetir, sesekali menggoda Melati yang duduk 
dipangkuan Ros, sampai tertawa-tawa. Ros kembali 
menangis, menangisi dirinya karena telah melibatkan hati 
saat bekerja, menyalahkan dirinya kenapa sampai jatuh 
cinta pada Melati dan ayahnya, 

“Aku sangat merindukan kalian, sangat rindu,” 


gumam Ros lirih. 
“Teh Ros. Assalamu'alaikum,” panggil suara lelaki 
di depan rumah kontrakannya. 4 
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“Waalaikumussalam,” jawab Ros tersadar dari 
lamunannya,menghapus air mata dan berjalan ke depan 
untuk membuka pintu. 

“Eh Oji, ada apa, Ji?” tanya Ros pada Oji. 

“Mmm... Besok dagang kan?” tanya Oji. 

“Dagang dong, kalau nggak dagang ntar aku nggak 
bisa beli berlian,” jawab Ros seloroh. 

Oji ikut tertawa. “Besok aku mau bawa lima nasi 
uduk untuk ke kantor ya Teh,” ucap Oji serius, “Pake 
telor pokoknya komplit ya bungkusin juga bakwan lima 
tahu isi lima,” ucap Oji lagi. 

“Aku dibungkus juga nggak?” ledek Ros. 

Oji terbahak begitu juga dengan Ros. “Oke, besok 
ya Ji, biasa jam setengah enam kamu ambilnya, kan?” 
tanya Ros memastikan. 

“Iya Teh, makasih, ya. Besok aku ambil ke 
warung,” ucap Oji pamit. 

Ros menutup pintu lalu bergegas ke dapur. Ia 
melewati cermin di kamarnya yang pintunya terbuka. Ia 
mematut dirinya di cermin sambil tersenyum. Kemudian 
matanya beralih pada box styrofoam yang berjejer manis di 
samping meja televisi. 

Nasi Uduk Melati. Tulisan yang tertera di box 
styrofoam milik Ros. 
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Suasana di kantor tampak masih lengang, baru 
beberapa gelintir orang yang menempati meja kerja 
masing-masing. Masih ada juga yang asik mengobrol di 
lobi kantor, atau hanya sekadar menyapa teman satu 
divisinya. 

“Oji...” panggil Wuri teman sekantor Oji. 

“Apa?” Oji baru sampai dan langsung masuk ke 
dalam ruangan, sambil menenteng bungkusan plastik. 

“Mana pesenan nasi uduk gue?” tanya Wuri 

“Ini?” Oji meyerahkan kantong kresek bening 
berisi lima kotak nasi uduk komplit beserta gorengan 
kepada Wuri. 

Oji, Wuri, Septi, Pak Ahmad, dan Rano makan di 
meja masing-masing. Jam masih menunjukkan pukul 
07.30 masih ada waktu setengah jam sebelum jam masuk 
kantor. Apalagi bos mereka, kepala divisi Sipil, yaitu Pak 
Riswan, belum datang. Mereka bisa sedikit santai 
menyantap sarapan, atau sekadar bermain ponsel. 

“Eh iya, gue dengar besok, Pak Riswan mau 
dipindah tugaskan ke cabang perusahaan yang di Bekasi 
lho,” ucap Wuri antusias sambil masih dengan lahap 
menyantap nasi uduk. 

“Wah, sepi deh kita ya, nggak ada bos yang suka a 
traktir lagi,” sambung Oji sambil menyeringai. 


i 
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Riswan memang terkenal gemar mentraktir stafnya 
makan siang. Riswan juga tidak galak serta lebih sabar 
membimbing mereka agar lebih baik dalam 
menyelesaikan tugas kantor, sehingga para stafnya 
senang dan nyaman bekerja dengan Riswan. 

“Iya bener, besok mau ada acara perpisahan gitu 
deh, sukuran makan-makan,” ucap Pak Ahmad ikut 
menambahkan. 

“Ji, gimana kalo besok lo pesen nasi uduk lagi?” 
tawar Rano. 

“Maksudnya?” 

“Iya, sekali-kali kita pada patungan buat Pak 
Riswan, acara makan-makan besok kita semua ikut 
berpartisipasi gitu,” terang Rano sambil memasukkan 
kembali ponselnya ke dalam saku kemejanya. 

“Gue denger ada siomay, salad buah, nasi goreng, 
aneka kue basah, dan kayaknya tambahin nasi uduk ini 
nih enak,” timpal Septi. 

“Iya bener, gue denger Pak Riswan suka nasi uduk 
Iho,” sahut Wuri kemudian, yang mendengarkan ikut 
manggut-manggut paham. 

“Oke, besok gue pesenin nasi uduk. Semoga si 
teteh nasi uduk bisa,” ujar Oji memutuskan. 

Riswan berada dalam ruangannya. Dia menatap 
seluruh isi ruangan kerjanya, besok dia akan dipercaya 
memimpin anak perusahaan yang di Bekasi, kembali dia 
melihat ponsel dan memencet kontak 'Sayangku'. Riswan 
sudah mengganti nama kontak Ros, menjadi 'sayangku'. 

Entahlah, bagaimana harus menggambarkan 
kegundahan hatinya saat ini, mungkin bisa dibilang kcin 
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berat pada wanita yang bahkan kini tak ada di 
hadapannya. 

Rindunya menggunung, perasaan sayang dan kesal 
itu bercampur menjadi satu, mengisi rongga hatinya yang 
tandus sudah enam bulan lamanya. Ia tak tahu kapan 
semua ini berakhir, tiada lelah dan pasrah, ia terus saja 
mencoba menghubungi nomor kontak Ros. Tatapannya 
kosong memandang hamparan hiruk pikuk lalu lintas 
dari ruangannya yang berada di lantai enam. Berkali-kali 
mendesah berat, apabila tak kunjung berhasil 
menghubungi Ros. Karena mesin penjawablah yang 
masih setia berbicara pada Riswan setiap saat. 

“Hhhm... Ros, kamu di mana?” tanya Riswan 
dalam hati. Duduk kembali di kursinya, menatap laptop 
di depannya yang masih menyala. Mencoba fokus 
kembali pada pekerjaannya. 


aa 


“Teh, besok jualan nggak?” Ros membuka pesan 
WA dari Oji. 

“Pasti dong, mau pesen lagi, ya?” 

“Pesen 15 box ya, Teh.” 

“Oke, diambil seperti biasanya?” 

“Yes.” 

“Makasih, Oji.” 

“Sama-sama, Teh Ros.” 

Ros yang tengah menempeli stiker nama warung 
nasi uduk di kotak styrofoam kini tersenyum senang. Total 
ada tiga puluh kotak pesanan untuk besok yang harus ia - 

x 
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kerjakan pagi-pagi sekali, untung saja Dodo masih setia 
membantunya beres-beres saat jualan. 

Dodo juga dengan senang hati, mondar-mandir 
menjadi kurir pengantar nasi uduk Ros, bila ada tetangga 
yang malas beli langsung ke warung. Ros sangat bersukur 
ia selalu dikelilingi oleh orang-orang baik. 

“Alhamdulillah ya Allah, nikmatnya,” gumam Ros 
menghela napas lega. Kemudian memasukkan tiga 
lembar uang merah ke dalam celengan kaleng yang 
tertulis “Tabungan umrah”. 

Hari ini, Ros memperoleh uang lima ratus enam 
puluh ribu dari hasil jualannya, dan sebagian rezekinya 
selalu ia sisihkan untuk menabung. Ros sangat ingin 
berangkat umrah membawa serta ibu dan adiknya. 
Dengan mata berkaca-kaca, Ros terus saja berdoa dalam 
hati agar niatnya Allah mudahkan. 

Stiker pun sudah menempel di kotal, Ros 
memandangnya dengan puas. Semoga usaha yang kini ia 
lakukan selalu menjadi berkah, dan membawa 
kebahagiaan buat dirinya juga keluarganya. 

“Ros, #oke nasi uduk dan gorengan,” gumam Ros 


sambil terkikik geli. 


kk okok 


Keesokan harinya, di kantor semua sudah berada 
diruang tengah yang cukup besar, ruangan yang sering 
mereka gunakan untuk acara-acara pengarahan 
karyawan. Semua berkumpul dan berdoa bersama, tak 
lupa Riswan memyampaikan rasa terima kasihnya kepada 


para staf yang selama ini telah membantu pekerjaannya. `. 
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Pak Yadi yang menjadi manajer pemasaran memberikan 
selamat serta hadiah kenang-kenangan untuk Riswan 
sambil berjabat tangan. Begitu juga dengan karyawan 
lainnya, satu per satu ikut bersalaman pada Riswan. 

“Silakan nikmati sarapannya teman-teman,” ucap 
Riswan mempersilahkan para staf dan koleganya untuk 
menikmati hidangan. 

Riswan berjalan ke meja prasmanan, dia melihat 
berbagai hidangan telah disediakan. Matanya menjelajah 
aneka hidangan sarapan yang mampu menggugah selera, 
tapi tunggu. Riswan mendadak tergugu saat melihat 
kotak bertuliskan 'Nasi Uduk Melati'. 

Riswan tersenyum kecil, “Masa nama nasi uduk, 
sama dengan nama anaknya,” gumam Riswan sambil 
tersenyum menggeleng-gelengkan kepalanya. Tentu saja 
dengan penuh suka cita, tangan kanannya meraih kotak 
nasi uduk, karena memang nasi uduk adalah sarapan 
favoritnya sejak Ros dulu sering membuatkan untuknya. 

Meskipun setelah makan nasi uduk terlalu banyak, 
dapat menyebabkan kepala dan lehernya menjadi sakit, 
tapi Riswan tetap menggilai hidangan nasi uduk. Apalagi 
dengan taburan bawang goreng gurih dan renyah. Duh, 
sedapnya. Air liur Riswan sudah berada di sudut bibirnya, 
Dengan cepat Riswan duduk, lalu membuka isi kotak 
tersebut. Lalu dengan tatapan penuh selera, setelah 
berdoa, ia mulai menyendokkan suapan pertamanya. 

“Enak banget, sepertinya rasa nasi uduk ini aku 
kenal. Tapi di mana aku belinya ya lupa,” gumam Riswan, 

Riswan melotot, tiba-tiba lidahnya mengenal rasa 
ini. Ya, benar, nasi uduk ini begitu mirip dengan dasi 
uduk yang selalu dibuatkan Ros untuk dirinya. 

x 
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“Ah... rasanya aku sudah sangat merindukannya, 
sampai nasi uduk orang lain serasa makan nasi uduk 
buatannya,” Riswan senyum-senyum sendiri. Dengan 
lahap ia menghabiskan dua kotak nasi uduk, serta tiga 
buah bakwan goreng. 

“Wuri” panggil Riswan pada Wuri asistennya. 

“Ya, Pak.” 

“Siapa yang menyiapkan hidangan sukuran tadi, 
Ri?” 

“Bu Yani yang pesen siomay, nasi goreng, dan 
salad buah. Nah, kalau nasi uduk Oji yang pesan,” jawab 
Wuri. 

“Oh, coba panggil Ojinya kemari,” titah Riswan 

Wuri bergegas keluar ruangan Riswan, lalu 
menghampiri Oji di mejanya. 

“Lu dipanggil Pak Riswan,” kata Wuri. 

“Waduh, ada apa, Ri?” 

“Mana gue tahu, yang jelas tadi dia nanya soal 
hidangan, terus gue bilang kalau nasi uduk itu bawaan 
dari lu. Nah, dia suruh gue panggil lu, sekarang,” terang 
Wuri panjang kali lebar 

“Gue kok takut ya, Ri? Kenapa dengan nasi uduk 
yang gue bawa, ya?” Oji berkata kepada Wuri dengan 
nada khawatir. 

“Iya, padahal enak banget ya, kan,” timpal Linda. 

“Udah, lu masuk aja dulu semoga ga ada apa-apa.” 

Oji mengetuk pintu ruangan, saat Riswan sedang 
merapikan beberapa //e untuk dibawa ke cabang baru. 

“Masuk!” 

“Maaf, Pak. Bapak panggil saya?” tanya Oji gugup. 
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“Iya, kamu yang pesen nasi uduk tadi?” tanya 
Riswan. 

“Iya, Pak. Tidak enak ya, Pak?” 

“Enak kok, enak banget malah.” 

“Kamu beli di mana?” 

“Oh sukurlah, itu tetangga saya yang jual, Pak,” 
jawab Oji penuh kelegaan. 

“Oh gitu, emang rumah kamu di mana, Ji?” 

“Di Cibubur, Pak.” 

“Sayang banget saya udah mau pindah ya, kalau 
nggak saya bisa setiap hari pesen nasi uduk di kamu,” 
ucap Riswan tersenyum. 

“Bisa delivery kok, Pak.” 

“Oh serius?” 

“Iya, Pak. Nih saya kasih nomor ponsel teteh 
penjualnya ya.” Oji memencet ponsel, lalu mengirim 
kontak Ros. 

“Teh Ros Nasi Uduk” 

Riswan tercengang pada nama Ros. Tiba-tiba 
dadanya bergemuruh. “Oji, maaf ini nama penjual nasi 
uduknya Ros? Kamu yakin?” 

“Iya dong, Pak. Tetangga saya udah mau empat 
apa lima bulan gitu, ngontrak di dekat rumah saya. 
Orangnya baik kok, Pak. Cantik, ramah lagi,” ujar Oji 
sambil menyeringai. 

“Oh, oke. Terim kasih ya, Ji.” 

“Sama-sama, Pak. Saya permisi dulu,” pamit Oji. 

Riswan dengan tergesa memencet nomor penjual 
nasi uduk yang diberikan Oji. 

Nggak mungkin ini suatu kebetulan yang lucu, 
segera dia goom-in foto profil kontak Ben Hatinya Q 
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membuncah penuh harap, benar-benar bola matanya ia 
buka selebar mungkin, demi memastikan foto wanita 
yang sedang ia rindukan. Tetapi hanya foto sebuah jari 
telunjuk orang dewasa yang digenggam erat tangan 
mungil seorang bayi. Bahu Riswan kembali merosot 
“Ah, mungkin bukan Ros yang aku maksud,” 
gumam Riswan kecewa. Lalu meletakkan ponselnya 
kemudian melanjutkan merapikan semua berkas. 


aa 


Hari pertama berkantor di Bekasi, Riswan jam 
sepuluh malam baru sampai di rumah. Melati sudah tidur 
di kamarnya ditemani Bik Momo. Lampu rumah sudah 
gelap, Riswan memilih sangat pelan menutup pintu 
rumah lalu menguncinya kembali. 

Dengan tubuh penat, masuk ke dalam kamar dan 
langsung menuju kamar mandi. Tubuhnya segar kembali, 
handuk pun ia lilitkan di pinggangnya. Ia keluar dari 
kamar mandi sambil memperhatikan kalender di 
kamarnya yang telah di tandai /ove dengan tinta merah. 
Riswan mengulum senyum, pasti ini pekerjaannya Ros, 
dan ia baru saja paham malam ini, setelah tadi pagi baru 
sempat membalik kalender bulan Juni, tapi tidak 
memperhatikan tanda itu. 

Ya, besok tepat setahun usia Melati, Riswan sangat 
bahagia karena pertumbuhan Melati sangat baik, Melati 
baru belajar berjalan dan mengucap sepatah dua patah 
kata dan kata yang paling sering diucapkan adalah Mama, 
Nana (Mama mana). Melati sangat menggemaskan. 
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Riswan membalur tubuhnya dengan minyak kayu 
putih agar terasa hangat, lalu memakai pakaian tidurnya, 
yaitu kaus bewarna pudar berpasangan dengan celana 
pendek selutut. Riswan kemudian berjalan keluar kamar 
untuk menikmati teh manis hangat yang sepertinya 
belum lama Bik Momo buatkan untuk dirinya. Riswan 
memilih duduk di sofa depan televisi, sambil menyesap 
teh hangat yang ada di tangannya. 

Tangannya meraba ponsel yang bergetar di dalam 
saku celana, meraihnya lalu membuka satu per satu pesan 
yang masuk. Membaca beberapa pesan dari temannya, 
ada juga dari ibunya dan Sella. Ternyata Sella masih 
berkomunikasi baik dengan Riswan, meski dengan halus 
1a menolak perjodohan mereka. 

Riswan mengecek status teman-temannya. Saat dia 
memencet kembali pada kontak Ros nasi uduk, betapa 
kagetnya Riswan, foto profil sudah berganti dengan foto 
Ros bersama Melati yang berfoto dengan wajah polos 
khas bangun tidur. Dengan tittle “Merindukanmu” 
sontak tangan Riswan gemetar hebat, air mata lolos jatuh 
di pipinya, hatinya pun serasa diguyur hujan begitu lebat. 
“Ternyata benar itu kamu Ros,” ucapnya lirih dengan 
bibir bergetar. 

“Alhamdulillah ya Allah aku menemukanmu, Ros. 
Aku takkan melepaskanmu lagi, tidak akan,” Riswan 
mendekap ponselnya masih dengan posisi foto Ros dan 
Melati. 

Riswan dengan tergesa memencet panggilan. 
Namun, dia memutusnya. “Aku akan langsung 
menjemputnya besok, ya besok,” Riswan menangis 
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tergugu di sofa, menutup wajahnya dengan kedua telapak 
tangan. 
Benar-benar tak sabar menanti esok. 


-D 
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Suara rintik hujan malam ini membuat Riswan tak 
menentu dan tidak sabar menanti esok. Layaknya air 
yang turun membasahi bumi ikut bersorak-sorai, bagai 
debaran jantung Riswan yang tidak menentu. Jam di 
dinding sudah menunjukkan pukul satu malam, tetapi ia 
tak juga bisa menutup mata. Masih berbaring memeluk 
guling, sesekali mencium gemas ujung guling, 
mengeratkan pelukan pada guling, bahkan tersenyum 
lebar pada guling besar itu. 

“Aku seperti orang gila karena kamu, Ros,” bisik 
dengan wajah merona. Riswan teringat, ia belum 
mendapat alamat lengkap Ros. Untuk itu, ia mengirim 
pesan pada Oji untuk menanyakan alamat kedai 'Nasi 
Uduk Melati'. Sepuluh menit tak kunjung dibalas, Riswan 
pun akhirnya terlelap sangat nyenyak. 

Pukul setengah lima pagi, Riswan sudah bangun. 
Bahkan lebih dahulu dari Bik Momo. Bergegas ia 
menyikat gigi, lalu berwudu, kemudian mengganti 
pakaian tidur dengan baju salat. Riswan memutuskan 
untuk salat Subuh di masjid pagi ini. Jalanan sedikit 
becek, hawa dingin menembus dinding kulit, tetapi ia 
tetap tegap berjalan, menikmati langkah menuju rumah 
Allah, Sang Pemilik takdir umat. 
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Bik Momo terbangun, saat suara pagar terdengar 
nyaring. Bergegas ia berlari ke depan untuk melihat siapa 
gerangan yang membuka pagar. Matanya menyapu teras, 
tepatnya jejeran rak sepatu yang berada tepat di samping 
kursi. Menarik napas lega karena tidak melihat sendal 
majikannya di sana, pastilah ia yang barusan membuka 
pagar. Bik Momo memilih masuk ke dalam rumah, 
terburu-buru mandi sebelum Melati terbangun. Suara 
pintu pagar terdengar kembali dibuka. Bik Momo 
bangun dari simpuhannya masih dengan memakai 
mukena. 

“Bapak mau sarapan apa hari ini?” tanya Bik 
Momo saat Riswan baru saja masuk ke dalam rumah. 

“Eh, Bik. Kita sarapan di luar saja, ya. Tolong 
bangunkan Melati, mandi air hangat saja. Kita mau ke 
suatu tempat,” terang Riswan dengan senyum lebar. 

“Mau ke mana, Pak?” tanya Bik Momo terheran. 

“Ada deh, yuk siap-siap!” Riswan kembali masuk 
ke dalam kamar, sedangkan Bik Momo pergi ke kamar 
untuk membangunkan Melati. 


kaa 


Oji baru selesai mandi, lalu membuka ponselnya. 
Ada dua pesan dari temannya, dan satu pesan dari 
Riswan. Kening Oji berkerut, ada apa dengan Pak 
Riswan, pikirnya. Cepat Oji membuka pesan itu lalu 
membacanya. Jemarinya tampak mengetikkan sesuatu di 
sana. Ia memberikan lokasi Nasi Uduk Melati kepada 
Riswan dengan Google Map. 
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Di kantor, saat semuanya sedang menyantap 
sarapan nasi uduk yang dibawakannya, Oji pun 
menyampaikan perihal Riswan yang menanyakan alamat 
Nasi Uduk Melati. 

“Wah kayaknya Pak Riswan suka beneran sama 
nasi uduk yang waktu itu gue bawa,” kata Oji pada Wuri 
dan Septi. “Dia sampe minta alamatnya, kata Pak Riswan 
dia lagi ada di daerah deket situ sekalian mampir 
sarapan,” lanjut Oji. 

“Wah, kasian ya Pak Riswan, setahun menduda 
jadi nggak ada yang menyiapkan sarapan untuknya, 
padahal gue mau lho buatin dia sarapan,” ucap Septi 
sambil menghayal. 

“Kan ada pembantunya Pak Riswan. Lu mau jadi 
pembantunya?” kata Oji lagi. 

“Jangan jadi pembantu dong, tapi istri,” sahut 
Septi sambil mengerjapkan kedua matanya. 

“Ri, bawa teman lu ngaca di kali ciliwung, gih!” 
timpal Oji sambil melirik Septi. 

“Kalau ke kali Ciliwung bukan ngaca kali, Ji. Tapi 
kelelep,” sahut Wuri membetulkan. Ketiganya tertawa 
renyah. 

“Payah lu, gue becanda juga,” lanjut Septi lagi 
sambil terbahak. 


kkk 


Bermodalkan alamat dari Oji, Riswan 
mengarahkan mobil Toyota Rush terbaru miliknya ke 
alamat Ros berjualan. Jam masih menunjukkan pukul 
07.30 pagi dan jalanan amat sangat padat. Riswan : 
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sungguh harus melatih kesabarannya, agar tidak memaki 
pengguna jalan yang saling seenaknya saja berkendara. 

“Sarapannya jauh sekali, Pak,” ujar Bik Momo 
sambil melihat kemacetan di depannya. 

“Iya, Bik. Kita mau sarapan di warungnya Ros,” 
terang Riswan sambil mengulum senyum. 

“A-apa, Pak?” tanya Bik Momo tak percaya, bisa 
saja dia salah mendengar. 

“Iya, Bik. Kita akan segera bertemu Ros kembali,” 
ulang Riswan dengan mata berkaca-kaca. 

“Beneran ini, Pak. Ya Allah, Alhamdulillah 
akhirnya,” suara Bik Momo bergetar, bahkan air bening 
sudah membasahi kedua pipi wanita paruh baya itu, air 
mata lega penuh kebahagiaan. 

“Mmaaammmaa... cucuuu,” oceh Melati yang baru 
belajar bicara. 

“Melati mau susu, ya? Sebentar bibik buat dulu, ya. 
Sabar ya,” ucap Bik Momo. Dengan tanga bergetar, 
debaran jantung yang bertalu cepat, Bik Momo 
mengeluarkan botol susu yang sudah ada susunya, 
tinggal seduh air panas saja. Tak lupa menambahkan air 
mineral biasa, agar Melati bisa segera meminumnya. 

Mobil Riswan terparkir di depan kios yang masih 
tutup, tepat dua ratus meter dari Ros. Dengan dada 
membuncah saat melirik kios yang dimaksud, sudah ada 
seorang wanita berparas cantik dengan rambut panjang 
yang diikat tinggi, mengenakan baju kaos longgar 
dipadupadankan dengan celana bahan berwarna coklat. 
Begitu pas dikenakannya, tubuhnya yang imut tapi 
sedikit gempal, Riswan tak sabar ingin segera 
memeluknya. 
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Riswan tersenyum bahagia, begitu juga Bik Momo, 
sempat memperhatikan wajahnya di spion, menyisir 
sedikit belah rambutnya dengan tangan, lalu turun 
jambangnya yang sudah cukup lebat, Riswan dapat 
memastikan, Ros tidak akan mengenali dirinya yang 
sekarang. 

“Bibik dan Melati tunggu di sini dulu, ya. Saya mau 
kasih kejutan buat Ros,” ujar Riswan. Bik Momo 
mengangguk paham. 

Bergetar tangan Riswan membuka pintu mobil, 
berjalan ke arah Ros, menggunakan kaca mata hitam, 
baju kemeja kotak-kotak dengan celana jeans senada. 
Ros melihat ke arah lelaki tinggi tegap dengan wajah 
brewokan yang berjalan ke arah warung nasi uduknya. 
Dalam hati ia bersorak, “Wah, aku mimpi apa semalam, 
warungku didatangi lelaki yang sangat keren, pasti mau 
beli banyak nih,” gumam Ros, sambil mengerjap- 
ngerjapkan mata. Gembira melihat lelaki tampan 
berjalan mendekati warungnya. Ros benar tak 
mengenalinya. 

Riswan masuk, lalu duduk di kursi yang sudah 
disediakan di dalam warung Ros. Lelaki itu masih belum 
mengeluarkan suara. Ia hanya memperhatikan Ros dari 
balik kaca mata hitamnya. Karena Riswan tak kunjung 
bersuara apa pun hanya duduk saja, Ros menjadi sedikit 
sebal. 

“Jangan-jangan nih orang mau numpang duduk 
doang,” bisik Ros dalam hati. “Masnya mau pesen nasi 
uduk, atau cuma mau numpang duduk?” tanya Ros judes 
menatap lelaki berkaca mata hitam dan brewok sini. 


MENJADI IBU SUSU - 149 < 


Centong nasi uduk sudah berada di tangannya, siap ia 
lemparkan pada lelaki di depannya ini. 

Bik Momo yang mengamati dari dalam mobil, 
sudah tidak sabar ingin ikut masuk dan memeluk Ros. 
Bik Momo tersenyum gembira. Berkali-kali ia mengusap 
air mata yang keluar dengan punggung tangan, 
mengangkat Melati untuk melihat kejadian di belakang 
Mereka. 

“Mas, bisu ya? Apa sariawan? Saya nanya kok 
nggak jawab? Kalau cuma mau numpang duduk jangan 
di sini, Mas. Tuh, di depan ada kursi plastik. Merusak 
pemandangan saja! Yang duduk di sini tuh, khusus 
pembeli saya,” oceh Ros begitu kesal, karena lelaki itu 
belum mengeluarkan sepatah kata pun. Ros berbalik 
badan, bersiap mengambil mangkuk berisi sambal, 
sedang Riswan menahan tawa. 

“Ya ampun, Ros semakin bawel saja,” kata Riswan 
dalam hati, “Nasi uduk satu Ros.” Sebelum menegaskan 
keinginannya. 

Ros tercengang di depan termos nasi uduknya. 
Jemarinya masih memegang mangkuk sambal yang 
tadinya akan ia lemparkan pada Riswan. Namun, suara 
barusan membuat darahnya seakan berhenti mengalir, 
bernapas pun malu-malu. Ia tidak berhalusinasikan? 
Suara itu kini membuat lututnya lemas, tak berani 
membalik tubuh menatap lelaki yang suaranya sangat ia 
rindukan, sosok lelaki yang selalu ia sebut dalam doa- 
doanya setelah salat. 

“Ros, saya belum sarapan lho. Ayo cepat buatkan. 
Banyakin bawang goreng ya, seperti biasa,” ujar Riswan 
lagi dengan nada manja. 
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Dengan gemetar Ros menyiapkan nasi uduk untuk 
sosok yang sedang menunggunya, masih tanpa berani 
menoleh.  Jemarinya benar-benar  gemetaran. 
Memasukkan satu per satu teman nasi uduk, mulai dari 
tempe orek, telur dadar, sambal goreng, tak lupa taburan 
bawang goreng. 

Riswan membuka kaca mata hitam miliknya dan 
tersenyum senang. Ros pun berbalik dengan membawa 
sepiring nasi uduk komplit di tangan, tapi menunduk. 

“Ros, kok nunduk. Ayo lihat saya! Kamu tidak 
rindu sama saya?” 

“Bapak!” Ros menutup mulutnya tak percaya, dan 
tanpa permisi air mata beningnya itu sudah membasahi 
pipinya, dengan sebelah tangan gemetar memegang 
piring nasi uduk, Ros memberanikan diri berjalan, 
memastikan penglihatannya lebih dekat, “Ya Allah 
benar, ini Pak Riswan.” 
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Riswan menarik tangan Ros, saat Ros hendak 
melatakkan piring di depan Riswan. Ros masih gugup 
dan berdebar, tangannya kini sudah berada dalam 
genggaman Riswan. Ros tak berani menatap hanya 
menunduk malu dengan gemetar. Riuh ramai suara 
langkah kaki berlalu lalang tak dihiraukan oleh Riswan 
yang saat ini tengah menatap Ros dengan penuh damba, 
jemari keduanya saling bertaut, seakan dirinya takut Ros 
hilang dari pandangan. 

Tak kuasa menahan kejolak rindunya, Riswan 
dengan berani menarik Ros hingga terduduk 
dipangkuannya, Riswan melingkarkan lengannya pada 
pinggang Ros memeluknya erat. Membuat wanita itu 
tersentak kaget, wajahnya sudah memerah bagai kepiting 
rebus. Bahkan napas Ros tersendat-sendat saat marasai 
benda cukup besar di punggungnya. Riswan meletakkan 
kepalanya pada punggung Ros, menikmati harum nasi 
uduk khas buatan Ros pada baju yang dikenakan Ros, 
sesaat Ros mencoba bangun takut, karena merasa risih 
khawatir diperhatikan orang yang berlalu lalang. Namun, 
Riswan menahan tubuh Ros. 

“Biarkan seperti ini sebentar saja Ros,” bisik 
Riswan, “Saya sangat rindu sama kamu,” ucapnya lagi 
dengan suara bergetar, Ros tidak melihat di balik 
In )), 
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punggungnya, saat ini Riswan tengah meneteskan air 
mata bahagia. 

Begitu juga dengan Ros, yang akhirnya ikut tersedu 
sedan menahan tangis. Lelaki yang selalu ia sebut dalam 
doanya, kini hadir di hadapannya, bahkan mendekapnya 
sangat erat. Tiada suara lain yang keluar dari mereka, 
hanya hembusan napas berat Riswan, bercampur isak 
tipis Ros yang mengharu-biru penuh kebahagiaan. 

Tanpa diduga, Ros berbalik badan menatap 
Riswan dengan saksama. Ada air mata yang menggenang 
di sana. Ibu jarinya terangkat mengusap air mata yang ada 
di pipi Riswan dengan lembut. “Aku merindukanmu,” 
bisik Riswan menatap Ros. Mereka beruraian air mata. 
Ros sesegukan menunduk, tanpa berani menatap mata 
Riswan. 

“Wah, Melati. Kita dicuekin papah nih,” goda Bik 
Momo yang muncul di depan keduanya sambil 
menggandeng tangan Melati. 

Riswan kaget lalu tersenyum malu, begitu Ros yang 
ikut kaget menoleh ke belakang. 

“Eh Bibik, ituu...” Ros menunjuk gadis kecil 
berambut ikal yang dikuncir dua tengah tersenyum 
kepadanya. Memperlihatkan susunan gigi susu yang 
sangat cantik dan rapi. Ros tak sabar, langsung turun dari 
pangkuan Riswan berhambur memeluk Melati, dia 
menangis sejadi-jadinya dia sangat Merindukan Melati. 
Balita itu masih bingung melihat wanita yang 
memeluknya sambil menangis. 

“Bude Mama kangeeennn banget, Nak.” 

Ros terus saja menciumi Melati bertubi-tubi, 


menggemasakan itu tidak menangis, tangan kecilnya 
terulur memegang pipi Ros yang basah. “Mama, 
mama...” oceh Melati membuat Ros begitu terharu, lalu 
berdiri menggendong Melati. Membawanya berputar- 
putar di udara hingga balita itu memerah pipinya karena 
tertawa terpingkal-pingkal. Bik Momo ikut tertawa 
melihat tingkah Ros yang sangat menggemaskan pada 
Melati. 

“Jadi kangennya cuma sama Bapak dan Melati saja 
nih,” sindir Bik Momo berpura-pura berwajah masam. 
Ros kini menoleh pada asal suara, dengan sebelah tangan 
menggendong Melati dan sebelah tangannya lagi 
mencium punggung tangan Bik Momo. “Bibik, apa 
kabar? Ros juga rindu Bibik,” ujar Ros ikut memeluk Bik 
Momo hangat. 

Ros memangku Melati yang tengah asik makan 
kerupuk sambil sesekali mencium gemas. Keempatnya 
sudah duduk di kursi makan, Riswan masih menyantap 
nasi uduk buatan Ros dengan lahap. Bahkan isi piring itu 
hampir habis tak bersisa satu butir pun. 

“Pak, bagaimana kabar Nyonya, Tuan, dan Mbak 
Sella?” tanya Ros ragu. 

“Ayah dan ibu saya sehat Ros, saya yang tidak 
sehat sejak nggak ada kamu di rumah,” ucap Riswan 
tulus, kemudian menenggak air teh hangat yang baru saja 
dibuatkan Ros. 

“Ya Allah, Alhamdulillah. Nikmatnya masakan 
calon istri,” puji Riswan penuh kelegaan sambil 
mengusap perut. Wajah Ros bersemu merah, bahkan 
kelopak mawar merah seakan beterbangan di hatinya saat 


yang tadinya kaku bak batu akik, kini berubah seperti 
manisnya madu. “Saya langsung membatalkan 
perjodohan itu Ros. Bagaimana saya akan menikah 
dengan Sella, jika yang ada di pelupuk mata saya hanya 
kamu,” ucap Riswan lagi, membuat Ros tak berani 
menghembuskan napasnya. “Kamu tahu tidak Ros, 
kenapa kita hanya bisa melihat pelangi setengah 
lingkaran?” tanya Riswan pada Ros. 

“Ya karena emang cuma setengah lingkaran Pak,” 
jawab Ros. 

“Bukan. Itu karena setengahnya lagi ada di 
matamu.” 

“Gembeel” ledek Ros. “Belajar di mana sih, Pak?” 
tanya Ros memutar bola mata malasnya. Riswan pun ikut 
terkikik geli mendengar ucapan alay yang seumur hidup 
baru ini ia ucapkan. Sungguh ini bukanlah diri Riswan 
yang sebenarnya. Lelaki di depan Ros ini sudah berubah 
menjadi lelaki yang terlihat lebih manis dengan senyum 
yang selalu mengembang. 

“Dari Deny Cagur. Semalam,” sahut Riswan 
kembali terkekeh. Ia kembali memperhatikan wajah Ros. 

“Pak, apaan sih liatin saya terus?” wajah Ros 
bersemu merah kembali. 

“Kita pulang yuk, Ros,” ajak Riswan serius. 

“Nasi uduknya belum habis, Pak. Sebentar lagi ya,” 
ucap Ros masih tidak paham dengan ucapan Riswan. 

“Saya bayarin semua berikut yang punya, biat 
dibungkus sekalian, karetnya dua ya? Jangan lupa 
sambalnya juga,” ketiganya tertawa mendengar ucapan 
Riswan. Melati masih duduk di pangkuan Ros, sambil 
menikmati tahu goreng buatan Ros. t 
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“Kalau yang punya, bayarannya harus pake 
seperangkat alat salat, benarkan, Ros?” tiba-tiba Bik 
Momo menimpali sambil menyeringai lebar. Dada Ros 
kembali membuncah, terlalu banyak kejutan yang hari ini 
dia dapatkan. Semoga jantungnya masih dalam keadaan 
sehat, karena sepertinya tidak akan sanggup menerima 
lagi ucapan manis yang keluar dari bibir Riswan. 

“Iih... Bibik apaan sih?” lagi-lagi Ros menunduk 
malu dan merasa sangat bahagia. 

“Ros, bisa kita bicara berdua sebentar?” Riswan 
menarik tangan Ros dengan lembut agar duduk di 
sampingnya. 

Ros mengangguk, Bik Momo yang tak ingin 
menganggu langsung pamit mengajak Melati bermain di 
depan taman yang tak jauh dari warung Ros. 
Membiarkan si kecil Melati berlarian ke sana-kemari 
memutari taman warga yang cukup rapi dan asri. Masih 
ada beberapa orang dewasa sedang berolah raga di sana. 
Membuat balita itu semakin semangat berlari pagi. 
Walaupun keringat mulai bercucuran, Melati masih terus 
saja berlari, tentu di bawah pengawasan Bik Momo. 

Ros beranikan diri memperhatikan pria di 
depannya. Jam tangan pemberian Ros pun dipakai oleh 
Riswan. Ros tersenyum dengan sangat manis. 

“Ros, maafkan aku waktu itu sudah membuatmu 
menangis. Aku nggak mengerti sama perasaanku sendiri, 
sampai akhirnya kamu ninggalin aku sama Melati. Hari- 
hariku sepi, suram bagai kuburan, makan tak enak tidur 
tak nyenyak,” ucap Riswan tulus. 

“Seram juga kalau kuburan Pak,” sahut Ros sambil 
tertawa. 
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“Pak, tapi apa mungkin kita bisa sama-sama, masa 
lalu saya. Bapak dan Nyonya sudah tahu,” Ros 
menunduk frustasi. 

“Aku nggak masalah, Ros. Aku menerimamu 
dengan keadaanmu yang sekarang dan aku menerima 
masa lalu kamu.” 

“Berikan saya waktu berpikir, Pak,” ucap Ros. 

“Baiklah, lima menit dari sekarang silahkan 
dipikirkan,” ujar Riswan tegas. 

“Itu mah namanya bukan berpikir, Pak. Tapi 
ngupil,” Ros terbahak begitu juga Riswan. 

“Ngupil apaan lima menit, Ros,” Riswan tak bisa 
menghentikan tawanya. 

“Ngupil sembako,” tawa keduanya pecah. 

“Aahh... saya kok jadi pengen gigit kamu, Ros,” 
gumam Riswan pelan sambil memperhatikan bibir 
merah muda milik Ros. 

“Apa?!” Ros kaget mendengar ucapan pelan dari 
Riswan. Lelaki itu salah tingkah, saat kini Ros melotot 
padanya. 

“Huh, bos mesum,” Ros memukul ringan lengan 
Riswan. “Mmhh, baiklah saya mauuuu, sangat mauu,” 
ucap Ros dengan senyum lebarnya. 


dek 
Mereka sudah berada dalam perjalanan menuju 
rumah Riswan. Riswan meminta Ros untuk kembali ke 


rumah, menjadi ibu Melati sekaligus istrinya. Semua 
barang yang ada di kontrakan Ros, belum ada yang 
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diangkut. Hanya pakaian penting saja yang dibawa oleh 
Ros. 

Riswan akan meminta orang yang membereskan 
semua barang Ros, nanti. Para tetangga kanan kiri 
menatap tak percaya saat Ros pulang dengan seorang 
lelaki tampan dengan menggendong putri kecil yang 
menggemaskan. Riswan memperkenalkan dirinya 
sebagai calon suami dari Ros dan berjanji akan 
mengundang semua ibu-ibu yang ada di sana saat mereka 
menikah nanti. 

Oh, sungguh tak bisa diungkapkan dengan kata- 
kata lagi, betapa Ros yang bahagia saat ini tidak 
menyangka akan berada dalam posisi ini. Sebentar lagi ia 
akan memiliki rumah tangga yang utuh layaknya 
pasangan lain. Dalam hati ia berucap sukur, memanjat 
penuh keharuan atas keindahan yang Tuhan beri 
padanya saat ini. 

“Lagi memikirkan apa?” tanya Riswan saat 
memperhatikan Ros yang melamun. 

“Bukan apa-apa, Pak,” sahut Ros malu-malu. 

“Apa nyonya nanti tidak apa-apa, Pak?” 

“Kamu percaya saya ya, ibu pasti setuju. Kalau pun 
ibu tidak setuju, aku tidak akan berubah pikiran,” ujar 
Riswan sambil menarik tangan Ros, mendaratkan 
kecupan di punggung tangan wanitanya. 
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Makan malam kali ini terasa begitu berbeda, rintik 
hujan yang menyertai serta udara dinging yang menusuk 
kulit, tidak melunturkan keriuhan yang ada di dalam 
rumah Riswan. Untuk pertama kalinya setelah enam 
bulan berpisah dari Ros, malam ini Ros membuatkan 
masakan spesial untuk Riswan. Ada sambal goreng hati 
sapi dengan sedikit kentang, sayur bening bayam, dan 
bakwan goreng. Tak lupa ayam goreng berbumbu untuk 
gadis kecil berambut ikal yang sedari tadi mengikuti Ros 
ke mana pun wanita itu berjalan. 

“Melati sini sama Bibik yuk!” ajak Bik Momo 
bermaksud menggendong Melati sedikit menjauh dari 
Ros. Namun sayang sekali, balita cantik itu menggeleng, 
dengan kedua tangan melingkar di kaki Ros. Membuat 
Ros tertawa dan sangat berbahagia atasnya, sungguh Ros 
tak menyangka ternyata Melati seperti mengenali dirinya. 

“Tidak apa-apa, Bik. Ini sudah mau selesai,” ujar 
Ros sambal menuangkan sayur bening bayam dengan 
jagung ke dalam mangkuk hidang. 

“Ya sudah, biar saya terusin. Nyonya Ros di dalam 
saja bermain sama Melati dan papanya,” goda Bik Momo 
sambil menyeringai lebar. ” 
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“Jangan begitu, Bik. Panggil Ros saja. Status 
Nyonya Riswan masih OTW jauh,” sahut Ros ikut 
tersenyum. 

“Kata siapa?” sela Riswan yang tiba-tiba sudah 
berada di dapur. Lelaki itu mendekat kepada Ros yang 
masih berdiri di dekat kompor, lalu menarik lengan Ros 
menjauh dari tempat itu. 

“Jangan dekat-dekat kompor, sayang. Aku nggak 
mau kamu nanti kecipratan minyak,” Riswan 
menggendong Melati dengan sebelah tangan, dan tangan 
yang lain merangkul pundak Ros, mengajaknya berjalan 
ke ruang televisi. 

“Segera halalkan, Pak. Apalagi kalau sudah tak 
tahan,” seru Bik Momo sambil terbahak. Riswan 
mengulum senyum, begitu juga dengan Ros yang hatinya 
begitu sejuk malam ini. 

“Hari Minggu kita ke kampung kamu ya, Ros? Aku 
ingin melamar,” kata Riswan setengah berbisik. 
Keduanya duduk di sofa depan televisi. Ia memangku 
Melati dengan tangan terus menggenggam jemari Ros. 

“Hah? Kok cepat?” tanya Ros masih tak percaya. 

“Iya, lebih cepat lebih baik. Jadi setiap hal baik 
yang kita lakukan mendapat pahala. Lagian Kasur di 
kamar udah dingin banget seperti jreeger, butuh kamu 
untuk mengisinya,” ujar Riswan dengan wajah yang 
bersemu merah. 

“Ih, lebay,” timpal Ros dengan tangan gemetar. 

“Mau, kan?” tanya Riswan dengan memandang 
serius wajah Ros. | 


MENJADI IBU SUSU - 160, 


Wanita itu mengangguk tanda setuju, sedikit 
menggigit bibir bawahnya seperti sedang memikirkan 
sesuatu. 

“Kenapa? Apa yang kamu khawatirkan? Aku 
mencintai kamu, Ros. Aku ingin kamu yang menjadi ratu 
di rumahku, serta ibu dari adik-adiknya Melati nanti,” 
Riswan kini merekatkan rangkulannya. 

“Aduh, jangan gombal lagi, Mas. Bisa masuk UGD 
saya nanti, kalau digombalin melulu,” gerutu Ros dengan 
wajah bersemu merah. 

“Ayo kita makan! Aneka makanan sudah 
menunggu. Untuk Pak Riswan, harap bersabar ya, belum 
sah, jangan diacak-acak bundanya Melati,” Bik Momo 
tersenyum, mengambil Melati dari pangkuan Riswan, lalu 
membawanya terlebih dahulu ke meja makan. 

“Bibik sok tahu ya, Mas. Paling juga, Mas Riswan 
yang saya acak-acak,” bisik Ros mesra di telinga Riswan, 
membuat lelaki itu terbahak. 

Pukul sepuluh malam, Ros sudah terlelap bersama 
Melati. Sedangkan Riswan masih asyik di depan 
laptopnya, mencicil pekerjaan yang beberapa hari ke 
depan akan ia tinggalkan. Sesekali melirik kamar yang 
ditiduri oleh Ros dan Melati, berharap sekali wanita itu 
keluar dari sana dan menemaninya bekerja. Namun, 
hingga pukul sebelas, tak ada tanda-tanda pujaan hatinya 
akan keluar kamar. 

Riswan pada akhirnya memilih menyudahi 
pekerjaan lalu masuk ke dalam kamar. Senyumnya tak 
lekang saat kepalanya sudah menyentuh bantal. Tak lama 
ia memiringkan tubuhnya, menatap sendu bagian kosong 
tepat di sampingnya. 
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“Maafkan aku, Annisa, Aku mencintai Ros. 
Bolehkah ia menempati posisimu di sini?” gumam 
Riswan, sebelum akhirnya menutup mata, terlelap sangat 
nyenyak ditemani gerimis sahdu. 

Hari berganti, seperti biasa Riswan berangkat ke 
kantor pukul enam tiga puluh pagi. Tentu saja dengan 
menyantap hidangan sarapan yang dibuatkan oleh Ros 
dengan lahap. Nafsu makannya juga naik dua kali lipat 
sejak Ros kembali ke rumah. Hari-harinya yang sepi, kini 
berwarna karena berangkat dan pulang bekerja selalu ada 
Ros di depan pintu rumah yang mengantar dan 
menyambutnya dengan penuh semangat. 

Jambang dan kumis yang tumbuh subur, kini 
sudah ia cukur gundul. Wajahnya telihat lebih tampan 
dan berseri. Tiada hentinya Ros mengagumi Riswan 
diam-diam. Sungguh sangat bersukur pada Tuhan yang 
telah mempertemukannya dengan lelaki seperti Riswan. 

Mereka sudah berencana ke kampung Ros di hari 
jumat sore, sepulang Riswan dari kantor. Untuk itu, hari 
kamis ini Riswan lembur. Sudah pukul delapan belum 
juga pulang, Ros masih setia menanti sambil menonton 
televisi. Bik Momo sedang keluar sebentar ingin 
membelikan pulsa untuk anaknya di kampung. Suara 
pagar terbuka membuat Ros menoleh ke arah pintu. 
Melati sudah tertidur di sofa setelah puas menyusu ASI 
Ros. 

“Siapa, ya?” tanya Ros pada lelaki yang baru saja 
menutup pintu pagar. Itu bukan Riswan, dan Ros tak 
mengenalinya. Mendengar suara wanita bertanya, tentu 
saja Cello menoleh dan menatap Ros dengan tatapan 
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sulit diartikan. Langkahnya mendekat ke arah pintu, 
sedangkan Ros tetap tak beranjak dari posisinya. 

“Kamu bukannya Viona kan?” tanya lelaki itu 
sambil tersenyum miring. 

“I-iya, Tuan siapa?” tanya Ros terbata. Entah 
kenapa jantungnya berdegup sangat kencang. 

“Saya Cello, teman Riswan. Boleh saya masuk?” 

“Oh. Boleh, Tuan. Mari masuk!” Ros membuka 
pintu lebar, mempersilakan Cello untuk masuk lalu 
duduk di sofa ruang tamu. 

“Tunggu sebentar ya, mungkin Mas, eh, Pak 
Riswan sebentar lagi pulang,” ujar Ros salah tingkah, 
karena hamper saja salah ucap. 

“Bukannya kamu sudah tidak bekerja di sini lagi?” 
tanya Cello penasaran, ia terus memperhatikan Ros dari 
ujung kaki sampai ujung rambut. 

“Iya, Tuan. Sekarang saya kembali bekerja di sini,” 
sahut Ros canggung. 

“Jadi sudah tidak bisa di-booking lagi dong?” goda 
Cello sambil mengedipkan sebelah matanya pada Ros. 
Wanita itu tersentak kaget, susah payah ia menelan 
salivanya. Firasatnya mengatakan lelaki ini tidak baik, 
berkaliRo ngintip ke depan, berharap Riswan dan Bik 
Momo pulang. 

“Sa..saya sudah tidak bekerja di Wub lagi,” sahut 
Ros memberanikan diri. 

“Oh, jadi sekarang sudah ada pelanggan tetap?" 
Cello bangun dari duduknya, berjalan mendekati Ros 
yang kini wajahnya sudah memucat. 

“Bukan seperti itu! Tuan mau apa?” Ros mundur 
beberapa langkah saat Cello semakin mendekat, tetapi Š 


SW 
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sayang, tubuhnya membentur ke dinding keras dan 
terkungkung bersama Cello. Lelaki itu menatap Ros 
penuh minat, terlihat dari kabut yang menggumpal di 
kedua matanya. Ros sangat takut sekaligus gugup, 
sungguh ia menyesali sudah mengizinkan tamu laki-laki 
masuk ke dalam rumah, apalagi hanya ada dia dengan 
Melati di dalamnya. 

“Kapan kamu bisa saya pakai? Saya akan bayar dua 
kali lipat dari Riswan,” bisik Cello semakin dekat dengan 
wajah Ros. Aroma amis menyeruak saat Cello bicara 
begitu dekat dengan Ros, membuat wanita itu menahan 
mual. Aromanya seperti baru saja menyantap jengkol 
mentah. 

“Maaf, Tuan. Sebaiknya tuan menunggu di luar 
saja. Atau kembali besok saja saat Pak Riswan ada di 
rumah,” Ros memberanikan diri menatap lekat kedua 
bola mata Cello. 

“Ayolah, sebentar saja kita main cepat!” dengan 
kurang ajar, tangan Cello menyelusup ke dalam daster 
yang dipakai Ros. 

Ros memukul tangan lancang Cello, tetapi 
bukannya berhenti, laki-laki itu malah semakin berani. 
Wajahnya kian dekat dengan leher Ros, mengendus 
aroma minyak kayu putih yang melekat di sana, dan 
sialnya aroma tersebut menambah gairahnya dua kali 
lipat. 

“Jangan kurang ajar! Pergi 
gugup. 

“Bukannya kamu suka jika seperti ini? Saya dengar 
kamu termasuk primadona di Ferrari,” bisik Gello 
dengan kurang ajarnya. 


1» 


bentak Ros dengan 
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“Itu dulu, tidak sekarang, tolong!” 

Cello membekap mulut Ros, menyeretnya ke 
ruang televisi yang di mana sudah ada Melati yang 
tertidur pulas di sana. 

“Jangan, Tuan! Saya tidak mau.” 

“Jangan sok suci! Kamu itu kotor, huh! Udah 
berapa ratus lelaki di luar sana yang mencicipi milikmu, 
dan aku pun ingin mencobanya juga.” 

Air mata Ros sudah menggenang, cengkaraman 
tangan Cello membuat ia meringis sakit. Sungguh ia 
benar-benar ketakutan. Cello memaksa tangan Ros 
untuk menyentuh miliknya, Ros menahan tangannya, air 
mata sudah mengalir deras membasahi kedua pipinya. 
Kepalanya terus saja menggeleng, meminta Cello 
menghentikan aksinya. 

“Ayolah, Viona sayang! Aku tahu kamu jago 
memuaskan laki-laki, buktinya Riswan kembali 
mempekerjakanmu. Puaskan aku, sebagaimana kau 
memuaskan Riswan.” 


“Cello!” 
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Riswan memukuli Cello hingga babak belur. 
Tetangga dan petugas keamanan yang sedang berpatroli 
saat itu, ikut membantu ketika mendengar suara gaduh 
dari rumah Riswan. Kini Cello diamankan oleh petugas 
keamana komplek. Sedangkan Riswan kini tengah 
menenangkan Ros yang ketakutan atas peristiwa yang 
baru saja terjadi. 

Berkali-kali Bik Momo meminta maaf karena 
terlalu lama meninggalkan Ros di ramah, Wanita paruh 
baya itu, dengan mata berkaca membuatkan teh hangat 
untuk Ros. Riswan belum mengganti seragam kerjanya, 
masih menemani Ros di kamar yang tidak tertutup 
pintunya. 

“Ini, Pak.” Bik Momo menyerahkan segelas teh 
hangat pada Riswan, untuk diberikan pada Ros. 

“Terima kasih, Bik,” ucap Riswan sambil 
menerima gelas tersebut. 

“Minum ya, Sayang,’ ujar Riswan penuh 
kelembutan pada wanita yang kini tengah berbaring 
memunggungi Riswan. Lelaki itu mengusap lengan Ros 
dari balik baju kaus yang Ros pakai. “Sudah tidak apa- 
apa, ada aku di rumah sekarang,” ujar Riswan Jagi 
menenangkan. | 
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Ros membalik tubuhnya, kini sudah menghadap 
Riswan. Matanya menyipit karena bengkak, terlalu lama 
menangis. Sampai untuk melihat wajah sedih Riswan ia 
harus mengerjapkan matanya berkali-kali. Dengan lemah 
lembut, Riswan membantu Ros duduk dan bersandar di 
kepala ranjang. Wanita itu masih menutup matanya, 
tetapi air mata tak kunjung berhenti mengalir. 

Telapak tangan hangat Riswan menyentuh pipi 
Ros. Menghapus air mata wanita itu dengan pelan. 

“Mas, sebaiknya acara kita dibatalkan saja. Saya t- 
tidak, p-pantas buat Mas,” ujarnya pedih di antara isakan 
sedu sedan yang membuat napasnya tersendat-sendat. 

“Aku tidak peduli apa yang dikatakan orang di luar 
sana, Ros. Aku mencintai kamu apa adanya. Baik itu 
masa lalu kamu ataukah diri kamu yang sekarang. Tolong 
jangan dengarkan apa pun perkataan buruk Cello 
padamu, ya?” Riswan sudah memeluk hangat Ros. 
Mengusap punggung wanita itu dengan lembut dan 
penuh penghayatan. 

“Besok kita tetap pergi ke kampung, ya. Kita pergi 
naik mobil. Melati dan Bik Momo juga kita ajak, 
bagaimana?” 

“Mas benar tidak akan menyesali keputusan ini, 
Mas?” 

“Tidak, Sayang. Saya berjanji akan menerima kamu 
apa adanya,” ujar Riswan lagi penuh keyakinan. Masih 
dalam pose memeluk Ros, keduanya saling 
menumpahkan kegundahan yang masih bersarang di 
hati. 

“Kamu juga, kan?” tanya Riswan pelan; ia 
sebenarnya ingin sekali mendengar penuturan Ros .X 
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tentang perasaannya, tapi sepertinya Ros masih malu. 
Wanita itu tidak menjawab, ia cukup mengeratkan 
pelukan hangat Riswan, sambil menyesap setiap deru 
napas yang melantun merdu di telinganya. 

“Mas, sesek ih. Kekencengan meluknya!” rengek 
Ros mencoba melepaskan pelukan Riswan. Namun, 
lelaki itu menahannya, ia benar-benar menahan tubuhnya 
agar tidak terlepas dari Ros. “Mas,” rengek Ros lagi 
sambil memukul pelan lengan Riswan. “Udah peluk- 
peluk aja sih, halalkan dulu,” sindir Ros sambil 
mengerucutkan bibirnya. 

Tentu saja hal itu membuat Riswan semakin 
gemas, lalu memberikan satu ciuman cepat pada bibir 
wanitanya, membuat si cantik tersentak, sekaligus 
menyembulkan rona merah muda di pipinya. 

Riswan mengusap pipi Ros dengan lembut, 
kemudian membetulkan anak rambut Ros yang terurai, 
pelan ia memajukan tubuhnya, lalu mencium kening Ros 
penuh hikmat. 

“Istirahat ya, biar besok bisa bangun pagi,” titah 
Riswan pada Ros hingga wanita itu mengangguk paham. 

“Melati tidur sama siapa?” tanya Ros. 

“Sama saya dulu malam ini, ya. Kamu biar bisa 
istirahat,” ulang Riswan lagi sambil tersenyum tipis. Ros 
kemudian berbaring, Riswan membetulkan letak 
selimutnya, lalu matikan lampu kamar. 

Lelaki itu bergegas keluar rumah menuju pos 
satpam. Ia harus menyelesaikan urusannya dengan Cello, 
teman gilanya itu benar-benar harus diberi pelajaran. 

“Apa maksud lo?” tanya Riswan ketus saat tiba di 


pos. i 
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“Sorry, Ris. Gua cuma pengen icip yang lo icip juga, 
boleh dong milik bersama.” 

Seringai Cello membuat Riswan mengepalkan 
tangannya. Wajahnya sudah menegang keras, untung 
saja petugas keamanan berdiri di dekatnya, sehingga ia 
mampu menahan emosi. “Ros calon istri gue, lo jangan 
pernah menampakkan wajah lo lagi di depan gue. 
Menyesal gue punya teman bangsat kayak lo!” sentak 
Riswan sambil menunjuk, membuat Cello cukup kaget 
dengan ucapan Riswan. 

“Maksud, lo? Lo mau nikahin pelacur?” 

Cello tersungkur mendapat bogem mentah Riswan 
kembali. Petugas keamanan tidak sempat menahan 
karena gerakan Riswan begitu tiba-tiba. Cello masih 
terduduk sambil memegang sudut bibirnya yang 
mengeluarkan darah. 

“Sana lu, kalau berani lapor polisi. Gue punya 
bukti CCTV kalau lu yang pertama cari masalah!” bentak 
Riswan kembali dengan wajah merah padam. “Jangan 
pernah lo ganggu hidup gue!” teriak Riswan sebelum 
akhirnya ia pergi meninggalkan pos keamanan dengan 
sejuta kesal. 


kk okok 


Pagi hari, semua sudah berlaku seperti biasa. Ros 
memasak di dapur, dengan Melati yang terus 
mengekorinya. Aneka peralatan masak, seperti sutil, 
sendok, telanan, dan sayur yang akan digunakan oleh 
Ros, semua dibawa Melati berlari, berputar-putar dengan 
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cara lari yang masih sempoyongan. Maklum saja, Melati 
memang baru bisa berjalan, tetapi belum terlalu lancar. 

“Kakak, bunda pinjam wortelnya, ya?” bujuk Ros 
menghampiri Melati yang sedang memegang wortel dan 
juga sutil. 

“Ma mau,” Melati menggeleng lucu, membuat Ros 
terbahak. Ia kembali harus berkejaran dengan Melati di 
pagi hari, benar-benar penampakan yang hangat di mata 
Riswan. 

“Mas, belom matang sayur sopnya, itu dibawa 
Melati sayurannya,” tunjuk Ros pada Riswan. Lelaki yang 
baru saja keluar dari kamar dengan pakaian santai ikut 
menghampiri Ros. 

“Nggak papah, Ros. Kita beli ketoprak saja, yuk, 
ajak Melati, sambil jalan pagi,” ujar Riswan yang kini 
sudah menarik tangan Ros menuju pintu depan. 

“Kakaaak, mau ikut, nggak?” tanya Riswan pada 
gadis kecilnya yang masih memperhatikan film kartun di 
televisi, dengan wottel dan sutil di tangannya. 

Melati menoleh, lalu melemparkan asal benda di 
tangannya tadi. Dengan berjalan sempoyongan, Melati 
menghampiri Riswan dan juga Ros, memegang kedua 
tangan orang dewasa itu dengan erat. 

Bik Momo memperhatikan dengan penuh suka 
cita, ia berharap Riswan dan Ros dapat melalui semua 
halangan hingga akhirnya naik ke pelaminan nanti. 
Tanggal memang sudah ditentukan keduanya, dua pekan 
lagi dari sekarang. Setelah bertemu orang tua Ros, maka 
Riswan akan membawa Ros ke rumah orang tuanya, 
meminta restu mereka agar Riswan boleh berumah 
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tangga lagi dengan Ros. Itu yang semalam Bibik dengar 
dari penuturan Riswan. 


aa 


Kini mereka sudah berada dalam perjalanan ke 
kampung Ros. Melati dan Bik Momo tentu saja ikut dan 
begitu menikmati perjalanan. Sesekali mereka berhenti 
karena Ros terus-terusan saja mendadak mulas. Ini akibat 
Ros menyantap ketoprak cukup pedas tadi pagi, sehingga 
saat ini perutnya bermasalah. 

“Ros, gimana perutnya?” 

“Masih gak enak, Mas. Bawaanya pengen kentut 
melulu.” 

“Tadi sudah empat kali lho sayang, masa ia mau 
nambah lagi. Bisa pingsan di tempat nanti calon suami 
kamu ini,” ledek Riswan membuat Ros tertawa. “Belum 
apa-apa lho ini, Ros. Kok ya saya dikentutin terus,” lanjut 
Riswan lagi dengan ekspresi datar. 

Ros kembali terbahak. “Sabar ya, sayang. Ini 
ujian,” ujar Ros sambil menyeringai. 

Bunyi dan aroma busuk kembali menyeruak dari 
arah Ros. Membuat lelaki itu sedikit bergidik ngeri, sebal 
tetapi sayang. 

“Maaf, Mas,” ujar Ros sambil mengusap lengan 
Riswan. 

“Gapapa, Ros. Saya ikhlas, kentutin aja terus,” 
omel Riswan sambil menggaruk rambutnya yang tidak 
gatal. “Asal jangan cepirit di situ, ya!” 

Riswan, Bik Momo dan Ros terbahak, membuat 
Melati bergerak halus dalam tidurnya. 
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Ros memandang horor ke arah Riswan. “Maaf, 
kok saya jadi kentut juga, ya?” Riswan menahan tawanya, 
berikut malunya. Bik Momo yang duduk di belakang 
kemudi hanya bisa mengusap dadanya sabar, sambil 
menutup hidup. 

“Bibik jangan ikut-ikutan lho, Bik. Semaput 
beneran saya nanti, kalau sampai ada perang kentut di 
mobil ini.” 
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1 DILAMAR 


Sabtu pagi, dengan semilir angin pedesaan, 
sekelompok burung beterbangan ke sana ke mari 
menikmati suasana pagi di atas hamparan sawah hijau 
nan luas. Pemandangan yang mampu menjadi vitamin 
bagi indera penglihatan karena bewarna terang alami 
serta bebas polusi. Riswan sudah lama sekali tidak ke 
pedesaan, sehingga ia begitu menikmati keindahan yang 
sedang memanjakan penglihatannya. 

Kaca mobil sengaja ia buka sedikit, agar udara 
segar itu terhirup oleh para wanita yang kini terlelap di 
dalam mobilnya. Melati tertidur di atas tubuh Ros, 
sehabis menyusu cukup lama. Air ASI Ros sebenarnya 
masih ada, walaupun sangat sedikit, tetapi Melati seakan 
mengenali harum tubuh dan rasa ASI yang sudah 
memberikan kehidupan bagianya. Anak balita itu terus 
saja mengempeng ASI di dalam mobil. Tak 
dipedulilannya larangan sang Papa, agar tidak nen di 
mobil. 

Riswan mengulum senyum, sambil melajukan 
mobilnya dengan kecepatan pelan. Ia sungguh tak ingin 
melewati momen, di mana mentari menyingsing malus 
malu di balik gunung dengan hamparan sawah luas di 
depannya. Kicauan burung serasa simponi yang 
menemani hatinya yang saat ini tengah bergembira. .: 
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“Mas, sudah sampai ya?” Ros terbangun dengan 
susah payah, karena Melati menindih tubuhnya. Masih 
dengan setengah sadar dan mata menyipit, Ros 
memperhatikan pemandangan sekelilingnya. 

“Alhamdulillah sudah sampai di sini, Ros. Trus ke 
mana lagi beloknya?” tanya Riswan karena melihat di 
depan sana ada dua persimpangan. 

“Kanan, Mas.” Ros menunjuk arah kanan dengan 
dagunya. 

“Kakak, bangun. Kita sudah mau sampai,” bisik 
Ros pelan sambil mengusap punggung Melati dengan 
sayang. 

Balita itu tersadar, lalu memutar kepalanya ke 
kanan dan ke kiri, memastikan di mana ia saat ini. “Nen,” 
ucapnya sambil membuka mulut lebar karena menguap. 
Jemari tangan kanannya sudah menggoyang payudara 
Ros dengan cukup kencang. 

“Nanti ya, Kak. Papa lagi nyetir. Kalau Melati nen 
sekarang, Papa bisa pingsan. Jangan, ya!” ucap Riswan 
memelas, tapi malah mengundang tawa lebar Ros. 

“Kasihani papa, Kak. Papa dua minggu lagi baru 
bisa...” Ros memukul Riswan dengan gemas. 

“Sakit, Bunda,” rengek Riswan berpura-pura 
bersuara seperti anak kecil. 

“Melati mau, nen? Ini!” Ros mulai membuka satu 
per satu kancing bajunya. 

“Ros!” Riswan mendelik ke arah Ros yang 
menyeringai lebar. 

“Sabar ya, Kak. Rumah eyang dikit lagi sampai,” 
rayu Ros pada Melati. Kemudian dengan cekatan, 
memberikan minum air putih dan juga potongan biskuit. Š 
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Mereka pun sampai di depan pekarangan rumah 
Ros yang luas. Ada lima ekor bebek yang sudah lepas dari 
kandang sehingga berjalan dengan riang mengitari 
pekarangan rumah sederhana milik Ros. 

Wanita paruh baya yang sedang merebus ubi di 
dapur untuk ia bawa ke sawah, akhirnya melirik 
pekarangannya yang dimasuki oleh sebuah mobil 
memiliki plat Jakarta. Bu Lastri mematikan sejenak api 
kompornya, lalu mencuci tangan di kamar mandi dan 
bergegas ke depan untuk melihat siapa gerangan 
penumpang mobil yang parkir di depan rumahnya. 

“Ibu!” panggil Ros sambil melambaikan tangan 
pada ibunya dari dalam mobil. 

“Ros,” gumamnya berjalan cepat menyambut anak 
sulungnya yang baru saja turun dari mobil dengan wajah 
gembira. 

“Ibu, apa kabar?” tanya Ros sambil mencium 
takzim punggung tangan sang ibu. Bu Lastri masih 
memandang heran anaknya dan juga balita yang kini 
berpegangan pada jemarinya. 

“Bu, ini kenalin anak Ros, yang Ros susui,” ujar 
Ros sumringah, menunjuk Melati pada ibunya. “Itu 
Papanya, ini Bibik yang pernah Ros ceritakan,” terang 
Ros memperkenalkan satu per satu penumpang mobil 
pada ibunya. 

“Bu,” panggil Ros mengibaskan tangannya di 
depan wajah ibunya. 

“Eh, i-iya. Ayo-ayo, masuk!” Bu Lastri tersadar 
dari lamunan, lalu dengan tergopoh mempersilakan Ros 
dan tamunya untuk masuk. Tetangga kanan kiri sudah 
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memperhatikan dengan seksama. Siapa lelaki tampan 
dan anak kecil yang digendong Ros. 

“Siapa, Mbak Lastri?” tanya tetangganya. 

“Calon mantu,” sahut Bu Lastri tersenyum. 
Membuat Riswan terbang ke awan, semangatnya naik 
berkali-kali lipat. 

“Dibacain doa apa itu, Ros?” ledek tetangga yang 
satunya lagi, membuat Bu Lastri, Riswan dan Ros, sontak 
melihat ke arah tetangga itu. 

“Kamu ngomong apa, tho? Sirik itu jangan 
dipelihara, buang jauh-jauh. Tetanggaan sama fansnya 
sinetron ya gini. Mulut sama silet susah bedainnya,” Bu 
Lastri melotot tajam pada tetangganya. Tangannya 
memaksa Ros dan tamunya untuk segera masuk ke dalam 
rumah. 

“Duduk, Mas!” Ros mempersilakan. 

“Maaf rumahnya sederhana ya, Nak... siapa 
namanya tadi?” 

“Riswan, Bu.” 

“Oh iya, Nak Riswan duduk dulu, biar ibu siapkan 
sarapan ya,” Bu Lastri bergegas ke dapur, diikuti langkah 
mungil Melati yang menuju dapur juga. “Eh, si cantik 
jangan ke dapur. Kotor sayang dapurnya.” Bu Lastri 
mengembalikan Melati pada Riswan. Sedangkan Ros 
langsung masuk ke dalam kamar mandi. 

Aneka hidangan sederhana sudah terhidang di atas 
meja sebagai menu sarapan. Bu Lastri membuatkan 
rebusan singkong. Pisang goreng dan teh hangat untuk 
semua tamunya. Tak lupa menyuguhkan juga aneka kue 
oleh-oleh yang dibawa oleh Riswan. Ros celingak-celinguk, 


SP 
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matanya menyapu seluruh ruangan, mencari di mana 
adiknya, Satria. 

“Satria mana, Bu?” 

“Lagi nganter Pak Bayu ke terminal, ngojek. 
Lumayan buat tambahan dia beli pulsa.” 

“Kok ngojek, Bu? Ros ga setuju!” ujar Ros 
terdengar tidak suka. 

“Iya, adikmu itu mau ngojekin Pak Bayu juga 
karena ada Lisa, anaknya. Adikmu naksir tuh sama anak 
Pak Bayu.” 

“Oalaah... modus tho, masih kecil juga.” 

“Persis kamu Ros, dulu nguber-nguber anak 
tetangga. Sampe kecebur got, demi melihat wajah anak 
tetangga. Malah Ros setiap hari bikin surat cinta buat 
tetangga, tapi tidak dibaca, apalagi di balas. Miris sih,” 
cerita Bu Lastri panjang lebar, tanpa memperhatikan 
wajah Ros yang sudah memerah karena malu. Bisa- 
bisanya sang ibu buka rahasia di depan Riswan. "Semoga 
Riswan tidak marah,” Ros melirik Riswan yang asik 
menyantap pisang goreng dan segelas teh hangat, tampak 
santai mendengarkan panjang lebar cerita ibunya. 

Sesekali tawa riuh dari dalam rumah Ros terdengar 
hingga keluar. Melati yang baru saja selesai mandi terlihat 
segar dan cantik, memegang botol susu lalu duduk di atas 
pangkuan Ros yang juga sudah selesai mandi. Balita itu 
menyusu dengan lahap, hingga Ros harus membuatkan 
satu botol lagi susu untuk Melati. 

“Ada apa? Kenapa semuanya datang, Ros?” tanya 
Bu Lastri saat memastikan tak ada orang lain di 
sekelilingnya, selain Ros, Melati, dan dirinya. £ 


“Mas Riswan mau melamar, Bu.” 
sp 
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“Melamar siapa?” 

“Melamar ibu.” 

“Hah?” 

“Ya, melamar saya, Bu. Masa melamar ibu? Ibu 
udah turun mesin. Kalau goyang pasti asam uratnya 
kambuh,” ledek Ros sambil terbahak. 

Bu Lastri kesal, memukul punggung Ros dengan 
gemas. Ros meringis sakit hingga Melati menoleh pada 
keduanya. 

“Yayang, no no ba bowe!” Melati menggeleng 
kepalanya dengan gemas. Membuat Bu Lastri dan Ros 
tertawa, bahkan wanita paruh baya itu kini sudah 
memangku Melati lalu menciuminya dengan gemas. 

“Cantik ya, Bu. Anak Ros ini,” Ros mengusap pipi 
gembul Melati. 

“Emang Riswan tidak keberatan dengan masa lalu 
kamu?” tanya Ibu. 

“Tidak, Bu. Mas Riswan menerima saya apa 
adanya,” Ros tersenyum penuh arti pada ibunya. 

“Bisik-bisik apa sih? Saya jadi kepo?” Riswan 
muncul dari dalam kamar yang sudah disiapkan untuk 
dirinya menginap malam ini. Kamar yang biasa 
digunakan Satria untuk tidur. Lelaki berwajah tampan itu 
sudah terlihat lebih segar dan santai. Dengan pakaian 
rumah yang begitu pas di tubuh tinggi tegapnya. Ia 
memilih duduk di samping Ros, lalu merangkul pundak 
Ros dengan sayang. Bu Lastri ikut tersenyum bahagia. 

“Bu, saya ke sini mau melamar Ros untuk jadi istri 
saya. Boleh kan, Bu?” tanya Riswan to the point. 

“Albamdulillah... Ibu sih gimana Ros saja,” sahut 
sang ibu dengan mata berkaca-kaca. ` 
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“Bagaimana Ros, kamu mau tidak jadi istri saya. 
Bidadari di rumah saya dan ibu dari anak-anak kita 
nanti?” tanya Riswan sambil menatap Ros tanpa 
berkedip. Wanita yang ia tanya masih saja membisu, tak 
berani mengeluarkan sepatah katapun. Ros harus benar- 
benar mencari kejujuran yang terpancar dari sorot mata 
Riswan. Namun, air bening milik Ros akhirnya jatuh 
juga. Ia hanya bisa sesegukan menahan haru karena 
ucapan Riswan terdengar begitu tulus ditangkap oleh 
indera pendengarannya. 

“Hei, kok diam, Sayang? Jangan bilang nolak ya, 
bisa pingsan sekarang saya kalau ditolak,” Riswan 
cemberut. Ros memberanikan diri menatap Riswan 
dalam. Memegang kedua pipi Riswan dengan tangannya, 
lalu Ros mencium bibir Riswan dengan lembut dan 
cepat. 

“Itu jawabannya, saya mau,” bisik Ros dengan 
linangan air mata. 

“Terima kasih, sayang,” sahut Riswan dengan bibir 
bergetar, entah siapa yang mendorong tubuhnya, hingga 
kini sepersekian inci lagi kembali bisa berciuman dengan 
Ros. 

“Sudah-sudah, lanjut lagi nanti!” Bu Lastri menarik 
mundur tubuh anaknya yang sudah merah merona 
karena bahagia. Riswan hanya bisa menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal. 

“Oh iya. Ini buat kamu, sayang!” Riswan 
mengeluarkan kotak kecil dari saku celananya. Kotak 
beludru bewarna biru berukuran sedang. Mata Ros 
berbinar, menatap pemberian Riswan. Bu Lastri punstak 
kalah antusias, ia ingin sekali melihat apa SY | 
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“Buka, Ros!” titah Bu Lastri tak sabar. Riswan pun 
mengangguk saat Ros memandangnya meminta 
persetujuan. 

“Ya Allah, bagus sekali,” puji Ros terpesona 
dengan cincin emas bermata putih yang tergeletak manis 
di sana. Namun, sepersekian detik kemudian keningnya 
berkerut, memperhatikan benda yang juga ada di 
samping cincin tersebut. 

“Ini kunci apa, Mas?” tanya Ros penasaran. 

“Kunci rumah baru untukmu,” bisik Riswan 
membuat Ros dan ibunya tak kuasa menutup mulut tak 
percaya. 

“Mas, jangan seperti ini. Kamu terlalu baik, Mas. 
A-aku...” Ros tak sanggup bicara lagi, nafasnya tersendat- 
sendat karena terlalu bahagia hari ini. 

“Mbak Lastri, gawat! Cepat sembunyi, ada Pak 


p? 


Kades menuju ke sini! 
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Pak Kades masuk ke dalam rumah Ros setelah 
mengucapkan salam, diikuti oleh ketiga wanita setengah 
tua dua orang, dan wanita muda satu orang. Ada juga 
lelaki paruh baya dua orang ikut menemani Pak Kades 
bersilaturahmi ke rumah Ros. Belum ada pembicaraan 
apa-apa di sana karena Pak Kades yang bernama Supono 
itu tengah memperhatikan Ros dan Riswan yang duduk 
di depannya. Bahkan Ros kini tengah memangku Melati 
yang asik makan jagung rebus. 

Tetangga ramai memadati rumah Ros, ada yang 
mengintip dari jendela, ada yang terang-terangan duduk 
di depan pintu, bahkan ada yang masuk lewat pintu 
belakang rumah Ros. Mereka berduyun-duyun ingin 
menyaksikan pertunjukan yang sebentar lagi akan di gelar 
di rumah Ros. Bu Lastri dengan tangan gemetar berjalan 
ke ruang tamu, di mana hawa panas begitu tercipta di 
sana. Di tangannya membawa nampan berisi cangkir teh 
sebanyak lima buah. 

“Silahkan diminum Pak Kades, Bu Kades satu, Bu 
Kades dua, dan Bu Kades tiga,” ujar Bu Lastri 
menyebutkan satu persatu untuk siapa minum itu id 
bawakan. Satu gelas sisanya ia taruh di depan Riswan. 
Tetangga yang melihat kelakuan Bu Lastri, mati-matian 
menahan tawa. | 
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“Maaf, ini buat kedua adik saya tidak ada 
minumnya?” tanya Pak Kades. 

“Eh, iya Pak. Maaf, saya ga punya gelas lagi, karena 
memang tidak pernah kedatangan banyak tamu. Masa 
saya menyajikan teh pake piring, minumnya susah dong, 
Pak,” ujar Bu Lastri sambil menyeringai. Diikuti oleh 
tawa para tetangga yang hadir di sana. Ros dan Riswan 
pun tengah terkikik geli. 

“Maaf, bapak-bapak tadi saat mau ke sini, bawa 
gelas tidak? Biar saya buatkan teh di sini,” ujar Bu Lastri 
lagi pada kedua tamu lelaki paruh baya itu. 

“Sudah, sudah. Nggak usah urusin masalah teh, 
saya ke sini mau...” 

“Ros, kamu kenapa?” tanya Riswan dan Bu Lastri 
kaget, karena Ros terus saja menggerakkan kepalanya 
dengan kasar ke kiri. Bibir Ros juga miring, mirip seperti 
seseorang yang menderita penyakit ayan. 

“Wagi wambuh [lagi kambuh|,” sahut Ros membuat 
Pak Kades dan keluarganya bergidik ngeri. Riswan pun 
ikut terperanjat, mencoba mengusap punggung Ros 
dengan lembut. Secepat kilat, Bik Momo mengambil 
Melati dari pangkuan Ros, lalu dibawa ke dapur. Semua 
yang ada di sana terheran melihat Ros yang mendadak 
seperti terserang ayan. Ada yang melotot kaget, ada yang 
menatap iba, ada juga yang terkikik geli. 

“Maaf, Ros kenapa ya, Bu?” tanya Pak Kades. 

“Ros sudah lama mempunyai sakit ayan, Pak. Jadi 
ya seperti ini kalau kambuh, malah biasanya suka bawa- 
bawa arit,” terang Bu Lastri antusias. 

“Oh, begitu, ya.” z 
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“Jadi, maksud Bapak Kades yang terhormat 
datang ke rumah saya, ada apa, ya? Soalnya anak saya lagi 
kurang sehat begini, langsung saja, Pak.” 

“Oh, ini Bu. Saya mau sensus saja,” jawab Pak 
Kades dengan tiba-tiba berdiri. “Mari, Bu. Kami 
permisi,” pamit Pak Kades yang diikuti ketiga istrinya 
dan dua orang lelaki paruh baya. Tanpa menoleh lagi 
pada Ros dan juga keluarganya. 

“Untung saja belom saya jadiin istri, ih... cantik- 
cantik ayan,” gerutu Pak Kades dengan langkah lebar 
langsung naik ke atas motor, lalu pergi meninggalkan 
halaman rumah Ros. 

Ros terus saja menggerakkan kepalanya tanpa 
lelah, hingga memastikan semua tetangga telah bubar ke 
rumah masing-masing, barulah ia menghentikan kegilaan 
berakting sebagai penderita penyakit ayan. 

“Sayang, kamu beneran ada ayan?” tanya Riswan 
polos, yang membuat Bu Lastri dan Ros ikut terbahak. 
Ros memijat leher tengkuknya yang lumayan kaku, 
karena terlaku semangat berakting tadi. 

“Itu akting, Mas. Biar Pak Kades nggak mau sama 
saya. Kalau kabur sudah tidak mungkin, kalau saya bilang 
saya sudah dilamar orang lain, pasti hari ini juga saya 
diseret untuk bisa menikah dengan Kakek Gayung itu. 
Ogah!” 

“Oh, gitu. Tapi beneran kan, kamu tadi akting 
saja?” | 

“Iya, Mas,” tawa itu menggema dari rumah Ros, 
membuat para tetangga kembali lagi menghampiri rumah 
Ros. Sayangnya, Bu Lastri lupa menutup jendela dan 
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menggerak-gerakkan kembali kepalanya, seperti 
terserang ayan. Agar tetangga tidak mengira kalau Ros 
hanya akting belaka. 

“Udah, pulang sana! Lihat apaan sih?” Bu Lastri 
mengusir tetangganya yang mengintip. Lalu menutup 
pintu dan jendela serta menguncinya. 

Ros tertawa cekikikan sambil menutup mulut, 
sedang Riswan seperti orang linglung memperhatikan 
Ros yang luar biasa pintar berakting. Hampir saja ia 
mengira Ros benar memiliki sakit ayan, untungnya hanya 
akting. 

“Tenang, Nak Riswan. Saya jamin Ros sehat wal 
afiat, paling pantatnya yang tidak bisa dikondisikan kalau 
mau brebet,” tutur Bu Lastri cuek, lalu berjalan ke dapur 
meninggalkan Ros dan Riswan di ruang depan. 

“Hahaha... kalau itu mah saya juga tahu. Pengen 
nangis tahu Ros, saat lima kali kamu buang angin di 
mobil,” ujar Riswan mencebik. Sementara sang calon 
istri hanya bisa tertawa terpingkal-pingkal melihat 
ekspresi wajah Riswan saat ini. 
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Dua hari berlalu di kampung Ros, kini Ros sudah 
memiliki surat pengantar nikah dari RT dan RW, serta 
berkas lainnya yang ia perlukan untuk acara 
pernikahannya yang dua pekan lagi akan digelar di 
Jakarta. Mereka semua tengah bersiap untuk ke pulang. 
Riswan memutuskan memboyong calon ibu mertuanya, 
serta Satria untuk ikut, agar bisa menemani Ros di rumah 
saat ia tinggal bekerja. Kejadian nahas yang hampir Saja k 
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menimpa Ros, membuat Riswan khawatir jika 
meninggalkannya hanya ditemani Bik Momo. 

Bu Lastri tentu saja menyetujuinya dengan penuh 
suka cita, seumur-umur dia hidup lima puluh tahun, 
belum pernah sekali pun ia menginjakkan kaki di Jakarta. 
Jadi tentu saja, ia menyiapkan semuanya dengan 
semangat. Tak terkecuali Satria, yang kini juga tengah 
berkemas, memasukkan baju-bajunya yang masih bagus 
ke dalam tas ransel. 

Senin pagi, semua berangkat ke Jakarta. Untung 
saja mobil Riswan besar, sehingga muat untuk menaiki 
penumpang lima. Orang dewasa. Aneka perbekalan 
makanan, obat-obatan sudah disiapkan oleh Bu Lastri. 
Wanita paruh baya itu baju merah terang dan rok sepan 
panjang bewarna ungu lengkap dengan sepatu bertumit 
tinggi bewarna biru, menghiasi kaki tuanya. Ros sempat 
melarangnya, karena pasti akan sangat merepotkan, dan 
juga warnanya terlalu mencolok. Namun ibunya 
menolak, ia ingin orang-orang di Jakarta sana terpukau 
dengan penampilannya. 

“Bu, buka aja sepatunya, bajunya juga aneh gini sih 
warnanya,” ujar Ros melihat arah kaki ibunya kemudian 
pindah ke badan ibunya. 

“Kenapa sih, Ros? Biarin ibu kamu ini jadi idola di 
Jakarta sana,” sahut Bu Lastri sambil memutar bola mata 
malasnya. 

“Ibu suka mah. Suka nggak ingat akhirat, Mbak,” 
celetuk Satria dari kursi belakang, membuat ibunya 
melotot tajam. Riswan dan Ros terbahak, begitu juga Bik 
Momo. £ 
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“Awas kamu, Sat. Kalau ibu masuk surga nggak 
mau ajak kamu, lho.” Bu Lastri memperingatkan Satria. 
Tawa kembali mengisi perjalanan mereka kembali ke 
Jakarta. 

Riswan terus saja melirik Ros yang tertawa dengan 
sangat lebar, barisan giginya yang rapi dan tawanya yang 
renyah, membuat Riswan jatuh cinta lagi dan lagi pada 
wanita yang kini duduk di sampingnya, sambil 
memangku Melati. Tangan kanannya memegang setir 
mobil, tetapi tangan kirinya menggenggam jemari Ros, 
membawa pada bibirnya, lalu mengecupnya hangat. Ros 
kembali tersipu malu dengan perlakuan Riswan pada 
dirinya. 

“Bu, kalau besok saya langsung nikah siri dulu 
nggak papah, ya?” tanya Riswan pada Bu Lastri. Tentu 
saja Ros melotot kaget, begitu juga dengan Bu Lastri dan 
Bik Momo, sedangkan Satria tengah terlelap di alam 
mimpi, sambil memasang headset di telinganya. 

“Maksudnya?” tanya Bu Lastri tak paham. 

“Saya udah nggak sabar, Bu. Musim hujan begini, 
kasur saya dingin banget,” ujar Riswan sambil 
menyeringai. Ros mencubit pinggang Riswan dengan 
gemas. “Mau ya, Sayang?” tanya Riswan meminta 
persetujuan Ros. 

“Ya sudah nggak papah, Mas. Bolehkan, Bu?” kali 
ini Ros bertanya pada sang ibu. 

“Terserah kalian saja, baiknya gimana,” jawab Bu 
Lastri sambil tersenyum. 

“Tapi saya baru saja haid lho, Mas. Gimana?” 

“Hah? Jadi kamu datang bulan?” Z 
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“Iya, Mas. Baru saja tadi di rest area,” jawab Ros 
memperhatikan ekspresi Riswan yang mendadak lemas. 

“Ya udah, tidak jadi deh. Dua minggu lagi saja,” 
jawab Riswan sambil cemberut. 
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A. KOLAK 


SRA DURIAN 


Selasa pagi, Riswan dan Ros pergi mendaftarkan 
berkas pernikahan mereka di KUA terdekat. Riswan 
berencana akan menggelar akad nikah di Masjid Kubah 
Mas yang terletak di kawasan Depok, Jawa barat. Kenapa 
di situ? Sang mertua, Bu Lastri sangat ingin mengunjungi 
tempat itu. Ia hanya bisa mendengar cerita dari 
tetangganya di kampung yang berkunjung di Masjid 
Kubah Mas di Depok, sehingga begitu ada kesempatan, 
maka Bu Lastri sangat ingin mengunjunginya. Jadilah 
Riswan dan Ros akan menggelar akad di sana, sedangkan 
untuk resepsi mereka memesan sebuah aula yang tidak 
jauh dari tempat tinggal mereka. 

“Sayang, mau makan bakso dulu nggak?” tawar 
Riswan pada Ros, saat mereka di perjalanan pulang ke 
rumah. 

“Langsung saja, Mas. Nanti kesorean sampai 
Bandung,” jawab Ros sambil menatap Riswan. 

“Ya sudah, kita jemput Melati dulu. Udah bilang 
Bik Momo pakaian kita disiapkan?” 

“Sudah, Mas.” 

“Cium dong!” | 

“Dih, apaan sih?” wajah Ros bersemu merah saat 
Riswan memberikan pipinya. 
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“Pelit ya, sekarang. Awas aja dua minggu lagi,” 
ancam Riswan sambil mencubit gemas pipi Ros, hingga 
membuat pipi wanita itu memerah. 

“Dua minggu lagi harus dermawan ya, Sayang,” 
kata Riswan lagi dengan ucapan penuh penekanan. 

“Hahaha... Iya, Mas. Dua minggu lagi saya akan 
banyakin shodagoh buat Mas,” sahut Ros sambil terbahak. 
“Mas, tapi nanti ibu gimana kalau tidak setuju?” suara 
Ros berubah getir. 

“Ibu setuju atau tidak, kita tetap akan menikah. 
Mas yang menentukan jalan hidup, jadi jangan khawatir 
atau berpikiran buruk ya, sayang.” Riswan mengusap 
pucuk kepala Ros. 

“Iya, tapi saya takut,” timpal Ros lagi. 

“Nggak usah takut, karena ibu bukan pocong, 
apalagi kuntilanak,” jawab Riswan sambil berseloroh, 
hingga mau tidak mau Ros kembali terbahak. 

“Mas sekarang cerewet, ih. Nggak kayak dulu,” 
sindir Ros. 

“Demi kamu sayang, kalau saya terlalu kaku kayak 
patung pancoran, nanti kamu kabur lagi. Jadi mulai saat 
ini saya akan belajar menjadi lelaki manis.” 

“Maksudnya?” kening Ros berkerut, karena ia 
tidak paham ucapan Riswan. 

“Coba deh cium pipi saya, pasti sekarang ada 
manis-manisnya.” Riswan kembali memberikan pipinya 
pasa Ros. 

“Modus ternyata. Maaf ya, saya nggak suka 
manis,” ledek Ros sambil menggelengkan kepalanya. 
Riswan hanya bisa pasrah, menggaruk kepalanya. « 
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Tak terasa, mereka sudah kembali ke rumah. 
Melati berlompatan menyambut keduanya turun dari 
mobil. Ros berlari membuka tangannya, menyambut 
Melati yang berlari padanya. 

“Mama nana? (mama ke mana?)” tanya Melati 
pada Ros. 

“Mama ada perlu,” jawab Ros. 

“Lu apa? (Perlu apa?)” 

“Rahasia, yuk masuk?” Ros menggendong tubuh 
montok Melati masuk ke dalam rumah. Sudah ada satu 
tas jinjing bewarna merah di dekat televisi. Tas yang akan 
dibawa ke Bandung. 

“Ibu bikin kolak durian tuh, makan dulu deh. 
Nanti di jalan tinggal makan siang,” tawar Bu Lastri pada 
keduanya. 

“Wah, pantesan wangi banget, Bu,” puji Riswan 
sambil membaui aroma sedap dari buah durian yang 
sudah dimasak. 

“Makannya pakai roti tawar, enak lho,” ujar Bu 
Lastri lagi sambil membawakan dua mangkuk kolak 
durian dengan irisan roti tawar di atasnya. 

Ros dan Riswan langsung saja melahapnya dengan 
penuh nikmat, Melati pun suka, sesekali Ros 
menyuapkan roti berkuah kolak durian buatan ibunya ke 
dalam mulut Melati. Setelah kenyang, mereka 
berpamitan melanjutkan perjalanan ke Bandung. Bu 
Lastri sempat berpesan pada Ros sebelum Ros 
berangkat, bahwa apa pun nanti yang dikatakan ibunya 
Riswan, Ros tidak boleh memasukkannya ke dalam hati. 
Harus bersabar dan berlapang dada, percaya bahwa ada 
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Riswan yang membelanya dan tetap akan memilih dirinya 
sebagai pendamping hidup. 

Melati menikmati perjalanan dengan Riang, karena 
memang dua bulan sekali jadwalnya mengunjungi kakek 
dan neneknya di Bandung. Ros pandai membawa 
suasana, hingga Melati terus saja tertawa sepanjang 
perjalanan, terkadang tepuk tangan, tekadang bermain 
cilukba, dan bernyanyi penuh riang. Riswan pun terus 
saja mengulum senyum, sudah tepat keputusannya 
memilih Ros sebagai pendamping hidup, karena rasa 
sayangnya pada Melati terlihat begitu tulus, tanpa dibuat- 
buat. 

“Ma, nen!” rengek Melati sambil memegang 
payudara Ros, bahkan gadis kecil itu berusaha membuka 
kancing baju Ros dengan susah payah. 

“Mas, Melati mau menyusu,” kata Ros pada 
Riswan. 

“Iya, pindah ke belakang ya, jangan di depan, bisa 
tabrakan nanti kita sayang. Jatah Papa masih dua minggu 
lagi soalnya, padahal tenggorokan udah kering 
kerontang.” 

“Mesum aja sih.” Ros terbahak. 

“Ma, nenen,” kata Melati lagi dengan suara sedikit 
memaksa. 

Riswan akhirnya menepikan mobilnya di trotoar 
jalan, dengan cepat Ros pindah ke belakang, lalu 
menidurkan Melati di kasur mobil yang memang sudah 
dipasang Riswan pada saat mereka akan berangkat. Balita 
itu bukannya tidur, melainkan hanya mengempeng saja, 
sambil sesekali menarik dengan kencang membuat Ros 
memekik sakit. 
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“Sakit, Nak. Jangan ditarik!” ujar Ros meringis. 

“Melati, itu aset kita bersama lho, Nak. Jangan 
dibikin cacat ya,” ledek Riswan membuat Ros kembali 
terbahak. 

“Ya ampun, aslinya sumpah mesum tidak tertolong,” 
gumam Ros dalam hati. 

Tiga jam berkendara, akhirnya mereka sampai juga 
di kawasan rumah orang tua Riswan. Kawasan 
perumahan elit di salah satu kota Bandung, tidak ada 
rumah minimalis di dalamnya, rata-rata rumah terbangun 
dia atas tanah seribu meter, bisa dibayangkan besar 
rumah di dalamnya, berikut halaman. 

“Sayang, sudah sampai. Bangun, yuk!” Riswan 
membangunkan Ros dengan lembut. Ros menguap 
lebar, mencoba duduk dengan mata yang masih erat 
bagai diolesi lem. Ros mengucek matanya, lalu menyapu 
tempat sekitarnya, mereka kini sudah berada di depan 
pagar rumah Riswan. Ros buru-buru merapikan rambut 
serta bajunya, memastikan wajahnya tidak terlibat 
sembab karena baru saja bangun tidur. 

“Melati, Mas.” Ros menunjuk Melati yang masih 
pulas. 

“Tidak usah dibangunkan, nanti biar saya yang 
gendong ke dalam,” jawab Riswan sambil membawa 
masuk mobilnya, karena pintu pagar sudah dibuka oleh 
Mang Ujang. 

“Pa, ada Riswan,” ujar Bu Nurmi pada suaminya 
yang masih asik di depan laptop, Bu Nurmi mengintip 
dari jendela kamarnya, saat mobil Riswan masuk ke 
dalam garasi rumah. Z 
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“Ayo kita lihat!” Papa Riswan menggeser kursi 
rodanya, dengan hanya memencet salah satu tombol di 
samping kursi roda. Bu Nurmi mengukuti suaminya, 
sambil ikut mendorong pelan, menuju ruang tamu. 

“Assalamualaikum,” sapa Riswan saat melibat ibu 
dan papanya menyambut kedatangannya. 

“Waalaikumussalam,” sahut kedua orang tua 
Riswan sambil tersenyum. Namun, tidak lama, karena 
sosok wanita yang berlindung di balik tubuh Riswan 
membuat jantung Bu Nurmi berdetak sangat cepat. 
Wanita yang ia harapkan tidak pernah kembali ke 
kehidupan anaknya. 

“Ayo sayang, salim dulu sama ibu dan papa,” ujar 
Riswan menggeser sedikit tubuhnya, agar Ros terlihat 
jelas di hadapan kedua orang tuanya. Ros tersenyum 
takut, dengan kaki gemetar ia menghampiri di mana 
calon mertuanya itu berdiri, lalu mencium punggung 
tangan ibu dan papa Riswan bergantian. 

“Kamu Ros, kan?” 

“Iya, Tuan.” 

“Kapan kembali?” 

“Beberapa hari lalu, Tuan.” 

“Eh iya, Melati mana?” 

“Ada di mobil, Pa. Sebentar saya bawa masuk,” 
Riswan meninggalkan Ros dengan kedua orang tuanya, 
wajah Ros memucat, bibirnya ikut memutih karena 
merasa sangat takut atas tatapan tajam yang dilayangkan 
kedua netra Bu Nurmi. 

“Ayo, masuk!” ajak papa Riswan ramah, ia 
menggeser kursi rodanya menuju ruang keluatga. 
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Disusul Riswan yang meletakkan Melati yang masih 
terlelap di atas sofa besar rumah orang tuanya. 

Ros duduk dengan kikuk, karena Bu Nurmi belum 
juga bersuara apa pun. Riswan yang menangkap gelagat 
aneh ibunya, kini ikut duduk di samping Ros. 

“Sayang, panaskan dulu kolak duriannya, Papa 
suka lho,” titah Riswan menunjuk dapur dengan 
dagunya. 

“Wah, bawa kolak durian? Papa mau,” ucap Papa 
Riswan begitu antusias. Ros tersenyum lalu mengangguk, 
kakinya melangkah cepat ke arah dapur sambil 
membawa kotak makanan berukuran sedang yang berisi 
kolak durian, dan potongan roti tawar. 

Riswan memandang kedua orang tuanya sambil 
tersenyum. Bu Nurmi sudah memeluk tangannya di 
dada, menanti Riswan berbicara jujur perihal maksud ke 
datangannya ke Bandung. 

“Sejak kapak panggilan Ros jadi sayang?” tanya Bu 
Nurmi pada Riswan. 

“Sejak saya menemukan Ros, Bu. Saya ke sini 
meminta ridho ibu dan papa, karena pekan depan saya 
akan menikahi Ros,” jelas Riswan dengan mantap dan 
satu kali tarikan nafas. 

“Jika ibu tidak setuju?” 

“Papa setuju, teruskan apa yang sudah menjadi 
keputusanmu,” sela Papa Riswan dengan melirik tajam 
istrinya yang kini berwajah masam. Ucapan dalam 
keluarga Riswan yang tidak pernah bisa ditentang adalah 
ucapan sang papa. 
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“Terima kasih, Pa, Bu,” ucap Riswan dengan 
senyuman berkembang, hatinya berbunga saat mendapat 
dukungan dari sang papa. 

Ros datang dengan dua mangkuk kolak durian 
lengkap dengan irisan roti. Menyuguhkannya untuk 
calon mertuanya. Tangannya sedikit gemetar, tetapi ia 
mencoba menahan kegugupannya. 

“Ini, Nyonya, Tuan,” ujar Ros sambil meletakkan 
dua mangkuk di atas meja. Papa Riswan memandang 
hidangan kolak durian dengan air liur sudah menggenang 
di sudut bibir, tanpa banyak bicara lagi, sang papa 
langsung saja mengambil mangkuk tersebut, lalu 
menyendokkan makanan itu ke dalam mulutnya. 

“Nyonya, mari dicoba dulu kolaknya,” ujar Ros 
menawarkan pada Bu Nurmi. 

“Sini sayang!” Riswan menepuk sisi kosong di 
sampingnya, meminta agar Ros kembali duduk 
menemaninya. 

“Jangan panggil “Nyonya' lagi, belajar panggil Ibu". 
Ya kan, Bu?” tanya Riswan pada ibunya. 

“Iya, mulai sekarang panggil papa dan ibu ya,” sela 
Papa Riswan lagi membuat sang istri mencebik kesal. 

“Papa dan ibu sudah setuju tentang pernikahan 
kita,” ujar Riswan pada Ros sambil merangkul mesra 
pundak Ros. Napas Ros seakan terhenti, air bening 
hampir saja lolos dari bola mata coklat miliknya. 

“Alhamdulillah,” lirihnya pelan sambil berusaha 
tersenyum pada kedua calon mertuanya. 

“Enak, Ros. Papa besok mau dibuatkan nasi uduk 
ya, kata Riswan kamu jago masak nasi uduk,” pinta Papa 
Riswan penuh semangat. 
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“Iya, P-Pa,” jawab Ros canggung. 

Bu Nurmi akhirnya mencoba juga kolak yang 
dibawa oleh Ros. Sebenarnya enggan, tetapi harum 
durian yang sudah dimasak ini begitu menggoda, 
sehingga antara hati dan perutnya tidak bisa diajak kerja 
sama, agar menahan gengsi. Satu suapan, enak dirasa. 
Suapan kedua dan seterusnya, hingga Bu Nurmi 
menghabiskan semangkuk kolak durian dengan roti. 
Bahkan mangkuk Ibu Riswan lebih dulu kosong dari 
pada mangkuk suaminya. Riswan mengulum senyum 
melihat kelakuan sang ibu. 

“Enak ga, Bu?” tanya Riswan. 

“Lumayan deh,” sahut Bu Nurmi datar. Padahal di 
dalam hatinya, kolak yang baru saja ia makan rasanya 
sangat enak. 

“Bilang enak aja susah sekali, Bu,” ledek Papa 
Riswan sambil tertawa kecil. 
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' AKHIRNYA 
paf SAH 


Tepat dua minggu setelah Riswan menemukan 
Ros, mereka melangsungkan pernikahan. Hanya saudara 
terdekat dan sahabat yang hadir. Orang tua Riswan 
akhirnya memberikan restu begitu juga dengan ibu dan 
adik Ros yang sangat gembira. Akhirnya Ros 
menemukan lelaki yang mencintainya. Riswan beserta 
keluarganya menuju Masjid Kubah Mas yang berlokasi di 
Depok. Ada empat iring-iringan mobil yang membawa 
mereka semua ke sana. Ros beserta ibu, Satria, Bik 
Momo dan Pak Asep berada di mobil lain, tepatnya 
berada di belakang mobil Riswan. Acara akad nikah yang 
dimulai pukul sepuluh pagi, membuat mereka tidak harus 
terlalu terburu-buru untuk sampai di sana. Semua sudah 
disiapkan secara matang dan simpel. Hati Ros sedari 
malam sudah berdebar keras, bahkan ia baru bisa tidur 
pukul tiga pagi dan sudah harus bangun lagi pukul 
setengah lima Subuh karena harus di rias oleh pengantin. 
Jemarinya terus saja menggenggam jemari tua sang ibu 
yang kini memakai baju kebaya seragam seperti Bu 
Nurmi, ibu dari Riswan. 

“Deg-degan, ya?” Bu Lastri tersenyum pada 
anaknya, Ros. d 

“Mules, Bu,” sahut Ros serba salah. 
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“Terus? Mau ya brobot memangnya?” Ros 
menyeringai sambil mengangguk. 

“Dih, Ros. Kok ya malah nyusahin udah mau 
sampai ini. Tahan dululah,” ujar Bu Lastri sambil 
menggelengkan kepala. 

“Aduh, Bu,” lirih Ros lagi. 

“Nih, caranya kamu tekuk jempol tangan kamu, 
terus kepalkan semua jari menutupi jempol. Kata nenek 
buyut kamu dulu begitu,” terang Bu Lastri mengajarkan 
Ros agar rasa mulasnya hilang. 

“Awas jangan sampai cepirit loh Mbak,” ledek 
Satria sambil terbahak. Bik Momo dan yang lainnya ikut 
terbahak juga. 

“Masih jauh ga, Bik? tanya Ros gelisah. 

“Mungkin lima belas menit lagi, Ros. Eh, Ibu. 
Sabar ya,” sahut Bik Momo. 

“Yah, keburu eek di kain dah,” timpal Satria lagi 
yang membuat ibunya melotot tajam. 

“Eh, minyak kayu putih saya bawa nih,” ujar Pak 
Asep, lalu mengeluarkan minyak kayu putih dari dalam 
tasnya, kemudian memberikannya pada Bu Lastri. 

Para wanita di dalam mobil sedang sibuk 
mengurus Ros yang kepayahan mengangkat kebaya 
panjangnya, belum lagi ikatan kain di pinggangnya cukup 
keras sehingga mereka sangat kepayahan mengoleskan 
minyak kayu putih di perut Ros. Belum lagi siger yang 
menghiasi kepalanya tersangkut di sanggul rambut Bu 
Lastri, sehingga keadaan di dalam mobil begitu rusuh. 

“Saya aja, Bu.” Ros menuangkan cukup banyak 
minyak kayu putih di atas telapak tangannya, Jalu 


sendiri mencoba merapikan kembali sanggulnya yang 
sedikit berantakan. 

“Wah, mobil di depan berhenti di pom bensin, 
Non Ros bisa ke toilet jadinya,” ujar Pak Asep saat 
melihat tiga mobil di depannya yang diisi oleh keluarga 
serta teman Riswan masuk ke dalam pom bensin. Mobil 
yang ditumpangi Ros akhirnya ikut parkir tidak jauh dari 
toilet. Dari kejauhan, tampak Riswan terburu-buru 
keluar dari mobil lalu masuk ke dalam toilet. 

“Pen eek aja jadian ya, dasar jodoh!” Bu Lastri dan 
Ros terbahak. Rasa mulas Ros hilang seketika saat 
melihat Riswan lari tergopoh masuk ke dalam toilet. 

“Kamu ga jadi?” tanya Bu Lastri. 

“Sudah diwakilkan, Bu.” 

Kini semua sudah berada di dalam masjid yang 
paling megah di Depok, sebuah masjid yang banyak 
dikunjungi oleh pelancong dari dalam dan luar kota. 
Bahkan dari luar negeri juga banyak yang berkunjung ke 
sana. Kemegahan masjid dengan kubah yang dibangun 
dari emas, serta disain masjid yang artistik tetapi mewah 
ini, mengundang decak kagum bagi yang 
menyambanginya. Udara di dalamnya begitu sejuk dan 
sangat nyaman sehingga yang hadir di sana pasti betah 
berlama-lama berzikir, salat , bahkan hanya untuk 
sekadar melepas lelah, duduk bersila menatap dinding 
dan lampu penghias yang begitu indah. 

Riswan dan Ros sudah duduk berdampingan, di 
depan keduanya sudah ada dua orang petugas KUA yang 
akan menikahkan mereka. Ros diwakilkan oleh wali 
hakim, karena Satria tidak berani mau menikahkan 
kakaknya, lagian ia masih kecil dan belum baingh., 
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“Saya terima nikah dan kawinnya Rosmala binti 
Karman Jayadi, huuaaceh) Huuaachhil Dengan mas kawin 
seperangkat alat salat huuuaachhil! Serta perhiasan emas 
seberat lima puluh gram dibayar tunai!” 

“Maaf, Mas. Diulang lafadz akadnya ya, jangan 
pakai huuaachii, yaa...” ujar penghulu pada Riswan yang 
kini tertawa. Begitu juga dengan Ros dan tamu yang hadir 
di sana ikut menertawakan Riswan yang bersin di tengah- 
tengah zab qabul. 

“Saya terima nikah dan kawinnya Rosmala binti 
Karman Jayadi, dengan mas kawin seperangkat alat 
sholat serta perhiasan emas seberat lima puluh gram 
dibayar tunai!” 

“SAH! Alhamdulillah.” 

Setelah prosesi ijab gabul, Riswan diarahkan untuk 
memakaikan cincin pernikahan kepada Ros. Dengan 
penuh takzim dan linangan air mata, Ros mencium 
punggung tangan suaminya, sebagai bentuk baktinya 
pada lelaki yang kini sudah sah menjadi pendamping 
hidupnya. 

Acara dilanjutkan dengan sungkeman kepada 
orang tua. Dimulai dari ibu Ros, dilanjut dengan orang 
tua Riswan. Wajah Bu Nurmi memang tidak secerah Bu 
Lastri, tetapi ia tetap memberikan restunya pada Ros dan 
juga Riswan. 

“Jaga anak saya, masa lalu kamu jangan sampai 
merusaknya,” bisik Bu Nurmi saat Ros mencium pipi 
sang mertua perempuan. Ros terkesiap, ia cukup kaget 
dengan pesan mertuanya, tetapi ia tidak ambil pusing, ia 
hanya mengangguk sambil tersenyum. 4 
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Setelah acara akad selesai, mereka langsung 
menuju gedung pertemuan, tempat di mana acara resepsi 
akan digelar. Ros dan Riswan kembali diganti pakaiannya 
dengan pakaian resepsi yang mewah. Ros sangat cantik 
dengan gaun pernikahan lengan panjang bewarna putih 
yang membalut di tubuhnya. Riswan sampai tak bisa 
berkedip menikmati pemandangan di sampingnya, sang 
istri begitu cantik dan mempesona. 

Daren, Kojek, serta beberapa teman Ros ikut hadir 
di sana memberi restu dan kado tentunya. Ros tersenyum 
sangat cantik sepanjang hari, bahkan tak ada rasa lelah 
terlihat sedikit pun dari raut wajahnya. Acara pemotretan 
juga tak luput dilakukan, Melati sungguh menggemaskan 
karena memakai gaun yang mirip dengan Ros. Bahkan 
anak kecil itu tidak mau turun dari pangkuan Ros, 
padahal sudah dibujuk oleh Bik Momo dan juga Bu 
Nurmi. 

“Lama sekali tamunya pulang ya, Yang. Udah 
nggak sabar nih,” bisik Riswan pada istrinya. 

“Mau ngapain, Mas?” tanya Ros dengan kening 
berkerut. 

“Ya... gulatlah,” jawab Riswan sambil meremas 
pundak Ros. 

“Siapa suruh ngundang banyak orang. Jadi lama 
kan? Sabar ya, sayang.” 

Ros menyeringai, ia mengusap sayang pipi sang 
suami yang sudah memerah karena menahan hasrat dari 
setahun yang lalu. Karatan nggak sih? Kalau setahun gitu. 

Semua tamu sudah pulang, hanya beberapa 
saudara yang masih menginap di rumah Riswan. Ros 
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mata masih menggenang di pelupuk matanya. Tak lama 
kemudian Riswan menyusul menutup pintu lalu 
menguncinya. Dada Rosmala pun berdebar kencang 
apalagi saat ini Riswan memeluknya dari belakang. 

“Terima kasih sudah bersedia jadi pengantinku,” 
bisiknya lembut lalu mencium mesra pundak sang istri. 

“Mas, mandi dulu mau nggak?” tawar Ros dengan 
dada berdebar. 

“Nggak mau,” jawab Riswan cepat. Jemarinya 
sudah menurunkan risleting gaun pernikahan yang 
dipakai Ros. 

“Mau minum dulu nggak, Mas?” tawar Ros lagi 
dengan kaki lemas, karena punggungnya sudah terasa 
polos. “Apa mau makan? Biar kuat.” 

Ros semakin salah tingkah saat jemari Riswan 
membelai punggungnya yang sudah terbuka sebagian. 
Bahkan lelaki itu langsung membuka tali surga milik Ros, 
membuat napas Ros semakin tercekat. Masih dalam 
posisi di belakang sang istri, kini Riswan sudah 
melancarkan kecupan-kecupan kecil disertai gigitan halus 
di punggung sang istri. 

“M-mas, geli,” rintih Ros berusaha agar ia tidak 
mengerang. Riswan membalikkan tubuh Ros, kini 
keduanya sudah saling berpandangan dengan kabut 
gairah menghiasi netra pemiliknya. 

Riswan melumat bibir merah milik sang istri 
dengan tak sabar, dari mulai lembut dan penuh gairah, 
hingga keduanya hampir kehabisan stok oksigen di paru- 
paru. Riswan melepas cepat, lalu melumat kembali 
hingga Ros mengerang nikmat, karena jemari Riswan 
sudah bermain di dadanya. 
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Rosmala dan Riswan benar-benar bergulat dalam 
kabut gairah yang sudah halal bagi keduanya, meluapkan 
rasa cinta yang sempat tertunda, melepas keresahan yang 
pernah mengganggu akal sehat. 

Ros terus memejamkam mata saat bibir sang suami 
begitu memuja setiap inci kulit polosnya. Ah, betapa ia 
sangat mencintai Riswan, sangat dan sangat 
mencintainya. Ros seketika bangun, mendorong tubuh 
Riswan untuk rebah di bawahnya, karena ia adalah ratu 
yang akan memimpin malam pertama mereka. 
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y KASMARAN 


Mereka masih bergulung dalam selimut, padahal 
azan Subuh sudah berkumandang merdu, memanggil 
ummat muslim agar segera bangun dan melaksanakan 
salat wajib dua rakaat. Riswan masih memeluk erat tubuh 
sang istri yang begitu hangat dan menenangkan. Masih di 
balik selimut, keduanya bertubuh polos. Aktivitas 
semalam yang sangat luar biasa membuat keduanya baru 
terlelap pukul dua dini hari. 

Padahal ini adalah bulan yang kedua mereka 
menikmati peran sebagai suami dan istri. Namun, 
rasanya selalu seperti pengantin baru. Ros mampu 
memanjakan sang suami, hingga lelaki itu tak berdaya 
sama sekali di atas ranjang. Lelaki itu berkali-kali 
mengaduh penuh senang atas kelihaian Ros di atas 
ranjang, sehingga dapat dipastikan dalam sepekan 
mereka akan melakukannya setiap hari selama dua bulan 
ini. Libur hanya pada saat Ros datang bulan saja, itu pun 
Riswan merengek meminta Ros agar buru-buru mandi 
hadas besar. 

“Sayang,” panggil Riswan membangunkan Ros 
sambil mencium pundak polos istrinya. 

“Mmm...” jawab Ros malas tanpa membuka mata. 
Ia malah kian merapatkan tubuhnya memeluk suaminya. 
Riswan tersenyum lebar, jari-jemarinya menyisir rambut ~ 

O 
TK 


MENJADI IBU SUSU - 204 dg 


sang istri yang berserakan di kening, kemudian 
mengecupnya lembut. 

“Mau satu kali lagi nggak?” tanya Ros masih 
dengan mata tertutup. Riswan tergelak. Ia mencubit 
gemas pipi istrinya agar bangun. 

“Nanti setelah Subuh di masjid ya, Sayang, 
Riswan kembali mengecup tipis bibir seksi sang istri. 

“Iya deh, kalau nggak males,” sahut Ros masih 
menutup mata. 

“Lepas pelukannya, Yang. Papa mau mandi, mau 
salat ke masjid,” ujar Riswan sembari mencoba 
melepaskan pelukan erat Ros, tetapi sulit. 

“Eh, kok nggak bisa dilepas ini, Yang? Jangan 
kencang peluknya, nanti tulang Papa jadi kremes nih,” 
seloroh Riswan sambil tersenyum lebar, pelukan di 
pinggangnya terlepas. 

Ros membuka matanya pelan, dengan memicing 
memperhatikan Riswan yang sudah turun dari ranjang 
dengan tubuh polos, berjalan hendak masuk ke dalam 
kamar mandi. 

“Ikut,” seru Ros turun dengan cepat dari ranjang, 
lalu menyusul Riswan yang melotot memperhatikan 
dirinya yang kini sudah menarik tangannya untuk masuk 
ke dalam kamar mandi. 

Keduanya kini sudah salat Subuh berjamaah di 
rumah. Ada Melati yang ikut juga dengan memakai 
mukena berwarna merah muda motif bunga. Acara 
mandi tadi rupanya berlangsung lama karena Riswan 
tergoda dengan tubuh polos istrinya sehingga ia tidak 
memiliki waktu cukup untuk salat di masjid. £ 
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Setelah salam ke kanan dan ke kiri, Riswan duduk 
bersila, masih dengan melantunkan zikir setelah salat. 
Melati dengan mukenanya memilih duduk di pangkuan 
Riswan, dengan tangan ikut terangkat menirukan Riswan 
yang kini sedang berdoa. Ros pun yang duduk di 
belakang ikut berdoa dengan khusyu. Mendoakan suami, 
anak, orang tua, serta mertuanya agar selalu sehat, 
berumur panjang, dan dalam lindungan Allah. Setelah 
selesai berdoa, Ros mencium punggung tangan Riswan, 
dilanjutkan dengan kecupan tipis di bibir sang suami. 

Melati tidak memperhatikan papa dan bundanya 
yang kini tengah asik saling kecup di sana. Anak kecil itu 
tengah sibuk berusaha membuka mukena hingga 
tubuhnya terhuyung jatuh di dekat Ros. 

“Kakak, kenapa? Aduh, buka mukenanya susah, 
ya?” ujar Ros tertawa tipis, lalu membantu Melati 
membuka mukenanya. 

“Mau sarapan apa, Sayang?” tanya Ros pada 
suaminya. 

“Mau sarapan bunda boleh nggak ya?” goda 
Riswan sambil mencolek dagu lancip sang istri. 

“Boleh sekali, emang masih punya tenaga?” 
tantang Ros. 

“Nggak,” jawab Riswan dengan wajah merah 
menahan malu. Keduanya kembali tertawa penuh rasa 
bahagia. 

“Permisi, Bu, Pak. Bibik bikin lontong sayur untuk 
sarapan. Mau sarapan sekarang atau nanti?” tanya Bik 
Momo saat menghampiri Riswan dan Ros di depan pintu 
kamar yang tidak tertutup rapat. z 
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“Wah, mau banget. Sekarang saja, Bik. Saya dan 
Ros sudah lapar,” jawab Riswan antusias. Bik Momo 
mengangguk, lalu berjalan kembali ke dapur yang berada 
di lantai satu. 

Ya, saat ini mereka memang sudah berpindah, 
menempati tumah baru yang dibeli Riswan atas nama 
Ros. Rumah dengan design minimalis dua lantai, dengan 
dua kamar dia atas dan tiga kamar di bawah. Dapur, 
tuang TV, ruang tamu, kamar mandi, dan musholla kecil 
juga berada di lantai bawah. Tak lupa kolam ikan koi 
percantik taman depan rumah Riswan. 

Mereka sarapan dengan lahap, Ros dan Riswan 
sama-sama menambah satu porsi lagi lontong sayur 
buatan Bik Momo yang memang rasanya enak. 
Ditambah tenaga mereka terkuras habis semalaman dan 
di waktu Subuh tadi. Saat ini, seluruh persendian Riswan 
sedikit linu. Tubuhnya juga lemas tidak bertenaga, 
mungkin efek pertempuran sengit yang selalu rutin ia 
lakukan bersama sang istri. 

“Ada obat pusing nggak, Yang?” tanya Riswan 
pada Ros. 

“Ada, Mas. Kenapa? Sakit kepala?” tanya Ros 
memperhatikan Riswan dengan raut wajah khawatir. 

Lelaki itu mengangguk. Dengan cepat, Ros 
meninggalkan piringnya, lalu berjalan menuju dapur. 
Membuka kotak obat yang terpasang di dinding, mencari 
dengan fokus obat yang dibutuhkan suami. Setelah 
menemukannya, Ros memberikan obat sakit kepala itu 
pada Riswan untuk segera diminum. 

“Kuat nggak berangkat ke kantor?” tanya Ross 
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“Kuat, Yang. Kalau tidak kuat, ya Mas pulang,” 
jawab Riswan sambil merapikan kemejanya. 

“Mau tahu, obat agar sakit kepala hilang?” 

“Apa, Yang?” 

“Sekali lagi itunya,” tawa Ros menggema di ruang 
makan. Bibik yang sedang menyuapi Melati di taman 
samping sampai menoleh ke dalam. 

Rumah tangga majikannya selalu penuh canda dan 
tawa setelah Ros kembali hadir di sisi Riswan. Bik Momo 
mengulum senyum, lalu melanjutka kembali menyuapi 
Melati. 

“Itunya apanya, Yang?” Mungkin karena sakit 
kepala, sehingga Riswan tidak paham ucapan seloroh 
sang istri. 

“Itu, Yang. Bikin adik lagi buat Melati,” bisik Ros 
di telinga Riswan, membuat lelaki itu kegelian. 

“Mending bunuh saja aku, Yang. Daripada harus 
disuruh pompa lagi. Menyerah, Yang. Ampun,” kata 
Riswan menggelengkan kepalanya keras. 

Ros kembali terbahak melihat ekspresi suaminya 
yang benar sudah tak bertenaga. “Ya sudah, sini Bunda 
pijat sebentar kepalanya,” kata Ros sambil berdiri di 
belakang tubuh suaminya. 

“Makasih, Sayang. Tapi janji cuma kepala ya, 
jangan turun ke bawah. Beneran deh, Yang. Nggak 
sanggup!” 

“Dia takut diperkosa,” ledek Ros membuat 
Riswan ikut tertawa di antara rasa sakit kepalanya. 

Sepuluh menit berlalu, Riswan merasa sedikit 
baikan setelah dipijat kepalanya oleh sang istri. Ia mulai 
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bersiap dengan tas ranselnya, sepatu, serta memastikan D 
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beberapa berkas kantor yang sudah masuk ke dalam tas 
ranselnya. Mencium pipi dan bibir sang istri sekilas, 
mencium pipi putri kecilnya, lalu beranjak naik ke atas 
motor. 

Melati merengek, minta diajak memutar kompleks 
dengan motor seperti biasa sebelum sang papa berangkat 
bekerja. Riswan menuruti, mengajak memutari komplek 
perumahan bersama sang istri. 

“Pa, Bunda berhenti di warung sayur saja, ya. Mau 
masak sop iga, kayaknya seger,” ujar Ros pada suaminya. 

“Tambahkan tempe goreng tepung dan sambal ya, 
Yang,” pesan Riswan pada istrinya. “Belikan jeruk juga 
ya,” pesan Riswan lagi. 

“Siap, Bos,” jawab Ros, lalu tak lama turun di 
depan warung sayur yang berada tidak jauh dari 
rumahnya. Riswan pamit ke kantor, Ros melanjutkan 
berbelanjanya. 

Setelah berbelanja, Ros menitipkan Melati pada 
Bik Momo, sedangkan ia fokus meracik masakan di 
dapur. Kepalanya juga sedikit berputar, tetapi ia tetap 
melakukan kegiatannya seperti biasanya. 

Selesai memasak, Ros pun menemani Melati 
bermain wmasak-masakan di ruang televisi. Ikut 
bersenandung menyanyikan lagu anak-anak yang diputar 
di channel khusus anak. Melati sudah cukup lancar 
berbicara, hanya huruf R dan K yang belum jelas 
pengucapannya. 

Ponsel Ros berbunyi, Ros mengintip siapa 
gerangan yang meneleponnya. Sayang. Ros bergegas 
memencet tombol terima, karena itu adalah panggilan 
dari suaminya. 
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“Halo, Yang. Ada apa?” 

“Maaf, Bu. Kami dari rumah sakit, suami ibu ada 
di rumah sakit.” 

“Apa?!” 
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Dua hari setelah Riswan terjatuh dari motor, lelaki 
itu masih memilih untuk beristirahat di rumah. 
Tubuhnya lemas tak bertenaga, makan pun tidak 
berselera. Luka lecet di siku tangan dan kakinya hampir 
sembuh, tinggal memulihkan rasa pegal dan sakit di 
seluruh sendinya. Riswan benar-benar malas bergerak, 
sehabis salat Subuh ia yang biasanya berolah raga pagi, 
berlari kecil mengelilingi kompleks, kini lebih memilih 
melanjutkan tidurnya kembali. Ros dan Bik Momo 
sampai kebingungan dengan sikap Riswan yang berubah 
menjadi aneh dan lebih manja. 

“Mas, bunda sudah buatkan nasi goreng. Makan 
yuk!” ajak Ros sedikit mengguncang tubuh suaminya 
yang masih berpelukan erat dengan guling. 

“Mas,” panggilnya lagi. Namun Riswan diam saja, 
napasnya berhembus teratur, begitu nyenyak dan 
nyaman terlihat mata. 

Ros mengecup pipi sang suami, lalu berpindah 
mengecup bibir. Lelaki itu akhirnya membuka mata 
pelan, kemudian mencoba membuka lebar-lebar, tetapi 
sayang sekali, mata itu bagai ditimpa batu besar, sehingga 
susah untuk dibuka. 

“Kenapa mata Papa susah dibuka, Yang? Pasti ada 
yang dudukin ini,” oceh Riswan dengan mata tertutup: 
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“Siapa yang mau dudukin mata, Pa. Duh, ada-ada 
saja, Papa. Yuk, bangun, sudah siang!” dengan sekuat 
tenaga, Ros menarik lengan Riswan agar suaminya itu 
bangun dari tidurnya. 

Ros bahkan harus memapah Riswan berjalan ke 
tuang makan, sebelumnya ia mencuci wajah suaminya itu 
dengan handuk kecil yang sudah ia basahkan dengan air. 

“Papa nantuk?” tanya Melati yang sudah siap 
duduk di meja makan. 

“Iya, Nak. Hoooaaaam... habis makan, Papa mau 
tidur lagi,” jawab Riswan dengan mata sayu. 

“Ya sudah makan dulu, habis itu Papa bisa istirahat 
lagi,” kata Ros sambil menyendokkan nasi goreng ke 
dalam piring suaminya. 

Mereka makan dengan lahap. Bik Momo juga 
tengah menikmati sarapannya di depan televisi, karena 
Melati memilih turun dari kursinya dan berjalan ke arah 
ruang televisi, sehingga Bik Momo menemani Melati 
sarapan di sana. 

Mata Ros melotot, melihat Riswan yang mual di 
meja makan, bahkan dengan tergesa Riswan berlari ke 
kamar mandi dekat dapur. Ia memuntahkan semua 
makanan yang baru saja masuk ke dalam mulutnya. Ros 
menyusul Riswan, memijat tengkuk suami sambil 
mengoleskan minyak kayu putih. 

“Bun, jangan masak nasi goreng lagi ya, Papa 
nggak kuat baunya. Amis,” omel Riswan dengan jalan 
terhuyung menuju ruang televisi. Ros hanya bisa 
melongo melihat suaminya, kenapa jadi nasi goreng 
amis? Biasanya juga tidak, bahkan Riswan sangat suka 
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nasi goreng buatan Ros. Wanita itu menghampiri 
suaminya yang kini rebahan di sofa. 

“Pa, waktu papa jatuh kemarin, di dekat area 
kuburan nggak?” tanya Ros antusias. 

“Nggak, Papa jatuh di jalan raya,” jawab Riswan 
pelan, dengan mata masih tertutup. 

“Yakin, Pa? Nggak ada kuburan di dekat situ?” 
tanya Ros lagi. 

“Nggak ada, Bun. Emangnya kenapa?” 

“Bunda takut Papa diikuti jin kuburan, makanya 
sakitnya nggak sembuh-sembuh,” jawab Ros. 

“Mana ada jin kuburan berani ikutin Papa, pasti dia 
udah takut duluan sama Bunda,” jawab Riswan sambil 
tertawa. 

Ros memukul paha suaminya dengan gemas, ia 
tidak terima dengan ucapan sang suami, “Emangnya 
bunda, emaknya jin?” 

Riswan dan Bik Momo kini terbahak, apalagi 
ekspresi Ros mendadak sebal. Wanita itu memilih pergi 
ke dapur, membereskan alat makan yang masih 
berantakan di atas meja makan. 

Malam hari setelah selesai menidurkan Melati, Ros 
kembali ke kamarnya. Sang suami sudah pulas tertidur, 
padahal Ros sudah berpesan, agar Riswan jangan tidur. 
Bibir Ros mengerucut, saat membuka pintu kamar. 
Riswan dengan mata terpejam dan mulut menganga, 
tengah tertidur sangat lelap, padahal baru pukul sembilan 
malam. Ros berinisiatif, memulai aksinya lebih dulu, baju 
tidurnya sudah ia buka. Tubuh polosnya masuk ke dalam 
selimut dan mendekap sang suami. 4 

“Pa, katanya tadi mau itu,” bisik Ros. 
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“Pa,” panggilnya lagi karena tak ada pergerakan 
dari Riswan. 

“Ish, Pa. Bangun kenapa?” Ros mulai kesal. 

Dengan jahil, tangan Riswan dituntun Ros menuju 
dada, berharap suaminya itu bangun. Namun sayang, 
Riswan masih saja pulas, bahkan tangan Riswan terkulai, 
turun lemas dari dada polos sang istri. 

“Payah nih!” gerutu Ros menggaruk rambutnya 
kasar. 

“Eh, Bunda. Kok telanjang? Emang nggak 
dingin?” tanya Riswan dengan mata masih memicing. 

“Bodo amat!” Ros turun dari ranjang, lalu kembali 
memakai pakaian tidurnya. Masuk ke dalam selimut, ikut 
juga menyusul sang suami yang kini sudah terlelap 
kembali. 
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Subuh hari, Ros sudah berada di dalam kamar 
mandi, sedangkan Riswan masih berada di alam mimpi, 
padahal azan sudah sedari tadi berkumandang. Waktu 
salat berjamaah di masjid yang dulunya tidak pernah 
terlewat oleh Riswan, kali ini ia melewatinya, terlalu asyik 
memeluk guling. Tak jarang, ia pun menyunggingkan 
senyum dalam tidurnya. 

“Pa, bangun. Sudah Subuh,” panggil Ros. “Papa 
sayang, bangun!” bujuknya lagi. 

Lelaki itu akhirnya membuka matanya, mencoba 
duduk perlahan dan bersandar di punggung ranjang, 
Matanya menyapu seisi kamar, masih dalam keadaan 
hening, tandanya memang masih Subuh. ' 
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“Pa, coba lihat ini!” Ros memberikan sesuatu di 
atas telapak tangan Riswan. 

“Apa ini, Bun?” tanya Riswan sambil mencoba 
mengucek matanya. Benda pipih itu ia angkat tinggi, 
persis sejajar dengan bola matanya. 

“Garisnya dua,” gumam Riswan yang seketika 
melotot, lalu menatap Ros yang kini sudah berurai air 
mata. “Ini tandanya positifkan, Bun?” tanya Riswan tak 
sabaran. Ros mengangguk kuat, sambil terus meneteskan 
air mata. 

“Alhamdulillah, ya Allah. Terima kasih banyak, 
Sayang.” Riswan ikut meneteskan air mata. Ia memeluk 
tubuh Ros yang masih dibalut handuk, terasa segar 
sehabis mandi. Keduanya saling menumpahkan air mata 
bahagia, tak ada yang lebih indah dari berita kehamilan 
seorang Istri. 

“Papa boleh nengokin sekarang?” tanya Riswan 
sambil menggoda. 

“Emoohhh,” sahut Ros menggeleng, kemudian 
mencoba melepas pelukan suaminya. Namun, tidak bisa. 

“Ayo!” Riswan sudah menarik handuk sang istri. 

“Papa! Nggak mau ih! Bunda sudah mandi, nanti 
jadi mandi lagi, males ah,” oceh Ros tidak terima saat 
tubuh polosnya digendong bagai karung beras masuk ke 
dalam kamar mandi. 

Beberapa saat kemudian, yang terdengar hanya 
desahan dan rintihan. “Terus, Pa.” 

“Bunda, mau telus temana?” suara Melati berada 
di balik pintu kamar mandi. 
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Riswan, Melati, Ros, juga Bik Momo berada di tol 
menuju Bandung. Kediaman orang tua Riswan. 
Perjalanan cukup panjang karena ini akhir pekan. Lalu 
lintas begitu padat, penat di dalam kendaraan sudah 
pasti. Namun, semua tidak terasa karena Ros terus saja 
bernyanyi menghibur penumpang di dalam mobil. 

Ros juga membawa bekal rujak kedondong dan 
jambu air. Ada juga buah jeruk untuk Melati. Selain suka 
buah jeruk, Melati juga menyukai jambu air manis yang 
berukuran besar. Ros membiarkan Melati makan sendiri 
buah-buahan yang dibawa. Tak mengapa mulut dan 
pakaiannya berantakan dan kotor, asal Melati senang dan 
mandiri. Tidak selalu harus disuapi saat makan sesuatu. 

Ros menyuapi Riswan buah jeruk, jambu air, dan 
kedondong. Riswan menolak, karena perutnya masih 
kenyang, “Bunda saja yang makan sama Melati, Papa 
kenyang,” kata Riswan saat membuang wajahnya saat 
akan disuapi buah jambu air oleh Ros. 

“Tapi kata anaknya di perut, mau lihat papanya 
makan ini,” timpal Ros kembali menyodorkan buah 
kembali ke depan mulut Riswan. Lelaki itu tertawa kecil, 
selalu saja memakai alasan bayi di dalam perut jika 
menginginkan sesuatu. | 
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“Aa...” Riswan membuka mulutnya lebar. Ros 
tersenyum senang, dengan cepat memasukkan satu per 
satu potongan buah ke dalam mulut Riswan. 

“Enak nggak, Pa?” tanya Ros. 

“Enakan Bunda,” bisik Riswan sambil menaham 
tawanya. 

“Pasti dong, soalnya bunda kan udah ditaburin 
Ajinomoto, jadi gurih,” jawab Ros. 

“Hahaha...” tawa Riswan, Ros, dan juga Bik 
Momo mengisi perjalanan macet hari ini. 

“Pa, apa ibu dan papa mau menerima berita 
kehamilan aku?” tanya Ros pelan tak ingin terdengar Bik 
Momo dan Melati yang baru saja terlelap. 

Tangan kekar Riswan mengelus pipi Ros. 
“Tenang, Sayang. Semua akan baik-baik saja, pasti ibu 
dan papa akan menerima, bukannya mereka yang ingin 
punya cucu,” Senyum Riswan menenangkan Ros. 

“Aamiin ya Allah.” Ros mengangguk patuh. 

Riswan memang sengaja tak memberitahu orang 
tuanya perihal kehamilan Ros. Ia memutuskan akan 
memberitahu secara langsung bukan melalui telepon. 

“Pegal tidak, Yang?” tanya Riswan kemudian. 

“Banget, Pa. Boleh nggak kita mampir sebentar di 
rest area?” 

“Tentu, Sayang. Nanti di depan ada rest area kita 
berhenti di sana.” 

“Begitu sampai di rumah ibu, Mas pijit kakinya, 
ya,” janji Riswan melihat iba sang istri yang perutnya 
mulai membuncit. 


“Nggak mau ah, pasti bukan cuma dipijit aja,” 


menawarkan pijatan yang ujungnya berakhir desahan. 
Riswan tertawa kecil melihat wajah masam sang istri. 

“Nggak, Yang, Papa janji cuma mau mijitin aja, 
kasian kamu cape banget keliatannya, kecuali... si kembar 
tiba-tiba ingin ditengokin papanya, yah tidak mungkin 
papa tolak,” goda Riswan menatap wajah Ros yang sudah 
merona. 

“Papa omes ya, De. Jangan ikutin kelakuan Papa 
kalian ya.” Ros menggerutu mengajak bayi-bayi di dalam 
perut bicara sambil mengusap pelan perutnya yang 
membuncit sedikit. 

“Omes?” tanya Riswan keheranan. 

“Iya omes, otak mesum,” jawab Ros lalu tertawa. 

Riswan menggaruk-garuk kepalanya yang tidak 
gatal sambil menyeringai mendengar ucapan Ros. Sejak 
menikah dengan Ros, memang untuk urusan satu itu dia 
menjadi lebih sensitif dan lebih bergairah, seandainya ia 
mampu sehari tiga kali, maka akan ia lakukan. Sayang 
sekali keingan tak sejalan dengan kemampuan. Sejak 
kejadian ia terjatuh dari motor karena kelelahan, saat itu 
juga ia mengurangi aktivitas ranjangnya dengan sang istri. 

“Rosss...” panggil Riswan 

“Iya, Sayangku,” jawab Ros menatap wajah 
Riswan. 

“I love you,” ucap Riswan sambil mencium jauh 
istrinya. 

“Love you more, Baby,” balas Ros mengecup pipi 
suaminya. 

“Udah-sudah, nanti lagi lanjut cium-ciumnya di 
rumah nyonya besar, pada nggak kasian sama Bibi ya,” 
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tiba-tiba Bik Momo mengagetkan Ros dan Riswan, lalu 
mereka tertawa. 

Selesai mampir di rest area, mereka pun 
melanjutkan perjalanan menuju Bandung, setelah kurang 
lebih satu jam, akhirnya sampai jugalah di rumah besar 
milik orang tua Riswan. 

“Assalamualaikum, Bu,” panggil Riswan. 

Kedua orang tuanya yang berjalan dari taman 
belakang, kaget melihat kedatangan anak menantu dan 
cucunya. 

“Waalaikumussalam,” jawab orang tua Riswan 
bersamaan. 

“Eh Ya Allah cucuku. Sini sama Oma, Sayang,” 
Melati yang dalam gendongan Riswan terbangun lalu 
digendong oleh mamanya. 

“Ibu dan papa bagaimana kabarnya?” sapa Ros 
kikuk. 

“Sehat, Ros. Kamu sehat?” jawab Ibu Riswan 
seadanya. 

“Sehat, Bu. Alhamdulillah,” jawab Ros sambil 
tersenyum kaku. 

“Ayo masuk dulu!” Papa Riswan mengajak mereka 
masuk. 

“Bibik... Tolong siapkan teh untuk Riswan dan 
istrinya!” perintah ibu Riswan pada bibik yang sedang 
membereskan dapur. 

Setelah mereka berganti baju, mereka pun turun ke 
bawah menghampiri ibu dan papa yang sedang asyik 
bermain /ego dengan Melati. 

“Tumben datang nggak bilang dulu, Ris?” tanya 
sang papa. u 
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“Iya, Pa. Mau surprise aja,” jawab Riswan. 

Ros sudah duduk manis di samping Riswan sambil 
menata debar jantungnya saat kedua bola mata ibu 
mertuanya tepat menatap wajahnya. Riswan 
mengeluarkan amplop kecil yang sedari tadi dia pegang. 

“Pa, ini!” Riswan menyerahkan amplop kecil 
kepada papanya. 

“Apa ini, Ris?” tanya sang ibu. 

“Buka aja, Bu!” 

“Alhamdulillah... kamu hamil, Ros?” tanya Papa 
Riswan sesaat setelah melihat hasil USG Ros. 

“Iya, Pa. Alhamdulillah,” sahut Ros diiringi 
senyuman. 

Ibu Riswan hanya tersenyum tipis. Dia masih malu 
mengakui dengan terang-terangan mulai menerima 
menantunya ini. 

“Tidak hanya satu loh, Pa,” kata Riswan lagi. 

“Maksudnya?” sela sang ibu yang tiba-tiba 
penasaran. 

“Ada dua, Ma. Ros hamil kembar,” Riswan terharu 
saat berkata barusan, air matanya menetes membasahi 
pipi, begitu juga dengan Ros yang sama terharunya. 
Bahkan kini Riswan merangkul pundak Ros mesra, dan 
memberikan kecupan di kening istrinya. 

“Apa? Kembar? Ya Allah, bener ini?” ibu Riswan 
mendadak antusias lalu dengan saksama memperhatikan 
hasil USG tersebut. Benar saja ada dua titik di sana. 

“Masya allah, Ros. Terima kasih ya Allah. Maafin 
ibu kalau selama ini masih ragu menerimamu sebagai 
menantu. Terima kasih akhirnya kesampaian punya cucu 
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kembar.” Ibu Riswan mengucap sukur sembari memeluk 
erat Ros. 

Luluh lantak sudah kegundahan Ros selama ini, 
semua terhapus dengan pelukan hangat mertuanya. “Pa, 
kita bakal punya cucu kembar,” Ibu Riswan menatap 
bahagia wajah suami yang kini ikut tersenyum bahagia. 

“Duh, makasihnya cuma sama Ros nih,” Riswan 
merengut kepada Mamanya. 

“Kalau nggak ada Riswan gimana bisa dapat 
kembar gitu, Bu?” protes Riswan cemberut. Semua yang 
ada di sana tertawa melihat ekspresinya yang tak terima. 

“Iya, Saleh. Terima kasih ya, teruslah jadi suami 
dan ayah yang baik.” Sang ibu memeluk erat Riswan. 

“Riswan kamu harus segera menambah ART, ibu 
nggak mau menantu dan cucu kembar ibu kenapa-napa 
di rumah,” pesan Bu Nurmi pada anak lelakinya. 

“Siap, Ibu Suri. Itu sudah Riswan pikirkan. Insya 
Allah mulai minggu depan ada ART baru di rumah.” 
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“Sayang... Tadi katanya mau mijitin, kok malah 
tidur.” Ros merengut. Mereka sudah berada di dalam 
kamar Riswan yang terletak di lantai dua. Melati sudah 
tertidur pulas di samping Riswan yang juga sedang 
merenggangkan pinggangnya sambil tiduran. 

“Belum, Sayang. Merem-merem aja. Pinggang 
Papa pegal,” jawab Riswan lalu menarik pelan lengan 
Ros untuk rebahan di dadanya. 

Semenit berlalu. 
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“Ih, malah tidur beneran,” gerutu Ros. Menatap 
sebal suaminya, tadi saja berjanji mau memijat sekarang 
malah ikut pulas bersama Melati. Sendu Ros menatap 
wajah tampan suaminya. Pelan tangannya menyusuri 
wajah Riswan memegang penuh pipinya. 

“Terima kasih sayang, terima kasih untuk tulus 
mencintaiku,” kecup Ros pelan tepat di bibir Riswan. 

Suara telepon berdering cukup keras. Darren. 
Nama penelepon di layar ponsel Ros, dengan cepat ia 
mengangkatnya takut Riswan terbangun. 

“Halo, Sayang,” sapa Darren riang di seberang 
telepon sana. 

“Darren, apa kabar?!” pekik Ros gembira ketika 
mendengar kembali suara sahabatnya. 

“Gue sehat. Gimana kabar lu dan keluarga?” 

“Sehat, Ren. Aku hamil.” 

“Apa? Hamil? Alhamdulillah” 

“Janinnya kembar.” 

“Apa? Serius? Ya Allah seneng banget gue dengernya, 
Ros.” 

“Ros.” 

“Ya Ren, kenapa?” 

“Ajarin aku bikin nasi uduk dong, kali aja bisa 
dapat suami direktur, seperti kamu. Aku juga ingin.” 

“Nggak semua direktur naksir sama tukang nasi 
uduk, Ren.” 

“Ah, lu mah gitu.” 

“Ntar gue ajarin bikin bawang gorengnya dulu 
deh.” 

“Goreng bawang doang gue juga bisa, Ros.” « 
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“Eh ya, Ros. Gue kemarin ketemu Ken. Bule Jepang itu 
nyariin lu.” 

Deg! Dada Ros berdebar mendengar nama Ken. 
Jangan sampai satu nama itu merusak kebahagiaan yang 
baru saja ia rasakan. 
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| KUE DARI 
BA MANTAN 


Ros sudah kembali bersama Bik Momo dan 
Riswan ke Jakarta. Sudah memulai hari seperti biasa. 
Riswan berangkat ke kantor pukul tujuh pagi, lalu 
kembali ke rumah saat sore. Jabatan yang sekarang ia 
emban, membuat dirinya cukup sibuk di hari kerja. 
Namun, Riswan selalu berusaha meluangkan waktunya 
di hari Sabtu dan Minggu. 

Ros juga menjalani perannya dengan baik, sebagai 
istri sekaligus ibu sambung bagi Melati. Pagi hari, adalah 
jadwalnya Ros jalan pagi ditemani oleh Riswan. Seperti 
pagi ini, keduanya tengah berjalan santai sambil 
menggerakkan tangan, ke kanan dan ke kiri. Riswan 
sesekali berlari kecil di sekitaran taman kompleks, yang 
lahannya berbentuk kotak. Sedangkan Ros menyusul 
sambil berjalan santai. 

Kehamilannya yang memasuki usia lima bulan 
tidak membuat Ros kepayahan, malahan ia sangat 
menikmatinya. Justru Riswanlah yang cukup payah, 
karena selalu saja harus ada mangga dan nanas di rumah: 
Riswan juga beberapa kali muntah di pagi hari. Namun, 
tetap bisa beraktivitas. | 

“Pa, istirahat dulu. Nih, minum dulu!” teriak Ros 
saat Riswan semakin jauh memutar. Riswan, berlari S 
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menghampiri sang istri dengan baju basah dan napas 
tersengal. Ros tengah duduk di kursi taman dengan 
memegang satu buah tempat minum berisi air putih. 
“Nih, Sayang. Minum dulu!” Ros membuka tutupnya 
untuk Riswan, lalu disodorkannya kepada suaminya. 
“Tampannya suamiku kalau lagi keringatan,” puji Ros 
sambil memandangi wajah Riswan dengan penuh takjub. 

“Kalau lagi keringatan di kasur ganteng juga 
nggak?” Riswan mengedipkan sebelah matanya pada 
Ros. “Aaww! Sakit, Ma!” rengek Riswan sembari 
mengusap lengan yang dipukul manja oleh istrinya. 

“Bukannya kalau di kasur itu yang keringetan 
Mama?” ujar Ros dengan wajah sewot, tetapi justru hal 
itu membuat Riswan tergelak. 

“Mau sarapan apa hari ini?” tanya Riswan pada 
istrinya. 

“Sarapan papa aja boleh nggak?” 

“Wow...emejing! Yuklah, disegerakan!” Riswan dan 
Ros terbahak. Lelaki itu dengan gagahnya menggendong 
Ros ala bridal, dari taman menuju rumah. 

Tak ada rasa malu atau tidak nyaman, justru 
Riswan sangat senang bisa menggendong Ros seperti ini. 
Tetangga yang kebetulan melihat mereka, atau yang 
memang sengaja berpapasan, hanya bisa tersenyum 
sambil menggelengkan kepala. 

“Pa, malu ih! Turunin!” Ros berbisik di dada 
suaminya. Takkan mungkin ia berani memperlihatkan 
wajahnya di depan para tetangga yang saat ini menonton 
adegan lebay seperti ini. | 

“Begini saja, Ma. Hitung-hitung berlatih angkat 
beban,” jawab Riswan sambil tersenyum lebar pada Š 
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tetangga yang menyapanya. Riswan terus saja berjalan 
dengan gagah dan santainya menuju rumah. 

Mereka tidak tahu, dari balik jendela rumah yang 
tepat berhadap-hadapan dengan rumah mereka, ada 
seseorang yang tengah meningintip keduanya sedari tadi. 

“Albamdulillah sampai,” Riswan menurunkan Ros 
di atas kursi makan. Sudah ada aneka hidangan sarapan 
yang disiapkan oleh Bik Momo. 

“Bik, kue itu dari siapa?” tanya Ros saat matanya 
menangkap kue buket kue kering yang terletak manis di 
meja dapur. Ada kue nastar, putri salju, kue kacang, dan 
lidah kucing. Ros sedikit menaikkan alisnya. Semua kue 
itu adalah favoritnya. “Bik, itu kue dari siapa?” tanya Ros 
kembali, karena Bik Momo masih sibuk mencuci piring. 

“Eh, itu dari tetangga depan, Non. Baru saja 
pindah tadi. Jadi, tetangga terdekat diberi parsel kue 
seperti itu,” terang Bik Momo. 

“Baik sekali tetangga barunya,” sambung Riswan, 
sambil memasukkan satu sendok nasi goreng ke dalam 
mulutnya. 

“Albamdulillah, jika kita bertetangga dengan orang- 
orang baik, Pa,” sahut Ros yang sudah berjalan hendak 
membuka hamper kue kering. Lidahnya sudah sangat 
tergoda untuk mencicipi kue kering tersebut. “Pa, 
bukain!” Riswan menolong Ros membuka toples kue. 
Ros mulai mengunyah kue nastar dengan lahap. 

“Enak kayaknya, Ma.” 

“Iya, Pa. Nih, cobain aja!” Ros menyuapkan satu 
potong kue nastar ke dalam mulut suaminya yang 
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“Siapa nama tetangganya, Bik?” tanya Riswan. 
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“Ri... Ri... Siapa tadi ya? Rieyu Ken.” 

“Sayang, kamu kenapa?” Riswan memandang Ros 
dengan khawatir, karena istrinya itu baru saja tersedak. 
Dengan telaten dan penuh kelembutan, Riswan 
mengusap punggung Ros, lalu memberikan air putih 
hangat untuk diminum oleh Ros. “Kenapa?” tanya 
Riswan lagi. 

“Pa, nama itu. Nama lelaki yang waktu itu Mama 
ceritakan,” ujarnya dengan wajah takut. Wajah Riswan 
berubah serius, ada setitik rasa khawatir muncul di 
hatinya. 

“Kamu yakin?” tanya Riswan pada Ros, lalu ia pun 
mengangguk yakin. “Orangnya seperti apa, Bik?” tanya 
Riswan pada Bik Momo. 

“Tinggi, besar, ganteng, matanya sipit, gagah deh 
pokoknya. Perutnya rata lagi, kayak patung baju di mal. 
Orang bule deh, Tuan. Soalnya, ngomong Indonesianya 
susah.” 

“Oke. Makasih, Bik.” Riswan dan Ros saling 
pandang. Wajah Ros berubah takut dan cemas. Ia benar- 
benar tak ingin bertemu dengan lelaki masa lalunya. 
Namun, malah bertetangga dengan mereka. 

“Sayang, tidak perlu cemas. Kita akan hadapi 
sama-sama, jika lelaki itu benar-benar mengganggu 
keluarga kita.” 

“Mas tapi jangan cemburu. Mas gak boleh salah 
paham.” 

“Iya, Sayang. Eh, tunggu! Berati kue yang dia 
kirimkan, adalah kue kesukaan Mama?” tanya Riswan 
seketika ingin tahu. Lama Ros terdiam, kemudian 
mengangguk pelan. 
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“Kuenya buat Bik Momo saja, sepulang kerja 
nanti, Papa akan belikan satu lusin kue kering untuk 
Mama,” kata Riswan bersungguh-sungguh. Dia tak ingin 
sang istri jadi memikirkan mantannya karena tersentuh 
telah diberikan kue kering empat toples. 
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Ros tidak berani keluar rumah, sejak tahu ada Ken 
yang pindah di depan rumahnya. Pukul sembilan pagi, 
biasanya dia selalu berdiri di samping tukang sayur, 
memilih aneka sayur mayur untuk menu masakan esok 
hari. 

Namun, karena rasa takut dan khawatir bertemu 
Ken, maka ia memutuskan untuk berdiam diri saja di 
dalam rumah sambil menemani Melati bermain dan 
melatih berbicara. Bik Momo yang diminta oleh Ros 
untuk berbelanja di tukang sayur langganan mereka. 
Ponsel Ros bergetar. Papa Sayang. 


Awas loh, Ma. Gak boleh ngintip tetangga. 


Ros tergelak membaca pesan dari suaminya. “Ada- 
ada aja,” gumamnya menggelengkan kepala. 


Ngapain ngintip? Masih lebih keren lagi suami aku Y 


Balas Ros ditambahi gambar hati. 
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Papa nggak tenang nih. Apalagi tadi Bik Momo bilang 
perutnya nggak kayak badut. 


Ros kembali tergelak. Pikirannya melayang pada 
perut buncit suaminya yang semok nan manja, dan selalu 
saja beradu dengan perutnya yang mulai membuncit. 


Jadi papa tersinggung? Percaya diri saja, Sayang. Mama 
ikhlas kok perut papa gendut gitu. 


Pulang kerja papa mau fitnes lagi deh. Jangan sampai 
papa kalah keren dari tetangga. 


Riswan dan Ros terus saja berbalas pesan. Inti dari 
pesan Riswan adalah kekhawatirannya akan kehadiran 
mantan pelanggan sang istri yang bisa saja merusak 
kebahagiaan yang baru tujuh bulan ini ia tapaki. 

Melati malah sudah tidur kembali di pangkuan 
Ros, karena terus saja diusap-usap kepalanya saat 
menyusu. Sedangkan Bik Momo masih sibuk di depan 
dengan tukang sayur. Inilah mengapa selalu Ros yang 
berbelanja, karena kalau Bik Momo yang pergi ke tukang 
sayur, maka satu jam belum tentu masuk ke dalam 
tumah. Ada saja yang dibicarakan oleh Bik Momo dan 
teman-teman seperjuagannya bersama tukang sayur 
kesayangan. 

“Non,” Bik Momo membuka pintu, lalu berjalan 
dengan tergesa menghampiri Ros, yang tengah duduk di 
karpet tebal depan televisi sambil memainkan ponsel. 

“Non,” panggil Bik Momo lagi yang tiba-tiba saja 
sudah duduk di samping Ros. ` 
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“Eh, kaget saya!” Ros mengusap dadanya, saat 
menyadari Bik Momo sudah ada di sampingnya. 

“Ada apa, Bik?” 

“Tetangga depan ternyata emang orang Jepang, 
Non. Duh, tadi mana ikut beli sayur. Wanginya, Non. 
Aduh, ibu-ibu dan para ART yang ikut belanja sampe 
merem melek melihat penampilan tetangga kita,” ujar 
Bik Momo dengan begitu serunya. 

“Terus, Bik Momo ikut merem melek juga?” 

“Iya, Non. Aduh, dada bibik sampe berdebar.” 

“Tuh, apalagi udah berdebar. Takutnya, udah pas 
merem nggak bisa melek lagi.” Ros tergelak, sedangkan 
Bik Momo hanya bisa menyeringai sambil menggaruk 
rambutnya yang tidak gatal. 

“Ih, Non ini. Bibik serius. Apalagi tadi 
ngambil terong, Non. Itu ibu-ibu langsung histeris. 
Terus kata Mister Ken, “Abang sayur, ini timun harga 
berapa?” 

Ros tak tahan, ia kembali tergelak hingga Melati 
sedikit merasa terganggu tidurnya. Ros tertawa geli 
begitu pun juga Bik Momo. 

“Orang bule mah gitu ya, Non. Terong dia kata 
timun.” 

“Dah, Bik. Ke dapur deh, nggak boleh terus 
ngomongin tetangga depan. Inget umur, Bik.” 

Ros hanya bisa menggelengkan kepala melihat 
betapa antusiasnya Bik Momo menceritakan Ken, 
meskipun sampai sekarang, ia belum bertemu dengan 
pelanggan lelaki yang pernah ia cintai itu. Lebih baik 
tidak usah pernah bertemu, agar semua berlaku 
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sebagaimana mestinya. Ia benar-benar tidak ingin, 
kehidupan bahagianya dengan Riswan terusik. 

“Ma, Nen!” rengek Melati dengan manja. Gadis 
kecilnya itu masih saja mengempeng ASI-nya, padahal 
sudah tidak ada airnya. Hal inilah yang membuat Melati 
begitu dekat dengan Ros. Bahkan saat Ros mandi 
saja pintu kamar mandi harus terbuka, karena Melati 
tidak mau tidak melihat mamanya, walau sebentar. 

“Malu, udah gede, Kak. Ini di perut Mama ada 
dedek bayinya. Jadi nggak boleh nen lagi,” bujuk Ros 
pada Melati. Namun, sepertinya tidak mempan, karena 
sekarang Melati sudah masuk ke dalam kaus rumah yang 
dipakai Ros. 

“Duh, kalau lagi begini persis banget bapaknya,” 
gumam Ros sambil tertawa kecil. 


daaa 


Waktu sudah menunjukkan pukul tujuh malam 
dan Riswan belum juga sampai di rumah. Ros berjalan ke 
arah meja rias, untuk melihat apakah ada pesan masuk 
dari suaminya atau tidak. Ros menggeser layar ponsel, 
ada dua pesan masuk dari suaminya. 

Riswan tampaknya mengirimkan dua buah foto. 
Ros memencet layar terima, lalu melihat foto yang 
dikirimkan suaminya. Di dalam foto itu sangat jelas 
terlihat, jika sang suami berada dalam sebuah tempat 
Jitnes dengan gaya mengangkat barbel sambil menyeringai 
selfie. Ada dua foto yang Riswan kirim dengan gaya yang 
sama, hanya bertukar tangan saja. Jika di foto pertama, 
Riswan memegang barbel di tangan kiri, maka foto | 
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kedua, Riswan memegang barbel di tangan kanan. 
Langsung saja Ros mengirimkan komentar atas foto itu. 


Pa, awas jatuh barbelnya! Ntar ketiban perut Papa, repot 


loh. O 


Ditambahi ekspresi seringai. 

Riswan belum membuka balasan pesan dari 
istrinya, karena kembali sibuk latihan. 

Ros berjalan keluar kamar, dengan maksud makan 
lebih dulu, karena jika menunggu suaminya pulang 
setengah jam lagi, bisa-bisa si kembar di dalam perut 
protes. 

“Papa, Nana?” tanya Melati saat Ros menyuapi 
gadia kecilnya jeruk manis. 

“Papa fitnes.” 

“Oh, kates.” 

“Bukan kates, Kak, tapi fitnes.” Ros tergelak 
sambil membetulkan ucapan Melati. 

“Apa itu kates?” tanya Melati lagi. 

“Bukan kates, tapi fitnes. Itu loh, Kak. Papa 
sedang olahraga.” 

“Oh...” Melati manggut-manggut paham. Mulut 
mungilnya terbuka menerima suapan potongan buah 
jeruk. 


“Non mau makan sekarang?” tanya Bik Momo 
yang akan bersiap-siap menghidangkan makan malam ki 
atas meja makan. 

“Iya, Bik. Masa tahun depan,” sahut RosY 
berseloroh. “Saya ambil sendiri saja, Bik. Mas Riswan 
pulang terlambat.” 


-D 
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“Oh, iya Non.” Bik Momo mengangguk, lalu 
kembali melanjutkan memasukkan piring yang sudah 
bersih dan kering ke dalam laci kitchen set. 

Ros menikmati makan malamnya dengan lahap. 
Tentu saja duduk di depan televisi, sambil menonton 
acara film kartun kesukaannya, yaitu Tom and Jerry. Nasi 
di dalam piring pun habis, Ros melirik jam di dinding, 
sudah pukul setengah delapan dan suaminya belum juga 
kembali. 

“Sini, Non. Piringnya biar Bik Momo ke dapur, 
sekalian Bik Momo cuci,” ujar Bik Momo sambil 
meminta piring yang masih berada di tangan Ros. 

“Makasih, Bik. Kalau sudah rapi, Bibik istirahat 
saja.” 

“Siap, Non.” 

Bik Momo kembali ke dapur, sedangkan Ros 
fokus kembali menonton televisi. Melati pun asik 
menonton acara yang sama dengan mamanya. Keduanya 
tertawa-tawa dengan begitu gembiranya. 

“Assalamualaikum,” seru Riswan membuka pintu 
rumahnya. 

“Papa!” pekik Ros dan Melati bersamaan. Kedua 
wanita itu berlari menghampiri Riswan yang masih 
berdiri di depan pintu. 

Ros terdiam di tempatnya, saat melihat sang suami 
tiba dengan seseorang yang ia kenal. 

“Ken,” lirihnya sambil menggeleng kepala. Ros 
berbalik badan hendak meninggalkan Riswan dan juga 
lelaki yang bernama Ken. 

“Mari masuk, Mister. Saya temui istri saya dulu,” 
ujar Riswan pada lelaki tetangga barunya. pu. U 
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langkah lebar, Riswan menahan lengan Ros yang bersiap 
masuk ke dalam kamar. 

“Tunggu, Sayang. Ken yang kamu kenal, sudah 
meninggal. Itu saudara kembarnya, Ken Rieyo, bukan 
Ken Rieyu.” 

“Apa, Pa?!” Ros menggeleng tak percaya, tiba-tiba 
saja air matanya menggenang. 

“Ayo kita temui. Biar tidak ada salah paham,” 
Riswan menuntun Ros berjalan kembali ke ruang tamu. 

“Bik, tolong buatkan teh hangat dua, ya!” teriak 
Riswan saat melewati area dapur. 

Ros tak berani mengangkat wajah untuk melihat 
tamunya. Ia masih saja menunduk sampai Bik Momo 
datang membawakan minum. 

“Maaf, Nona Viona. Saya tidak ada maksud 
ganggu hidup Nona dan Tuan. Saya hanya ingin 
sampaikan pesan terakhir saudara kembar saya, Ken 
Rieyu. Dia meminta maaf karena meninggalkan Nona 
tanpa pesan. Itu semua karena ia baru saja tahu, kalau dia 
sakit. Saya wakilkan dia meminta maaf pada Nona. 
Tolong saudara saya dimaafkan, agar arwahnya tenang di 
sana.” 

Ros tak mampu berkata, ia hanya mengangguk, 
meneteskan air mata. Rasanya tak percaya lelaki itu telah 
tiada. 

“Sudah, jangan bersedih. Saya yakin, saudara saya 
di surga pasti senang karena Nona sekarang sudah 
berbahagia,” ujar Ken lagi pada Ros. “Terima kasih Tuan 
Riswan sudah mau menerima saya. Mari, saya permisi.” 

Tamu mereka langsung pamit pulang, setelah 
meneguk satu kali teh di cangkir yang masih hangat 
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Ternyata pikiran buruk Ros dan suaminya sama 
sekali tidak tepat. Orang yang dicurigai bukanlah Ken 
yang sama, melainkan kembarannya. Di satu sisi Ros 
merasa lega, tetapi di sisi lain, ia merasa sedikit sedih. 
Ternyata pria masa lalunya itu pergi meninggalkannya 
karena sakit. Ros cepat menghapus air mata, tak ingin 
terlihat sedih di depan suaminya. Semua adalah masa 
lalu, sedangkan yang di depannya saat ini adalah masa 
depan. Masa depan yang harus ia perjuangkan agar 
sakinah mawaddah wa rohmah hingga akhir hayatnya. 

Riswan baru saja keluar dari kamar mandi, masih 
dengan handuk menutupi sebagian tubuhnya. 

“Sayang, mau nggak satu kali?” tanya Ros 
menggoda suaminya. 

“Satu kali apa, Sayang?” Riswan masih tidak 
paham. Lelaki itu malah berjalan ke arah lemari, untuk 
mengambil pakaian tidurnya. 

“Ini loh, Pa.” Ros membuka paju tidurnya, 
menyisakan bra dan celana dalam saja. 

“Eh, Mama mau apa? Pakai lagi bajunya, nanti 
masuk angin loh,” Riswan mendadak lemot dan itu 
membuat Ros menjadi sebal. 

“Ya udah kalau nggak mau jenguk si kembar! Bye! 
Mau tidur aja!” Ros kembali memakai bajunya dengan 
serampangan. 


KKK 


Masa lalu kita boleh buruk, tetapi tidak untuk 
diulangi di masa depan. Yakinlah kehidupan baik-baik 
yang kita jalani, akan mendatangkan kebaikan juga pada 


diri kita dan keluarga. 


Sayang kalian selalu. 
Tukang tulis 


DIGANTI MAWADDAH 
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